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MOTTO 
                                       
                                  
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S Ar-Ra’d:11) 
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ABSTRAK 
Armelita Bunga Wiguna, (151221095). Proses Bimbingan Melalui Teknik 
Reframing Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif Remaja Di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta, Studi Deskriptif Kualitatif dalam Layanan Bimbingan di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negri 
Surakarta, 2019. 
 Teknik reframing merupakan sebuah metode dalam layanan bimbingan 
dengan mengubah makna awal dan mengubahnya dengan makna baru. Teknik ini 
berguna untuk membentuk konsep diri remaja panti. Pada tahap meningkatkan 
konsep diri positif, pengasih melakukan layanan bimbingan dengan teknik 
reframing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan teknik 
reframing dalam kegiatan bimbingan sebagai upaya meningkatkan konsep diri 
positif pada remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini ada 1 Pengurus Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta, 1 Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakart, dan 2 Anak 
asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Disamping itu penulis menggunakan 
triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data di analisis dengan 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan teknik reframing 
sebagai upaya meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta Anak asuh dalam usia remaja yang kesulitan dalam hal 
pengungkapan dirinya, serta merasa bingung ketika sedang ada masalah harus 
cerita kepada siapa dan pada akhirnya menutup diri, sulitnya beradaptasi dan 
susah percaya terhadap orang lain setelah pengasuh memberikan bantuan dalam 
memecahkan permasalahan klien dengan menggunakan teknik reframing. 
 
Kata kunci : Teknik Reframing, Konsep diri positif, layanan bimbingan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam perkembangan kepribadian seorang masa remaja 
mempunyai arti yang khusus. Dikatakan demikian karena masa remaja 
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan 
seseorang. Secara jelas, masa anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan 
masa orang tua, karena seorang anak masih belum selesai 
perkembangannya, orang dewasa dapat dianggap sudah berkembang 
penuh, dan masa tua umumnya terjadi kemunduran-kemunduran terutama 
dalam fungsi-fungsi fisiknya (Monks, 1999: 12). Namun pada saat remaja 
tidaklah demikian, remaja tidak memiliki status yang jelas karena dirinya 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan seorang dewasa (Hurlock, 1990: 
113). Oleh karena itu, agar remaja nantinya bisa menjadi individu yang 
berhasil di perkembangan kepribadian selanjutnya maka remaja harus 
banyak belajar untuk dapat memperoleh tempat lain dalam masyarakat 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, bahagia serta dapat 
menjadi penerus generasi yang akan datang. 
Apabila dilihat kenyataan saat ini tidak semua remaja yang 
diharapkan kelak menjadi generasi penerus bangsa dapat menikmati 
kehidupannya dengan baik. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor ekonomi, 
ditinggal oleh orang tua karena meninggal ataupun permasalahan keluarga 
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sehingga menyebabkan remaja mengalami permasalahan-permasalahan 
sosial (Meizarra, 1999: 27). 
Orang karena itu banyak sekarang ini panti asuhan dikota-kota 
besar mencoba berusaha  untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
menampung anak-anak yang mengalami permasalahan tersebut untuk 
dibina dan diberi kesempatan agar bisa menikmati hidup dengan baik dan 
sehat serta mendapatkan pendidikan yang baik (Meizarra, 1999:57). 
Kehidupan remaja yang tinggal di panti asuhan sebenarnya sama 
dengan kehidupan remaja yang tinggal dengan keluarga, hanya saja 
mereka kurang memperoleh perhatian, kasih sayang ataupun bimbingan 
karena pengasuh harus berbagi kasih sayang dan perhatian dengan yang 
lain banyak yang jumlahnya tidak bisa memperhatikan secara mendalam. 
Oleh karena itu, dengan sedikit bimbingan yang diperoleh, remaja di panti 
asuhan harus bisa mengatur hidupnya sendiri dan harus bisa menentukan 
sendiri karena arah kehidupan yang akan dijalankan nantinya. 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh remaja selama tinggal di 
panti asuhan akan berpengaruh terhadap pengharapannya terhadap dirinya 
sendiri. Pengharapan yang dimiliki, akan menentukan bagaimana remaja 
akan bertindak dalam kehidupannya, karena pengharapan mengenai diri 
adalah konsep diri yang merupakan ramalan yang dipersiapkan untuk diri 
sendiri (Calhoun, 1990: 41). 
Pengharapan akan diri merupakan bagian dari konsep diri. Konsep 
diri merupakan bagian diri yang mempengaruhi setiap aspek pengalaman, 
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pikiran, perasaan, persepsi dan tingkah laku seseorang (Calhoun, 1990: 
45). Singkatnya, menurut (Calhoun,1990:45) konsep diri adalah 
pandangan diri mengenai diri sendiri. 
Konsep diri yang dimiliki individu tidak terbentuk dengan 
sendirinya namun berkembang sejalan dengan perkembangan manusia 
(Hardy & Hayes, 1988: 65). Dalam perkembangan konse diri remaja 
sering menjadi permasalahan khusus karena pada saat itu individu dituntut 
untuk mengambil keputusan mengenai dirinya dalam rangka mengatasi 
berbagai pertanyaan konsep diri diperoleh dari hasil belajar individu 
melalui hubungannya dengan orang lain, terutama dengan orang tua. 
Karena, merupakan kontak sosial yang paling awal yang dialami individu 
dan yang paling kuat. 
Pada remaja penghuni panti asuhan tentu saja kurang atau bahkan 
tidak mendapatkan penajaran dari orang tua tentang bagaimana individu 
menilai dirinya sendiri, sedangkan ibu atau bapak pengasuh panti asuhan 
yang dianggap sebagai pengganti orang tua seperti tidak bisa diharapkan 
untukdapat memberikan pengajaran secara mendalam mengenai 
bagaimana menilai diri sendiri. Hal ini disebabkan karena perbandingan 
yang tidak seimbang antara remaja panti yang sangat banyak jumlahnya 
dengan pengasuh panti asuhan. Hasil wawancara dan pengamatan yang 
telah dilakukan (komunikasi personal, September 2018) terhadap beberapa 
pengasuh panti asuhan membenarkan hal tersebut. Pengasuh panti asuhan 
mengakui bahwa anak asuh panti asuhan kurang mendapatkan perhatian 
17 
 
karena perbandingan antara pengasuh dengan anak asuh yang sangat jauh 
berbeda sehngga pengasuh kurang bisa memberikan yang mendalam 
terhadap anak asuhnya. 
Akibat sangat sedikitnya perhatian yang diberikan oleh ibu dan 
bapak asuh, maka penilaian remaja terhadap dirinya sendiri cenderung 
lebih banyak dipengaruhi oleh pergaulan teman seasramanya di panti 
asuhan. Semua itu disebabkan karena hampir setiap remaja melakukan 
kegiatan secara bersama-sama dengan teman seasramanya. Menurut 
(Lukman, 2000: 124) remaja panti asuhan berpotensi untuk memiliki 
konsep diri cenderung negatif karena adanya pengaruh negatif yang 
berasal dari lingkungan internal asrama yaitu pergaulan antar sesama anak 
asuh. Pengaruh dari lingkungan teman seasrama ini kemungkinan 
menyebabkan sebagian remaja kurang bisa menempatkan diri dalam 
pergaulan. Hal ini dapat menyebabkan situasi yang tidak kondusif dalam 
membangun konsep diri positif. 
Selain itu menurut (Lukman, 2000: 122) anak asuh memiliki 
konsep diri yang cenderung negatif karena keberadaannya di panti asuhan 
dapat menjadikan penghambat terbesar dalam perkembangan konsep diri 
anak asuh dan juga yang bisa menjadikan anak asuh cenderung untuk 
berkonsep diri negatif karena anak asuh panti asuhan telah mendapatkan 
label anak-anak yang perlu dikasihani. Artinya, label yang muncul secara 
internal dan juga didukung oleh pandangan lingkungan sosialnya 
menjadikan anak asuh harus tarik ulur dalam menilai dirinya sendiri. 
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Walaupun anak asuh menyatakan dirinya bahwa dirinya sama dengan anak 
yang lain, namun kenyataannya dirinya memang berada di panti suhan 
yang biaya hidupnya ditanggung oleh orang lain. 
Seperti dalam ayat Al-qur’an, surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 
berbunyi: 
                           
                            
                  
 Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
Ayat tersebut menjelaskan tentang kenikmatan yang Allah berikan 
kepada suatu kaum  bisa berubah atau bahkan hilang apabila kaum tersebut 
berbuat maksiat atau durhaka kepada Allah dan juga ayat tersebut 
menjelaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum apabila 
kaum tersebut tidak berusaha untuk merubah nasibnya sendiri. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
Remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung kesulitan untuk membetuk 
konsep diri yang positif dan membutuhkan bimbingan untuk membentuk 
konsep diri tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti 
membatasi masalah agar terarah pada proses bimbingan melalui teknik 
reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis 
kemukakan diatas, masalah umum yang akan diungkapkan dalam 
penelitian adalah: 
“Bagaimana proses bimbingan melalui teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan bimbingan melalui teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
bersifat teoritis maupun praktis: 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam khususnya tentang proses bimbingan melalui 
teknik reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Secara Praktis  
a. Memberikan sumbangan kepada tenaga sosial khususnya pekerja 
sosial untuk memperdalam kajian tentang pengelolaan kegiatan 
bimbingan. 
b. Pengembangan bimbingan khususnya terhadap anak Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta dan anak atau masyarakat lain pada 
umumnya dalam rangka pembentukan konsep diri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari 
guidance. Dalam kamus bahasa inggris guidance dikaitkan dengan 
kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, 
memimpin, menuntun, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, 
memberi nasehat (Winkle, 2004: 27). Pembahasan atas suatu 
masalah tidak bisa dilepaskan dari sudut tinjauan orang yang 
mengupasnya. Hal inilah yang akan menimbulkan adanya 
perbedaan-perbedaan pendapat dari masing-masing ahli, masing-
masing ahli mempunyai sudut pandang sendiri dengan fokus 
perhatian yang kadang-kadang tidak sama dengan ahli yang lain. 
Menurut Prayitno (dalam Aisyah, 2015: 64) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah pelayanan bantuan untuk 
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar 
mandiri dan berkembang secara optimal, dalm bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
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Menurut Bimo Walgino (dalam Aisyah, 2015: 67) 
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar 
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
Dewa Ketut Sukardi (dalam Aisyah, 2015: 67) bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang 
atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh 
pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi 
yang mandiri. 
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan 
pribadi merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik, dan pergaulan. 
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari 
kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan 
yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. Bimbingan 
dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu 
tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. 
Bimbingan lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan 
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(Walgito, 2004: 6). Bimbingan dimaksudkan supaya individu dapat 
mencapai kesejahteraan hidup. 
Contoh-contoh diatas telah cukup menggambarkan apa 
yang telah dikemukakan sebelumnya dan kiranya cukup sebagai 
bahan pembanding untuk menyimpulkan pengertian bimbingan. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian 
pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, 
memberikan arah kepada yang dibimbingnya dan seorang 
pembimbing memberi peran yang sangat aktif. Jadi bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam 
kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan supaya sesama manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri 
sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya 
atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya 
sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman kepada sebuah 
cita-cita yang mewujudkan semua potensi dengan baik kepadanya, 
dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan 
ini secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam rangka 
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mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, 
harus mengenal lingkungan hidupnya, harus membangun cita-cita 
yang ingin tercapai, harus menimbang beraneka dorongan 
motivasional yang terdapat dalam dirinya sendiri, harus 
mempertimbangkan alternativ-alternativ yang terbuka baginya 
untuk mewujudkan cita-citanya, harus memperhitungkan 
kewajibannya terhadap sesama manusia, dan harus merencanakan 
langkah-langkah yang dapat diambilnya untuk mecapai suatu 
tujuan. 
Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar 
individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karier, serta kehidupan pada masa yang akan 
datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang 
dihadapinya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, 
kekuatan, serta tugas-tugasnya, mengenal dan memahami potensi-
potensi yang ada di lingkungannya, mengenal dan memutuskan 
tujuan, rencana hidupnya serta pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungan, 
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serta mengembangkan segala potensi dan kekuata yang dimilikinya 
secara tepat, teratur, dan optimal. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya 
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung 
sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 
2004: 32). 
Dengan adanya bimbingan mampu membuat seseorang 
lebih terarah dalam penentuan konsep diri dan mampu mengatur 
segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya. 
c. Prinsip-prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip dipandang sebagai pondasi atau landasan 
bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini bersal dari konsep-
konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi 
pemberian layanan bantuan atau bimbingan. prinsip-prinsip 
bimbingan adalah (Juntika, 2011: 9) sebagai berikut: 
1. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
2. Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang 
dibimbing. 
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3. Bimbingan diarahkan kepada individu dan tiap individu 
memiliki karakteristik sendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaan dan kemampuan individu yang dibimbing 
sangat diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan. 
4. Masalah yang tidak dapat diselaesaikan oleh tim 
pembimbing di lingkungan lembaga pendidikan hendaknya 
diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang 
menyelesaikannya. 
5. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing. 
6. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan individu dan masyarakat. 
Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat 
melakukanpilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan dan 
konseling mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan 
nasihat kepada individu, yang itu semua sangat penting baginya 
dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh 
tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi ndividu untuk 
mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan 
tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. 
d. Fungsi Bimbingan 
Ada empat fungsi bimbingan (Wardati, 2004: 20): 
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1. Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungan 
sekitarnya. Berdasarkan pemahaman ini, mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara 
optimal, dan mampu menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekitar secara dinamis dan menghasilkan 
pemahaman tentang diri sendiri dan tentang lingkungannya. 
2. Fungsi preventif, yaitu berkaitan untuk mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang 
bagaimana menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan dirinya. 
3. Fungsi penuntasan, yaitu yang menghasilkan teratasinya 
berbagai masalah yang dialaminya. 
4. Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
5. Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat 
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. 
6. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratf. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
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bantuan yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek prbadi, sosial, belajar, maupun karir. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fungsi bimbingan adalah sebagai pemahaman untuk diri sendiri 
maupun kelompok. 
2. Teknik Reframing 
a. Pengertian Teknik Reframing 
 Menurut Cormier (dalam agustina, 2014: 713) “Reframing 
(sometimes also called reliabeling) is an approach that modifies 
or structures a client’s perception or view of a problem or 
behaviour”. Yang menerangkan bahwa reframing (yang disebut 
juga pelabelan ulang) yaitu suatu pendekatan yang mengubah atau 
menyusun kembali persepsi konseli atau cara pandang terhadap 
masalah atau tingkah laku. 
 Sedangkan menurut Hermawan (dalam Agustina, 2014: 
713) reframing adalah upaya untuk membingkai ulang sebuah 
kejadian dengan mengubah sudut pandang tanpa mengubah 
kejadiannya itu sendiri.  
 Berdasarkan dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
reframing suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun 
kembali persepsi atau cara pandang konseli terhadap suatu 
masalah dan membantu konseli untuk membentuk atau 
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mengembangkan pikiran lain yang berbeda tentang dirinya dalam 
artian yang lebih positif. 
b. Tahapan Pada Teknik Reframing 
Cormier (1985:418) menyebutkan ada enam tahap teknik 
reframing, antara lain:  
1) Rasional yaitu yang digunakan dalam strategi reframing 
bertujuan untuk menyakinkan konseli bahwa persepsi atau 
retribusi masalah dapat menyebabkan tekanan emosi. 
Tujuannya adalah agar konseli mengetahui alasan atau 
gambaran singkat mengenai strategi reframing dan untuk 
menyakinkan konseli bahwa cara pandang terhadap suatu 
masalah dapat menyebabkan tekanan emosi.  
2) Indentifikasi persepsi Identifikasi persepsi merupakan suatu 
tahapan untuk mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran 
yang muncul dalam situasi yang menimbulkan kecemasan, 
selain itu tahapan Identifikasi persepsi juga bertujuan untuk 
membantu dalam menghadapi situasi masalah.  
3) Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih setelah 
konseli menyadari kehadiran otomatis mereka. Mereka diminta 
untuk memerankan situasi dan sengaja menghadapi fitur-fitur 
terpilih yang telah mereka proses secara otomatis. Tujuannya 
adalah agar konseli dapat mengenali pikiran-pikiran dalam 
situasi yang mengandung tekanan atau situasi yang 
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menimbulkan kecemasan, yang dirasakan mengganggu diri 
konseli dan mengganti pikiran-pikiran tersebut agar tidak 
menimbulkan kecemasan. 
4) Identifikasi persepsi alternatif yaitu pada tahap ini konselor 
dapat membantu konseli mengubah fokus perhatiannya dengan 
menyeleksi fitur-fitur lain dari masalah yang dihadapi. 
Tujuannya adalah agar konseli mampu menyeleksi gambaran-
gambaran lain dari perilaku yang dihadapi.  
5) Modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah yaitu konselor 
dapat membimbing konseli dengan mengarahkan konseli pada 
titik perhatian lain dari situasi masalah. Tujuannya adalah agar 
konseli dapat menciptakan respon dan pengamatan baru yang 
didesain untuk memecahkan perumusan model lama dan 
meletakkan draf untuk perumusan baru yang lebih efektif. 
Beralih dari pikiran-pikiran konseli dalam situasi yang 
mengandung tekanan atau situasi yang menimbulkan 
kecemasan yang dirasakan mengganggu konseli ke pikiran 
yang tidak menimbulkan kecemasan.  
6) Pekerjaan rumah dan penyelesaiannya yaitu konselor dapat 
menyarankan yang diikuti konseli selama situasi ini format 
yang sama dengan yang digunakan dalam terapi. Konseli 
diinstruksi menjadi lebih waspada akan fitur-fitur terkode yang 
penting atau situasi profokatif dan penuh tekanan, 
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untukmenggabungkan perasaan yang tidak nyaman, untuk 
melakukan uraian peranan atau kegiatan praktik dan mencoba 
membuat pergantian perceptual selama situasi-situasi ini ke 
fitur-fitur lain dari situasi yang dulu diabaikan. Tujuannya 
adalah agar konseli mengetahui perkembangan dan kemajuan 
selama strategi ini berlangsung serta bisa menggunakan 
pikiran-pikiran dalam situasi yang tidak mengandung tekanan 
dalam situasi masalah yang nyata. 
c. Tujuan Teknik Reframing 
Framing mempunyai banyak tujuan yang dengannya dapat 
mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut Cormier, fokus 
dari strategi reframing terletak pada alasan yang salah dan 
keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya adalah 
mengubah keyakinan irrasional atau pernyataan diri negatif 
(Cormier, 1985: 417). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa reframing 
ialah memberdayakan (empowering) orang yang memiliki 
pengalaman tersebut agar memiliki lebih banyak pilihan respon 
atas pengalamannya, sehingga memiliki kekuatan untuk menuju 
arah atau tujuan yang diinginkan. 
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3. Konsep Diri 
a. Pengertian Konsep Diri 
Menurut Symond (dalam Suryabrata, 1995:247) 
mengatakan konsep diri sebagai cara bagaimana seseorang 
berekasi terhadap dirinya sendiri dan konsep diri ini mengandung 
pengertian tentang bagaimana orang berfikir tentang dirinya 
sendiri, bagaimana orang berusaha dengan berbagai cara untuk 
menyempurnakan dan mempertahankan diri. Konsep diri berasal 
dari istilah self concept. Beberapa penulis mengartikan self concept 
ini sebagai citra diri. Meskipun demikian dua arti ini mengandung 
pengertian yang sama yang mencakup gambaran tentang siapa 
seseorang melainkan juga pandangan terhadap sikap yang akan 
mendorong seseorang berperilaku. Pandangan dan sikap terhadap 
diri sendiri itulah yang disebut dengan konsep diri. 
Sedangkan menurut Rogers (dalam Sobur, 2016: 436) 
konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai 
pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku 
dari yang bukan aku. Menurutnya, konsep diri bukan merupakan 
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari 
dan terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan terhadap 
individu lainnya. 
Feist J dan Feist G.J (2014: 9) konsep diri adalah 
keseluruhan aspek dalam keberadaan dan pengalaman seseorang 
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yang disadari (walaupun tidak selalu akurat) oleh individu tersebut. 
Menurut Sobur (2016: 435) konsep diri adalah semua presepsi kita 
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan 
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi 
kita dengan orang lain. 
Jadi dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri yaitu kesadaran akan diri pada pengalaman dan 
interaksi sosial. 
b. Ciri-ciri Konsep Diri yang Positif dan Negatif 
Dari pengertian konsep diri diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri dapat dibedakan menjadi dua macam konsep 
diri secara umum yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. 
Ciri-ciri konsep diri tersebut dijelaskan oleh William D Brooks dan 
Philip Emmert (dalam Rahmat, 2004: 105) sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri konsep diri positif: 
a) Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah. 
b) Merasa setara dengan orang lain. 
c) Menerima pujian tanpa rasa malu. 
d) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
keinginan, perasaan an perilaku, yang tidak seluruhnya 
disetujui oleh masyarakat. 
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e) Mampu memperbaiki dirinya karena sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha merubahnya. 
2) Ciri-ciri konsep diri negatif 
a) Peka terhadap kritik, yang ditunjukkan dengan mudah 
marah, koreksi dipersepsi sehingga upaya menjatuhkan 
harga diri dalam komunikasi menggunakan dialog terbuka 
dan bersikeras mempertahankan pendapat sekalipun 
logikanya keliru. 
b) Responsif sekali terhadap pujian, yang ditunjukkan dengan 
pura-pura menghindari pujian dan sesuatuyang menjunjung 
harga dirinya menjadi pusat harga dirinya. 
c) Krisis berlebihan, yang ditunjukkan dengan selalu 
mengeluh, mencela siapapun dan tidak pandai 
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada orang 
lain. 
d) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, ia merasa 
tidak diperhatikan. Karea itulah ia bereaksi pada orang lain 
sebagai musuh, sehingga tidak pernah melahirkan 
kehangatan dan keakraban persahabatan. Ia tidak pernah 
mempersalahkan dirinya, tetapi akan menganggap dirinya 
sebagai korban dari sistem soaial yang tidak beres. 
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e) Bersikap pesimis terhadap kompetisi, seperti terungkap 
dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain 
dalam membuat prestasi. Ia menganggap tidak akan berdaya 
melawan prsaingain yang merugikan dirinya. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 
diri adalah cara pandang atau penilaian individu terhadap diri 
sendiri, baik yang bersifat fisik, sosial maupun psikologis yang 
didapat dari hasil interaksi dengan orang lain serta pengalaman-
pengalaman yang dilalui selama hidupnya. 
c. Proses Perkembangan Konsep Diri 
Saat lahir kita tidak butuh konsep diri. Tidak memiliki 
pengetahuan, penghargaan, dan penilaian tentang diri kita sendiri. 
lebih jauh, kita tidak sadar bahwa kita adalah bagian yang 
terpisahkan dari lingkungan Caplan (dalam Sobur 2016: 441). 
Namun, peristiwa yang kita alami yang tidak kita sadari 
bahwasanya merupakan hasil dari interaksi dua faktor yang 
masing-masing berdiri sendiri (diri kita dan lingkungan kita). Hal 
tersebut dikarenakan kita masih sangat bergantung pada orang lain. 
Dengan demikian, konsep diri merupakan salah satu 
konstruk sentral dalam proses pembelajaran. Seperti halnya teori 
Rogers mengenai konsep diri yaitu self itu sendiri, dan ia telah 
memberikan penjelasan menarik tentang bagaimana ini terjadi, 
sebagaimana yang ditulis dalam bukunya:  
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“Berbicara secara pribadi, saya memulai dengan keyakinan yang mantap 
bahwa “diri” adalah suatu istilah yang kabur, ambigu atau bermakna 
ganda, istilah yang tidak berarti secara ilmiah, dan telah hilang dari kamus 
para psikologi, bersama menghilangnya para introspeksionis. Dari sebab 
itu, saya lambat menyadari bahwa apabila klien-klien diberi kesempatan 
untuk mengungkapkan masalah-masalah mereka dan sikap-sikap dalam 
istilah-istilah mereka sendiri, tanpa suatu bimbingan atau interpretasi, 
ternyata mereka cenderung berbicara tentang diri. Tampaknya jelas, 
bahwa diri merupakan unsur penting dalam pngalaman klien, dan aneh 
karena tujuannya adalah menjadi diri-sejati-nya.” (dalam Hambali A dan 
Jaenudin U, 2013: 196)” 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa self  merupakan 
satu-satunya struktur kepribadian yang sebenarnya. Hal itu dapat 
dilihat dari penjelasan Rogers mengenai self yang telah tertuang 
rumusan hakikat self.  
d. Aspek-aspek Konsep Diri 
Menurut Sobur (2016: 434) aspek konsep diri ada lima, 
yaitu: 
1) Tentang fisik-diri, tubuh dan semua aktifitas biologis 
berlangsung di dalamnya. Walaupun banyak orang 
mengidentifikasikan diri mereka lebih pada akal pikiran dari 
pada dengan tubuh mereka sendiri tidak dapat disangkal bahwa 
ketika tubuh terancam bahaya atau cidera-misalnya saat kaki 
seseorang harus diamputasi, pengertian diri menjadi terganggu. 
2) Diri sebagai proses, yaitu suatu aliran akal pikiran, emosi dan 
perilaku kita yang konstans. Apabila kita mendapat suatu 
masalah, memberikan respons secara emosional, membuat suatu 
rencana untuk memecahkannya, dan kemudian melakukan 
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tindakan, semua perstiwa tersebut adalah bagian dari diri 
sebagai proses. 
3) Diri-sosial yaitu sebuah konsep yang penting bagi ahli ilmu-
ilmu sosial. Diri sosial terdiri dari akal pikiran dan perilaku yang 
kita ambil sebagai respons secara umum terhadap orang lain dan 
masyarakat. Dalam masyarakat, kita memainkan peran tertentu 
dan mengidentifikasi diri dengan peran tersebut secara kuat. 
4) Konsep diri yaitu suatu pandangan pribadi yang dimiliki 
seseorang tentang dirinya masing-masing. Masing-masing 
melukiskan sebuah gambaran mental tentang diri sendiri 
meskipun gambaran mungkin sangat tidak realistis. Tapi hal 
tersebut masih tetap milik kita dan berpengaruh besar pada 
pemikiran dan perilaku kita. 
5) Cita diri yaitu faktor yang paling penting dari perilaku kita. Cita 
diri akan menentukan konsep diri dengan mengukur prestasi kita 
yang sebenarnya dibandingkan dengan cita diri yang 
membentuk konsep kita. 
      Menurut Atwater (dalam Desmita, 2011: 164) mengidentifikasi 
konsep diri dalam tiga bentuk: 
1) Body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana 
seseorang melihat dirinya. Kesadaran tersebut memunculkan 
penilaian positif atau negatif mengenai tubuhnya (dari ukuran, 
bentuk, dan penampilan secara umum). Gambaran mental yang 
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terbentuk tentang tubuh seseorang secara keseluruhan, termasuk 
karakteristik fungsional serta sikap terhadap karakteristik 
tersebut. Akhirnya meghasilkan tentang keyakinan akan potensi, 
derajat, dan perannya. 
2) Self social yaitu cara orang lain melihat dirinya dan penilaian 
dirinya sendiri setelah mendapat respon dari masyarakat. Dalam 
hal ini merupakan hubungan atau interaksi seseorang dengan 
lingkungannya yang akan mempengaruhi proses pembentukan 
konsep diri. 
3) Self ideal, yaitu cita-cita dan harapan-harapan seseorang 
mengenai dirinya. Menurut Rogers (dalam Feist dan Feist, 2014: 
10) self ideal yaitu pndangan seseorang atas diri sebagaimana 
yang diharapkannya. Self ideal meliputi semua atribut, biasanya 
yang positif, yang ingin dimiliki oleh seseorang. Jadi dalam self 
ideal ada dua area harapan yaitu dari diri sendiri dan dari orang 
lain. 
 Sedangkan menurut Paul J. Cenci (dalam Marliani 2016: 
158) menyebutkan dimensi konsep diri dengan istilah gambaran 
diri dengan istilah gambaran diri(self image), penilaian diri (self 
evaluation), dan cita-cita diri (self ideal). Namun sebagian ahli 
menyebutnya dengan istilah cita diri, harga diri, dan diri ideal 
(Marliani, 2016: 158). Adapun menurut Calhoun dan Acocela 
(1990: 157) menyebutkan dimensi utama dari konsep diri, yaitu 
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dimensi pengetahuan, dimensi pengharapan, dan dimensi penilaian. 
Menurut Rogers (dalam Hambali dan Jaenudin, 2013: 190) konsep 
diri terdiri dari dimensi self real dan self ideal. 
Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa konsep diri terdiri dari beberapa aspek dan/atau dimensi 
yaitu gambaran diri, harapan diri, dan penilaian diri.  
e. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Diantara berbagai tokoh menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsep diri, menurut Elizabeth Hurlock (dalam 
Ridwan Sijabat,dkk 1990:235) kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri remaja adalah: 
1) Usia kematangan  
Remaja yang matang lebih awal, akan lebih bisa menyesuaikan 
diri dengan baik, dibandingkan remaja yang matang terlambat. 
2)  Penampilan diri 
Penampilan diri remaja yang berbeda dengan teman sebayanya, 
membuat remaja rendah diri, meskipun perbedaan yang ada 
kadang menambah daya tarik fisik. 
Sebagian besar permasalahan yang dialami anak panti asuhan 
Pamardi Yoga yakni karena permasalahan dari faktor ekonomi 
dan memutuskan untuk tinggal dipanti asuhan. 
3) Nama dan julukan  
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Pada kebanyakan remaja mereka merasa malu jika namanya 
buruk atau bila mereka diberi julukan yang bernada 
mencemooh. 
4) Hubungan keluarga 
Seorang remaja yang mempunyai hubungan kekeluargaan yang 
erat dengan orang tuanya akan mengidentifikasi dan ingin 
mengembangkan pola kepribadian, yang sama dengan orang 
tuanya. Sedangkan apabila seorang remaja yang tinggal di panti 
asuhan dan jauh dari orang tua akan mempengaruhi dan 
berdampak pada pola kepribadiannya terhadap lingkungan 
sekitar. 
f. Pengaruh Konsep Diri 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam 
menentukan tingkah laku seseorang. Cara seseorang memandang 
dirinya tercermin dari perilakunya. Artinya, perilaku individu akan 
selaras dengan cara ia memandang dirinya sendiri. 
Menurut Felker (dalam Marliani 2016: 160) konsep diri 
memainkan peranan yang paling penting dalam menentukan 
perilaku seseorang. Konsep diri memainkan peranan dalam 
mempertahankan keselarasan batin seseorang, konsep diri 
menentukan cara individu memberikan penafsiran atas 
pengalamannya, dan konsep diri berperan sebagai penentu 
pengharapan individu. 
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Pertama, individu senantiasa berusaha untuk 
mempertahankan keselarasan batinnya. Jika ide, perasaan, persepsi, 
atau pikiran tidak seimbang atau saling bertentangan, akan terjadi 
situasi psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk 
menghilangkan ketidakselarasan tersebut, individu harus 
mengubah perilaku atau memilih suatu sistem untuk 
mempertahankan kesesuaian antara individu dan lingkungannya. 
Untuk itu, ia harus menolak gambaran yang diberikan oleh 
lingkungannya mengenai dirinya atau berusaha mengubah dirinya 
seperti apa yang diungkapkan lingkungan sebagai cara untuk 
menjelaskan kesesuaian dirinya dengan lingkungan. 
Kedua, seluruh sikap dan pandangan individu terhadap 
dirinya sangat mempengaruhi individu tersebut dalam menafsirkan 
pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara berbeda 
antara individu yang satu dan individu lainnya karena masing-
masing individu mempunyai sikap dan pandangan yang berbeda 
terhadap diri mereka. Tafsiran negatif terhadap pengalaman hidup 
disebabkan oleh pandangan dan sikap negatif terhadap dirinya 
sendiri begitupun sebaliknya. 
Ketiga, pengharapan merupakan inti dari konsep diri, 
karena konsep diri merupakan seperangkat harapan dan evaluasi 
terhadap perilaku yang merujuk pada harapan-harapan tersebut. 
4. Remaja  
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a. Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau adolesence berasal dari kata latin 
adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. 
Istilah adolescence (dari bahasa Inggris) yang mempunyai arti 
yang cukup luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik (Hurlock, 1999:200). Piaget (dalam Hurlock, 1999: 214) 
mengatakan bahwa masa remaja adalah usia dimana individu 
mulai berintegrasi dengan masyarakat dewasa. Individu tidak lagi 
merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak, integrasi dalam masyarakat, mempunyai banyak 
aspek afektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, 
termasuk didalamnya juga perubahan intelektual yang mencolok, 
transformasi yang khas dari cara berpikir remaja memungkinkan 
untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa. 
Selanjutnya, Kartono (1990:122) mengatakan bahwa masa 
remaja juga sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode remaja 
terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai fungsi-
fungsi rohaniah dan jasmaniah. Yang sangat menonjol pada 
periode ini adalah kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri 
dimana remaja mulai meyakini kemampuannya, potensi dan cita-
cita sendiri. Dengan kesadaran tersebut remaja berusaha 
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menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu, 
seperti, kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, dan keindahan. 
Pada remaja terdapat tugas-tugas perkembangan yang 
sebaiknya dipenuhi. Menurut Hurlock (1990: 223) semua tugas 
perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada penanggulangan 
sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan 
persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Adapun tugas 
perkembangan remaja itu adalah: 
1. Mencapai peran sosial pria dan wanita  
2. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif 
4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya 
5. Mempersiapkan karier ekonomi untuk masa yang akan datang 
6. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
7. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku dan mengembangkan ideologi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa masa remaja merupakan masa penghubung antara masa 
anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja terdapat 
berbagai perubahan, diantaranya terjadi perubahan intelektual dan 
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cara berpikir remaja, terjadinya perubahan fisik yang sangat cepat, 
terjadinya perubahan sosial, dimana remaja mulai meyakini 
kemampuannya, potensi serta cita-cita diri. Selanjutnya pada masa 
remaja terdapat tugas-tugas perkembangan yang sebaiknya 
dipenuhi sehingga pada akhirnya remaja bisa dengan mantap 
melangkah ke tahapan perkembangan selanjutnya. 
b. Batasan Usia Remaja 
Banyak batasan usia remaja yang diungkapkan oleh para 
ahli. Diantaranya adalah Monks, dkk (1999: 113) yaitu masa 
remaja awal, masa remaja pertengahan dan masa remaja akhir. 
Batasan remaja yang diungkapkan oleh Monks, dkk tidak jauh 
berbeda dengan pendapat Kartono (1990: 211) yang membagi 
masa remaja menjadi masa pra pubertas, masa pubertas, dan masa 
adolensi. Monks, dkk membagi fase-fase masa remaja menjadi 
tiga tahap, yaitu: 
1. Remaja Awal (12-15 tahun) 
Pada rentang usia ini, remaja mengalami pertumbuhan jasmani 
yang sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat 
intensif, sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar dan 
pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-kanak lagi 
namun ini remaja belum bisa meninggalkan pola kekanak-
kanakannya. Selain itu pada masa ini remaja belum tahu apa 
yang diinginkannya, remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, 
45 
 
tidak stabil, tidak puas, dan merasa kecewa (Kartono, 1990: 
211). 
2. Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun) 
Pada rentang usia ini, kepribadian remaja masih bersifat 
kekanak-kanakan, namun pada usia remaja sudah timbul unsur 
baru, yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan 
badaniah sendiri. Remaja mulai menemukan titik-titik tertentu 
dan melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan 
etis. Maka, dari perasaan yang penuh keraguan pada usia 
remaja awal maka pada rentang usia ini mulai timbul 
kematangan pada diri sendiri yang lebih berbobot. Rasa 
percaya diri pada remaja menimbulkan kesanggupan pada 
dirinya untuk melakukan penilaian terhadap tingkah laku yang 
telah dilakukannya. Selain itu, pada masa ini remaja mulai 
menemukan diri sendiri atau jadi dirinya(Kartono, 1990: 211).  
3. Masa Remaja Akhir (18-21 tahun) 
Pada rentang usia ini, remaja sudah merasa mantap dan stabil. 
Remaja sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola 
hidup yang digariskan sendiri, dengan itikat baik dan 
keberanian. Remaja mulai memahami arah kehidupannya, dan 
menyadari tujuan hidupnya. Remaja sudah mempunyai 
pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas yang baru 
ditemukannya (Kartono, 1990: 211). 
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c. Konsep Diri pada Remaja 
Konsep diri berkembang seiring dengan pertumbuhan yang 
dialami oleh individu. Oleh karena itu, apabila perkembangan 
seorang anak normal, maka konsep diri yang dimiliki individu 
ketika dirinya kecil harus berganti dengan konsep diri yang baru 
dan sejalan dengan berbagai macam penemuan-penemuan atau 
pengalaman-pengalaman yang diperoleh pada usia-usia 
selanjutnya (Gunarsa & Gunarsa, 2002: 56). 
Colemen (dalam Burns, 1993 241) mengatakan bahwa 
konsep diri yang dimiliki individu relatif stabil sepanjang masa 
keremajaan. Hurlock (1999: 222) mengatakan bahwa konsep diri 
bertambah stabil pada periode masa remaja. Konsep diri yang 
stabil sangat penting bagi remaja karena hal tersebut merupakan 
salah satu bukti keberhasilan pada remaja dalam usaha untuk 
memperbaiki kepribadiannya. Selain itu, konsep diri juga menjadi 
penting bagi masa remaja karena pada masa ini tubuh remaja 
berubah secara mendadak sehingga dapat mengubah pengetahuan 
tentang diri dan juga pada masa ini merupakan saat dimana 
individu harus mengambil keputusan mengenai kepribadiannya 
dalam rangka mengatasi berbagai pemilihan karier (Hardy dan 
Hayes, 1988: 45). 
Menurut Hurlock (1999: 233) pada masa remaja terdapat 8 
kondisi yang mempengaruhi konsep diri yang dimilikinya, yaitu: 
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1. Usia Kematangan  
Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan hampir 
seperti orang dewasaakan mengembangkan konsep diri yang 
menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Tetapi apabila remaja matang terlambat dan diperlakukan 
seperti anak-anak akan merasa bernasib kurang baik sehingga 
kurang bisa menyesuaikan diri. 
2. Penampilan Diri 
Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa 
rendah diri. Daya tarik fisik yang dimiliki sangat 
mempengaruhi dalam pembuatan penilaian tentang ciri 
kepribadian seorang remaja. 
3. Kepatutan Seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku 
membantu remaja mencapai konsep diri yang baik. ketidak 
patutan seks membuat remaja sadar dan hal ini memberi akibat 
buruk pada perilakunya. 
4. Nama dan Julukan  
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompok 
menilai namanya buruk atau bila mereka memberi nama dan 
julukan yang bernada cemoohan. 
5. Hubungan Keluarga 
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Seorang remaja yang memiliki hubungan yang dekat dengan 
salah satu anggota keluarga akan mengidentifikasikan dirinya 
dengan orang tersebut dan juga ingin mengembangkan pola 
kepribadian yang sama. 
6. Teman-teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam 
dua cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan 
dari anggapan tentang konsep teman-teman tentang dirinya 
dan yang kedua, seorng remaja berada dalam tekanan untuk 
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh 
kelompok. 
7. Kreativitas 
Remaja yang semasa kanak-kanak didorong untuk kreatif 
dalam bermain dan dalam tugas-tugas akademis, 
mengembangkan perasaan individualitas dan identitas yang 
memberi pengaruh yang baik pada konsep dirinya. Sebaliknya, 
remaja yang sejak awal masa kanak-kanak didorong untuk 
mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang mempunyai 
perasaan identitas dan individualitas. 
8. Cita-cita 
Bila seseorang remaja tidak memiliki cita-cita yang realistik, 
maka akan mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan 
perasaan tidak mampu dan reaksi-reaksi bertahan dimana 
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remaja tersebut akan menyalahkan orang lain atas 
kegagalannya. Remaja yang realistis dalam kemampuannya 
akan lebih banyak mengalami keberhasilan daripada 
kegagalan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan diri dan 
kepuasan diri yang lebih besar yang memberikan konsep diri 
yang lebih baik. 
Gunarsa dan Gunarsa (2002: 222) menambahkan 
bahwa jenis kelamin ternyata berpengaruh terhadap konsep 
diri remaja. Hal ini disebabkan karena ada perbedaan tuntutan 
peran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Tuntutan 
peran yang diberikan dari lingkungan keluarga, sekolah dan 
stereotip sosial yang muncul pada masyarakat yang memegang 
peranan penting bagaimana seharusnya seorang wanita atau 
pria bertindak dan berperasaan. Pria sering diharapkan untuk 
menjadi kuat, tidak cengeng dan tahan menghadapi kehidupan, 
sedangakan pada wanita dibenarkan untuk bersikap lembut 
atau dibenarkan untuk menangis. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa konsep diri yang dimiliki remaja sudah 
relatif stabil. Konsep diri menjadi penting pada saat remaja 
karena pada saat ini remaja dituntut untuk mengambil 
keputusan mengenai dirinya. Konsep diri pada remaja 
dipengaruhi oleh usia, kematangan penampilan diri, kepatutan 
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seks, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman sebaya, 
kreativtas, cita-cita serta jenis kelamin. 
d. Perkembangan Remaja 
Dalam perkembangan kepribadian seseorang, maka remaja 
mempunyai arti yang khusus. Namun begitu masa remajanya 
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian 
perkembangan seseorang. Secara tidak jelas masa remaja dapat 
dibedakan dari masa dewasa dan masa tua. Masa dewasa dapat 
dikatakan sudah berkembang penuh, a dapat menguasai 
sepenuhnya fungsi-fungsi fisik dan psikisnya. Pada masa tua 
merupakan masa kemunduran terutama dalam fungsi fisiknya 
(Sarito Wirawan, 2012: 52).  
Dalam perkembangan remaja merupakan pilar utama dalam 
membentuk kepribadian yang akan menjadikan sifat dan tingkah 
laku seseorang, dimana dewasanya kelak. Remaja dalam 
pertumbuhannya akan mengalami berbagai konflik pribadi yang 
menyebabkan kenakalan yang mungkin muncul dalam pribadi itu 
sendiri. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pertumbuhan itu 
adalah suatu proses perubahan yang berangsur-angsur. Adapun 
perkembangan remaja dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a) Perkembangan Fisik Manifestasi 
Adanya segala perubahan dapat kita amati dalam 
berbagai cara, bentuk dan jenis yang kesemuanya 
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menunjukkan adanya perbedaan antara individu yang satu 
dengan individu yang lain. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan jenis kelompok atau lingkungan hidup tempat 
rmaja itu tumbuh. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 
remaja bukan hal yang menyangkut pada bidang psikolog 
saja, namun perubahan itu terjadi pula pada fisik dan 
jasmani. 
Pada masa ini juga terjadi perubahan pada tinggi dan 
berat badan. Oleh karena masa puber wanita lebih awal dari 
pada laki-laki, maka perubahan dalam majunya 
pertumbuhan ini lebih cepat. Masa remaja awal ini juga 
ditandai oleh perkembangan tenaga fisik yang melimpah-
limpah. Keadaan tersebut menyebabkan tingkah laku anak-
anak kelihatan kasar, canggung, berandalan, kurang sopan, 
liar, dan lain-lain.  
b) Perkembangan Psikis 
Masa remaja berkaitan erat dengan perkembangan 
“sense of identity us role confusion”, yaitu perasaan atau 
kesadaran akan jati dirinya. Remaja dihadapkan pada 
berbagai pertanyaan yang menyangkut keberadaan 
dirinya dan masa depannya dan peran-peran sosialnya 
dalam keluarga dan masyarakat. Pada usia remaja awal, 
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang 
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sensitive dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai 
peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif 
dan tempramental (mudah tersinggung atau marah, 
mudah sedih dan murung), tidak berusaha 
mengendalikan perasaannya. Perasaan atau emosi remaja 
awal telah ada, dan berkembang semenjak ia bergaul 
dengan lingkungannya, terutama lingkungan keluarga 
dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan 
tersebut kondisinya cukup diwarnai oleh hubungan yang 
harmonis, saling mempercayai, saling menghargai dan 
penuh tanggung jawab, maka sikap perasaan/ emosi iyu 
berkembang. Sebaliknya apabila kurang dipersiapkan 
untuk memahami peran-perannya dan kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua 
atau teman sebya, mereka akan cenderung mengalami 
kecemasan, perasaan tertekan. Perasaan yang sangat 
ditakuti oleh remaja, bahwa mereka sangat takut terkucil 
atau terisolir dari kelompoknya. 
Hal ini menyebabkan remaja sangat intim dan 
bersikap perasaan terikat dengan teman sepergaulannya, 
sehingga ia merasa dibutuhkan, merasa berharga dalam 
situasi pergaulan. Perasaan dibutuhkan dan berharga 
menimbulkan kesukarelaannya untuk menyumbangkan 
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sesuatu kepada teman sepergaulannya. Kemudian teman 
sepergaulannya merasa pula dibutuhkan dan merasa 
berharga. Demikan seterusnya hingga terjadi jalinan 
keintiman. 
Rasa sedih merupakan sebagian emosi yang sangat 
menonjol dalam masa remaja awal. Remaja sangat peka 
terhadap ejekan-ejekan yang dilontarkan kepada diri 
mereka. Sebaliknya perasaan gembira biasanya akan 
nampak manakala si remaja mendapat pujian, terutama 
pujian terhadap diri atau hasil usahanya. Perasaan-
perasaan gembira yang didapat si remaja akibat 
penghargaan terhadap diri dan hasil usahanya 
(prestasinya) memegang peranan penting dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 
c) Perkembangan Sosial 
Perkembangan kearah masa remaja diiringi dengan 
bertambahnya minat-minat terhadap penampilan diri 
serta kegiatn kelompok sosial lainnya yang anggotanya 
terdiri dari jenis kelamin yang sama atau berlainan . pada 
umumnya remaja mulai melepaskan diri dari rumah dan 
berhubungan dengan masyarakat. Dia mencari sosok 
yang dapat dijadiakn contoh. Remaja sebagai penerus 
bangsa diharapkan mampu untuk mencapai 
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perkembangan secara matang dalam arti ia memiliki 
penyesuaian sosial (social adjustment) yang tepat. 
Artinya, remaja diharapkan mampu mereaksi secara tepat 
terhadap realitas sosial dan relasi. Kemampuan untuk 
menyesuaikan ini meliputi tiga bidang yakni keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Penyesuaian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Di lingkungan keluarga 
a. Menjalin hubungan dengan baik dengan para 
anggota keluarga 
b. Menerima otoritas orang tua (mau menaati 
peraturan orang tua) 
c. Menerima tanggung jawab dan batasan-
batasan (norma keluarga) 
2. Di lingkungan sekolah 
a. Bersikap respek dan mau menerima 
peraturan sekolah  
b. Berpartisipasi dalam kegiatan dakwah 
c. Menjalin persahabatan dengan teman-teman 
di sekolah 
d. Bersikap hormat terhadap guru atau 
pemimpin sekolah atau staf lainnya 
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e. Membantu sekolah dalam merealisasikan 
tujuan-tujuannya 
3. Di lingkungan masyarakat 
a. Mengakui dan respek terhadap hak-hak 
orang lain 
b. Memelihara jalinan persahabatan dengan 
orang lain 
c.  Bersikap simpati dan altruis terhadap 
kesejahteraan orang lain 
d. Bersikap respek terhadap nilai-nilai tradisi 
dan kebijakan-kebijakan masyarakat 
(Syamsu Yusuf, 2013: 199). 
Dalam perkembangan sosialnya komunikasi dengan orang lain adalah 
sangat penting. Perkembangan sosial remaja awal adalah sebagai berikut: 
1. Perhatian/minat berfariatif dan tidak tetap (berubah-ubah) 
2. Banyak bicara, ribut dan menunjukkan sikap berani dalam setiap 
tindakanya 
3. Mencari status di antara teman sebaya dengan rasa hormat yang 
tinggi pada “nilai” kelompok sebayanya. 
4. Adanya keinginan untuk mengidentifikasi disri dengan 
kelompoknya, sebagai kelompok anak laki-laki dan anak 
perempuan 
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5. Membuat status keluarga dimana faktor hubungan kekeluargaan 
tidak menjadi penting, hal ini merupakan sesuatu yang dapat 
mempengaruhi pemilihan relasi dan kerjasama 
6. Banyak melakukan kegiatan sosial yang informal seperti pesta 
7. Jarang mengadakan kencan  
8. Menitik beratkan pada membangun hubungan dengan anak laki-
laki dan anak perempuan 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan proses konseling 
dengan teknik reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, ada beberapa peneliti yang sejenis 
yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini. Seperti beberapa 
hasil penelitian di bawah ini:  
1) Penelitian yang dilakukan oleh Karyanti yang berjudul “Family 
Systems Therapy dengan Teknik Reframing untuk mengurangi 
Parenting Stress memiliki anak dengan Developmental Disabilities 
(DD). Yang membedakan adalah penelitian terdahulu 
menggunakan subjek anak Developmental Disabilities, sedangkan 
penelitian ini Subjek yang digunakan adalah Anak Panti Asuhan. 
Penelitian terdahulu digunakan untuk meneliti Mengurangi 
Parenting Stress, sedangkan penelitian ini untuk mengetahui 
konsep diri remaja panti. 
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Fasti Rola, S.Psi. Program Studi 
Psikologi dari Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara 
dengan judul “Konsep Diri Remaja Penghuni Panti Asuhan”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang 
menjadi pembeda adalah penelitian terdahulu tanpa menggunakan 
teknik, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik reframing.  
3) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Janah dengan Nim 03410030, 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, Tahun 
2007. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologis, studi kasus ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan gambaran tentang konsep diri anak panti 
asuhan. Dengan mengambil 6 orang sebagai responden yang terdiri 
dari anak yatim, anak yatim piatu, dan anak yang masih memiliki 
orang tua. Yang menjadi pembeda dari skripsi peneliti ialah dengan 
adanya teknik reframing selain itu peneliti juga mengunakan 
metode deskriptif kualitatif. 
4) Penelitian yang dilaksanakan oleh Firda Ninggar Ariffiah dengan 
Nim 13.12.2.1.104. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun 2017 dengan judul skripsi Studi Analisis Konseling Keluarga 
Dengan Teknik Reframing di Majalah Hadila. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Majalah 
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Hadila tahun 2016 dengan pembatasan masalah konflik suami-istri. 
Metode analisis isi yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
menarik kesimpulan pesan secara objektif dan sistematis. Pembeda 
dari penelitian kali ini ialah dari subyek dan lokasi penelitan. 
5) Penelitian yang dilakukan oleh Isna Choiri Nissa dengan Nim 
131221093. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun 2017 dengan judul Teknik Reframing Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri (Self-Confident) Anak. Studi 
deskriptif Kualitatif Layanan Konseling di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyah Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Pembeda dari 
penelitian ini adalah penilitian terdahulu teknik reframing untuk 
meningkatkan Kepercayaan Diri (Self-Confident), sedangkan 
penelitian kali ini sama menggunakan teknik reframing tetapi 
untuk membentuk konsep diri positif remaja Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Adanya kehadiran orang tua saat anak melewati proses remaja 
sangatlah mempengaruhi. Di situlah orang tua akan berperan sebagai 
pengendali positif, sebelum anak remaja memiliki kebebasan dalam 
dirinya sendiri. Kondisi akan sangat berbeda jika pada kenyataannya anak 
yatim atau orang tua tidak memiliki cukup dana untuk bertahan hidup 
sendiri, mereka butuh tempat dimana kebutuhannya sebagai anak maupun 
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remaja dapat terpenuhi. Panti asuhan dianggap tempat yang tepat sesuai 
tujuannya. 
Tidak ada yang salah dengan anak panti, yang salah adalah 
persepsi-persepsi negatif dari masyarakat. Persepsi tersebut sangat 
mengganggu kondisi psikis anak remaja panti, khususnya dalam hal 
konsep diri. Pengasuh panti disini berperan sebagai pengganti orang tua, 
guna membantu anak menghilangkan stres, memecahkan masalah, atau 
sekadar tempat mengadu para anak panti. Bukan hanya tanpa ilmu, sebagai 
pengasuh ialah harus mampu mempelajari teknik-teknik bimbingan dan 
konseling. Salah satu teknik yang sering digunakan oleh pengasuh adalah 
reframing, terutama terhadap masalah konsep diri. Proses itu dilakukan 
saat si anak merasa kondisinya bimbang dan dengan itu pengasuh berharap 
anak panti bisa memiliki kesadaran dan menerima dirinya sebagai anak 
panti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KERANGKA 
BERPIKIR 
INPUT OUTPUT PROSES 
Anak asuh yang 
kesulitan dalam 
pembentukan konsep 
diri 
Klien diberi bimbingan 
dengan teknik 
reframing, 
- mengekspresikan 
perasaan 
- memberikan evaluasi 
pemikiran klien 
- mengubah perilaku 
menjadi positif 
Klien memiliki 
konsep diri 
positif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan, tulisan, sehingga menghasilkan fakta secara sistematik 
tentang keadaan subyek sebenarnya, dan lebih menekankan atas fakta-
fakta yang terjadi pada anak remaja Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
Menurut Sugiyono (2011: 9) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
atau natural setting. 
Lexy J Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri, menurut Masyuri & 
Zainuddin (2008: 40) adalah :  
1. Memberikan gambaran terhadap fenomena  
2. Menerangkan hubungan/korelasi 
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3. Menguji hipotesis/pertanyaan peneliti yang diajukan 
4. Membuat prediksi kejadian  
5. Memberikan arti atau makna pada suatu masalah yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada tahun 1947, dengan 
nama Panti Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di Mangkubumen 
Surakarta. Sekarang tempat tersebut beralih fungsi menjadi lapangan 
sepak bola yang dikenal lapangan Kota Barat. Pada masa perjuangan 
Tahun 1948-1950 Panti ini pindah ke Kampung Patangpuluhan 
Kelurahan Gajahan.npada Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti 
ini menempati tanah dan bangunan di Kampung Madyotaman, 
Kelurahan Punggawan Rt02/02 Jalan Gajahmada Nomor 119. Pada 
Tahun 1960 diadakan perubahan nama menjadi Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Kota Surakarta sampai sekarang. 
Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Peneliti mempertimbangkan waktu dan tenaga karena lokasi 
tersebut terjangkau oleh peneliti. 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini biasa disebut sebagai langkah penentuan 
sumber data, peneliti menetapkan informan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengasuh sebagai pembimbing dalam kegiatan proses bimbingan di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Anak asuh remaja panti yang menjadi subyek penelitian. 
3. Proses bimbingan. 
Subyek penelitian ditentukan secara purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono, 2009: 219). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
peelitian kualitatif menurut (Sugiyono, 2010: 66) adalah dengan 
observasi (pengamatan) dan interview (wawancara) serta dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tiga teknik pendekatan, yaitu: 
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1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek 
dengan menggunakan alat-alat indera. Sedangakan secara 
khusus observasi adalah mengamati dan mendengarkan dalam 
rangka memahami dan mencari jawab, mencari bukti terhadap 
fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan) selama 
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena-fenomena 
yang di observasi dengan mencatat, merekam, dan 
memotretfenomena tersebut guna penemuan data analisis 
(Yogo dan Troboni, 2003: 167). 
Bentuk observasi yang peneliti lakukan adalah 
observasi partisipasif pasif dalam hal ini peneliti datang 
ditempat orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk 
menggali data dari informan. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pihak yang mewawancarai (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu denga maksud 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan lain-
lain (Moelong, 2004: 195). 
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Data yang disimpulkan melalui metode ini adalah data 
yang sifatnya memberikan penjelasan dan pemahaman serta 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan konsep diri remaja 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini dengan mencari data-data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar, dan sebaginya yang berkaitan atau 
sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 1991: 200). 
Dalam hal ini, metode ini dignakan untuk memperoleh 
informasi atau data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Seperti dokumentasi surat kabar, buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian ini, kamus, serta dokumentasi dan arsip yang 
didapatkan dari hasil metode-metode sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, di dapat dokumentasi berupa arsip 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta berupa profil, data 
pegawai, data anak asuh sebagai subyek, dokumentasi foto 
proses konseling, dan lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang dapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 2010:330). 
F. Teknik Analisis Data 
Dilihat dari tujuan analisis, maka ada dua hal yang dicapai dalam 
analisis data kualitatif, yaitu: menganalisis proses berlangsungnya 
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap 
suatu proses dan menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan 
proses suatu fenomena. Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedian dari berbagai sumber yaitu wawancara dan  
observasi yang sudah ditulis dilapangan setelah itu di deskripsikan dan 
ditarik kesimpulan dari data yang terkumpul. 
Sugiyono (2008: 24) analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara serta 
catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui tiga tahapan 
(Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi: 
1. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. 
Dapat juga diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting agar mempermudah 
peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta 
menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa. 
2. Penyajian data 
Adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalam 
bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. 
Tahap ini merupakan upaya untuk menyusun kembali semua 
data yang diperoleh peneliti dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Penyajian data membantu peneliti untuk 
memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi serta apa 
yang seharusnya dilakukan berdasarkan pada teori-teori yang 
relevan. Dengan penyajian data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang 
diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara menguji hipotesis berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan. 
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus pada setiap 
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tindakan serta membandingkan kecerdasan sosial sebelum 
dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian 
dilakukan tindakan penyederhanaan data yakni data-data yang 
terkumpul dirangkum agar dapat memberikan gambaran yang 
jelas. Tahap selanjutnya yaitu proses berpikir yang di mulai 
dari keputusan-keputusan khusus sehingga data dapat 
disimpulkan secara umum. Ketercapainya suatu keberhasilan 
disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai 
remaja diberi tindakan, akan dibandingkan agar dapat diketahui 
adanya peningkatan konsep diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil dan Sejarah Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada tahun 1947, dengan 
nama Panti Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di Mangkubumen 
Surakarta. Sekarang tempat tersebut beralih fungsi menjadi lapangan 
sepak bola yang dikenal lapangan Kota Barat. Pada masa perjuangan 
Tahun 1948-1950 Panti ini pindah ke Kampung Patangpuluhan 
Kelurahan Gajahan pada Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti ini 
menempati tanah dan bangunan di Kampung Madyotaman, Kelurahan 
Punggawan Rt02/02 Jalan Gajahmada Nomor 119. Pada Tahun 1960 
diadakan perubahan nama menjadi Panti Asuhan Pamardi Yoga Kota 
Surakarta sampai sekarang. 
Sejak berdiri sampai dengan Tahun 2001 status Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Kota Surakarta adalah milik Provinsi Jawa Tengah. 
Pada Tahun 2001 dengan berlakunya otonomi daerah melalui 
keputusan Walikota Surakarta Nomor: 27 Tahun 2001 tentang 
pedoman Uraian Tugas Dinas Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan 
Perempuan Kota Surakarta kemudian disempurnakan dengan Peraturan 
Daerah Nomor: 4 Tahun 2004 tentang Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta yang dilengkapi dengan 
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Peraturan Walikota Surakarta Nomor: 12 Tahun 2004 tentang Uraian 
Tugas Dinas Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana maka status Panti Asuhan Pamardi Yoga pada 
Dinas Kesra PP dan KB Kota Surakarta. 
Sesuai Peraturan Daerah Nomor: 6 Tahun 2008 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat daerah Kota Surakarta 
yang dilengkapi dengan Peraturan Walikota Surakarta Nomor: 13 
Tahun 2008 tentang penjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan peraturan Walikota Surakarta 
maka status Panti Asuhan menjadi UPTD Panti Asuhan Pamardi Yoga 
pada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta. 
2. Visi Misi 
a. Visi 
Terwujudnya pelayanan sosial bagi anak asuh usia sekolah dari 
keluarga penyandang dan masalah Kesejahteraan Masyarakat. 
b. Misi 
1. Melakukan perekrutan, bimbingan pengasuhan, konseling dan 
pendidikan bagi anak-anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
2. Melakukan pembinaan mental, sosial dan budi pekerti anak-
anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
3. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan instansi atau 
dinas terkait. 
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4. Menggalang kemitraan dan kerjasama dengan institusi, 
Lembaga Swadaya Masyarakat dan masyarakat. 
3. Tujuan 
a. Tujuan Umum: Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
Anak Asuh. 
b. Tujuan Khusus:  
1. Memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak asuh 
agar dapat memenuhi kebutuhan rohani, jasmani dan sosial. 
2. Memberikan pengasuhan, bimbingan, konseling kearah 
pengembangan pribadi dan potensi agar kelak menjadi orang 
yang mampu hidup layak. 
4. Stuktur Organisasi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang tidak dapat 
diabaikan dalam suatu kelompok yang bekerjasama untuk mencapai 
tujuan yang sama pula. Adapun struktur organisasi Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta sebagaimana dibawah ini: 
TABEL I 
Struktur organisasi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
No. Nama Jabatan 
1. Ibu Sartini Pengurus 
2. Bp. Muh Noer Andri Pengolah Data 
3. Bp. Novenda Driver 
71 
 
4. Bp. Roy Hermawan Kebersihan 
5. Bp. Tri Keamanan 
6. Bp. Arga Keamanan 
7. Ibu Yurike Konsumsi 
Sumber: Dokumentasi, Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 2019. 
5. Kegiatan di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Guna meningkatkan tugas dan fungsi Panti Asuhan Pamardi 
Yoga, yang merupakan unit pelaksana teknis daerah Surakarta yang 
bertugas memberikan penyantunan bagi anak yatim, piatu, yatim piatu 
maupun anak terlantar, maka diadakan kegiatan sebagai berikut: 
a. Kegiatan pelayanan terhadap anak asuh 
1. Pendidikan  
Pendidikan dilaksanakan secara formal maupun informal 
dilakukan disekolah masing-masing sedangkan informal 
dilaksanakan dipanti asuhan dan diluar panti asuhan. Kedua 
komponen pendidikan tersebut sangat penting demi masa 
depan anak asuh. 
2. Bimbingan mental dan moral 
Selain pendidikan formal dan informal juga diberikan 
bimbingan mental spiritual. Materi yang diberikan yaitu 
mengenai pengertian tentang budi pekerti, ruang lingkup tata 
krama, berkomunikasi da prinsip-prinsip bertata karma, hal-hal 
positif dan negatif dari pergaulan. 
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3. Pelatihan ketrampilan usaha produktif 
Pelatihan keterampilan diberikan sebagai pemberian bekal 
untuk hidup mandiri di masyarakat. Tujuan untuk 
menumbuhkan, meningkatkan kualitas hidup, baik secara 
ekonomis maupun sosial melalui kegiatan ekonomis produktif 
dengan semangat wiraswasta yang didasarkan atas kesadaran 
anak asuh sendiri. 
4. Peningkatan gizi dan kesehatan 
Peningkatan gizi dilakukan setiap harinya dengan mengatur 
menu makan yang mengandung standar kesehatan yaitu 
memenuhi sedikitnya empat sehat lima sempurna. Menu 
diberikan untuk setiap sepuluh hari sekali dengan variasi yang 
berbeda tiap harinya. Hal ini untuk menghindari dari kebosanan 
menu yang diberikan. 
Sedangkan peningkatan kesehatan dilakukan dengan 
menerapkan kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar 
panti. Selain itu menjaga kebugaran tubuh diadakan senam 
setiap hari Minggu pagi. 
b. Kegiatan administrasi  
Kegiatan administrasi yang dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga antara lain: 
1. Pembuatan Laporan 
2. Ketatausahaan 
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3. Administrasi Keuangan  
Kegiatan-kegiatan itu bertujuan untuk memaksimalkan fungsi dari 
panti asuhan.  
TABEL II 
Jadwal Kegiatan Anak Asuh PA Pamardi Yoga Surakarta. 
No.  Hari Kegiatan Pembimbing Waktu Ket. 
1. Senin TPA Malam Pengasuh Panti 18.00-19.00 Semua 
Anak 
2. Selasa Les. Bhs. 
Inggris 
LPBI. SKA 15.30-16.30 Anak 
SMP 
3. Rabu SKJ Sore Bp. Roy 15.30-17.00 Semua 
Anak 
4. Kamis TPA & Yasinan Bp. Salamun 19.00-20.30 Semua 
Anak 
5. Jumat Olahraga Sie. Olahraga 15.30-17.00 Semua 
Anak 
6. Sabtu Kesenian Sie. Kesenian 15.00-16.30 Semua 
Anak 
7. Minggu Kerja Bakti Sie. Kebersihan 06.00-08.30 Semua 
Anak 
Sumber: Dokumentasi, Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 2019. 
B. Hasil Temuan 
1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Anak Asuh masuk ke Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari pengasuh Panti, 
yang melatarbelakangi anak bisa masuk ke Panti adalah “faktor 
ekonomi, yatim piatu, dan penelantaran. 
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a. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi keluarga kadang membuat terbatasnya atau 
memengaruhi keluarga untuk melanjutkan pendidikan anak mereka 
ke sekolah yang bagus. Sehingga kadang-kadang anak sampai 
putus sekolah dan bekerja di usia dini, dan tindakan orang tua 
untuk melanjutkan anak mereka ke sekolah dengan memasukkan 
anak ke panti asuha. Pekerjaan orang tua mereka yang 
berpenghasilan pas-pasan jadi lebih memilih menitipkan di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kurang mampu 
disini karena pekerjaan yang dimiliki serta pendapatan atau 
penghasilan yang diperoleh mereka yang terbatas dan tidak 
menentu perhari maupun perbulannya membuat mereka sulit 
membiayai kebutuhan hidup dan juga pendidikan anak. 
b. Faktor Yatim Piatu 
Anak yatim piatu adalah anak yang sudah tidak memiliki 
orang tua yang bisa mengasuh mereka. Karena sudah tidak ada lagi 
yang bisa mengasuh serta menghidupi mereka, maka mereka 
ditempatkan di panti asuhan agar dapat merawat, mengasuh, 
menyayangi serta ada kasih sayang yang bisa mereka dapatkan di 
panti asuhan. 
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Di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta para pengasuh 
dan pembimbing yang ada di panti mereka menganggap semua 
anak yang ada di panti dianggap seperti keluarga sendiri, dan tidak 
ada yang namanya pilih kasih para pengasuh memperlakukan adil 
pada semua anak yang ada di panti. 
c. Faktor Penelantaran 
Penelantaran disini ialah yang tidak jelas asal usulnya atau 
anak yang korban perceraian dari orang tuanya sehingga anaknya 
terlantarkan sehingga menjadikan mereka tidak dapat sekolah 
bahkan kebutuhan sehari-hari mereka harus bekerja. 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta bisa menjadi sebuah 
keluarga baru yang dapat menggantikan fungsi keluarga dari setiap 
anak panti yang tidak anak dapatkan sebelumnya dari keluarga 
masing-masing seperti pendidikan agama, perhatian, kasih sayang, 
keamanan dan kenyamanan bagi anak. 
Di Panti Asuhan juga anak-anak dari keluarga yang 
menelantarkan mereka dan kurang perhatian dari orang tuanya 
merasa di panti asuhan banyak teman sebaya yang dapat dijadikan 
sebagai teman belajar bersama, bercanda dan tertawa, dan bermain, 
dan juga merasa senasib serta perjuangan untuk memperoleh 
pendidikan. 
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Jumlah anak asuh yang ada di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta berjumlah 15 anak asuh putra putri, untuk yang putra 
berjumlah 6 anak dan yang putri berjumlah 9 anak.  
TABEL III 
Daftar Anak Asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Kota Surakarta 
Tahun Ajaran 2019/2020 
No. Nama Umur L/P Pendidikan 
1.  Sekar Rodesti 16 TH P SMK 
2. Nacha Devountly 
J.N 
14 TH P SMP 
3. Ranu Artdiyanto 18 TH L SMK 
4. Loviana Sartika 
D 
14 TH P SMP 
5. Hanifa Putri N 14 TH P SMP 
6. Mita 
Cahyaningsih 
14 TH P SMP 
7. Rona Diva A 18 TH P SMK 
8. Adit Putra F 14 TH L SMP 
9. Herlina Dwi A 11 TH P SD 
10. Raqa Aditya 13 TH L SMP 
11. Devina Iftitah S 14TH P SMP 
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12. Bintang S 17 TH L SMK 
13. Muh. Rafli S 14TH L SMP 
14. Michael O 12TH L SD 
15. Dika 15TH L SMK 
 
2. Pelaksanaan bimbingan dengan teknik reframing dari pengasuh 
panti 
Pelaksanaan layanan bimbingan dengan teknik reframingpada 
anak PA Pamardi Yoga Surakarta dilaksanakan oleh pengasuh sebagai 
konselor/pembimbing. Panti atau lembaga asuhan dalam perannya 
membina dan membimbing anak-anak penghuni panti, harus memiliki 
beberapa orang sebagai pelaksana asuhan. Seorang pelaksana akan 
membawa anak untuk mencapai hak-hak mereka sehingga kebutuhan 
permanensi anak penghuni panti asuhan akan terpenuhi. Selain itu, 
pelaksana pengasuhan ini berperan mendukung orang tua atau anggota 
keluarga lainnya untuk tetap melaksanakan perannya sebagai orang tua 
selama tinggal di panti asuhan. 
3. Latar belakang adanya pemberian teknik reframing di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Setiap harinya Pengasuh selalu melakukan diskusi baik secara 
kelompok maupun individu pada Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. Hal trsebut dilakukan pengasuh agar fungsi pengasuh 
seperti yang telah disebutkan di atas benar-benar berlaku, sehingga 
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tercipta kedekatan antara pengasuh dan anak remaja panti. Diskusi 
yang dilakukan membicarakan tentang asesmen kebutuhan ulang anak 
dan evaluasi kegiatan sebelumnya. Biasanya kegiatan ini dilaksanakan 
diwaktu-waktu yang tepat, ba’da Ashar, ba’da Magrib, ba’da Isya. 
Berdasarkan analisis pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 
banyak sekali keluhan terhadap lingkungan sekitarnya, seperti teman 
dan sekolah, terutama bagi anak panti yang baru saja tinggal di panti. 
Setelah asesmen, evaluasi kegiatan, analisis, Pengasuh menyadari 
bahwa anak panti baru tinggal dan anak panti yang naik ke sekolah 
menengah baru, memiliki masalah yang hampir sama tentang usia 
kematangan ketika sedang menghadapi masalah. Karena di masa 
transisi dari anak menuju dewasa, anak tersebut bersikap tidak stabil 
dan emosi terkadang naik turun tidak terkontrol. 
4. Tujuan pemberian teknik reframing di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. 
a. Menjadi wadah bagi anak Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
untuk bercerita serta membuka diri. 
Melalui diskusi dan bercerita kepada Pengasuh Panti, anak 
panti menjelaskan dan mendapatkan pemahaman kognitif atas 
peristiwa. Selain itu, ia dapat melepaskan perasaan yang 
menyakitkan dan mengendalikan kecemasan serta gangguan 
emosional lainnya dengan cara aktif bukan pasif. Bercerita adalah 
komponen paling inti dari kegiatan bimbingan sebab dengan 
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bercerita, anak panti dapat mengungkapkan beban atau 
permasalahan yang dihadapinya. Dengan demikian pengasuh dapat 
membantu memecahkan masalah anak Panti melalui pemberian 
alternatif solusi. 
b. Mengubah perilaku buruk anak asuh menjadi lebih baik 
Anak remaja Panti Asuhan Pamardi Yoga dalam suatu 
kondisi tentu ada yang memiliki tingkah diluar kontrol. Tugas 
pengasuh panti adalah menasehati, memberikan saran, serta 
mengubah sudut pandang anak terhadap perilakunya. Anak Panti 
akan diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa perilaku 
yang dilakukannya itu salah dan harus dibenarkan. Namun, 
Pengasuh tidak memaksa secara langsung menyuruh anak untuk 
berubah karena diperlukan step by step melalui proses yang 
tentunya tidak singkat. 
c. Berusaha menyembuhkan trauma psikis anak Panti 
Anak yang terbiasa tinggal dengan lingkungan keluarga 
akan merasa shock ketika ia diharuskan tinggal dalam sebuah Panti 
dengan teman dan suasana baru. Anak remaja yang baru masuk 
Panti biasanya mengalami kecemasan dan kebingungan karena 
baru pertamakali mengenal Panti Asuhan. Tidak hanya itu, 
peraturan ketat Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta menjadi 
beban tersendiri bagi anak. Berbagai problematika terjadi ketika 
anak tinggal di Panti yang berimbas pada trauma atau luka psikis 
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anak. Oleh karena itu, tujuan adanya layanan bimbingan dengan 
teknik reframing untuk menyembuhkan luka psikis anak Panti, 
sehingga ia terbiasa kembali hidup normal seperti sewajarnya. 
d. Meningkatkan konsep diri anak 
Anak asuh yang memiliki konsep diri positif ketika 
dihadapkan masalah akan siap menghadapinya dan lebih terkontrol 
emosinya. Bisa menerima diriya sendiri, penerimaan diri anak 
Panti berpengaruh terhadap kegiatan anak Panti sehari-hari. 
Terutama dalam prestasi belajar anak di sekolah. 
5. Kriteria anak Panti yang mendapatkan teknik reframing 
1) Cenderung menutup diri setelah tinggal di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. Kondisi yang demikian akan mengganggu kondisi 
psikis anak sehingga berdampak pada anak yang mengakibatkan 
anak tersebut bisa stres, sulit bergaul, dan cenderung lebih pasif. 
2) Kurang bisa menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar. 
3) Anak remaja yang beranjak dewasa dan masih dalam proses 
pencarian jati diri. 
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pemberian Teknik 
Reframing 
Dalam mewujudkan pelaksanaan bimbingan dengan teknik 
reframing ini didukung dari pihak Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 
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sehingga berjalan dengan baik. Kedua, dukungan dari sekolah anak 
asuh, yang mendukung secara penuh agar kegiatan bimbingan ini terus 
berjalan dan dilaksanakan guna untuk membekali maupun 
mengarahkan anak asuh yang memiliki konsep diri positif. Ketiga, 
anak asuh menerima kegiatan bimbingan tersebut. Di sisi lain jumlah 
Sumber Daya Manusia yakni Pengasuh yang terbatas. 
C. Analisis Penelitian 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis data. 
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil temuan di lapangan 
berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang 
diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Proses Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Konsep Diri Remaja. 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh salah seorang 
anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, maka Pengasuh 
memilih menggunakan teknik reframing untuk melakukan proses 
bimbingan. Bimbingan ini berpusat pada anak asuh yang dpilih sesuai 
kriteria di penjabaran sebelumnya, bahwasannya anak tersebut 
diberikan kesempatan untuk mereorganisir content penerimaan diri 
yang dipikirkannya dan membingkai kembali ke arah pikiran yang 
rasional, sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang dalam 
konsep diri dalam berbagai situasi serta dapat mengubah sudut 
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pandang negatif menjadi positif dengan membingkai ulang suatu 
kejadian dengan merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya 
itu sendiri. 
Teknik Reframing bersandar pada kesanggupan anak asuh 
dalam mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu yang 
berkaitan dengan kehidupannya saat ini, anak asuh dapat memecahkan 
masalahya sendiri dengan proses rasionalisasi dan penerimaan akan 
kejadian masa lalunya, ank asuh dapat mengatasi ketakutannya sendiri 
dan berusaha membuka diri pada kehidupannnya saat ini. 
Proses bimbingan pada pendekatan menggunakan teknik ini 
mempunyai 6 tahapan, yaitu; Rasional, yang bertujuan untuk 
meyakinkan konseli bahwa persepsi atau retribusi masalah dapat 
menyebabkan tekanan emosi. Identifikasi persepsi, bertujuan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran yang muncul dalam 
situasi yang menimbulkan kecemasan, menguraikan peran dari fitur-
fitur persepsi terpilih untuk dapat memerankan kondisi kecemasan 
yang telah diidentifikasi, Identifikasi persepsi alternative, yang 
bertujuan untuk memilih persepsi alternatif atau sudut pandang baru 
sebagai pengganti persepsi sebelumnya, Modifikasi dan persepsi 
bertujuan untuk mengalihkan persepsi lama (yang menimbulkan situasi 
tekanan dan kecemasan) ke persepsi baru, dan Pekerjaan rumah serta 
tindak lanjut, untuk berlatih dalam melakukan pengubahan secara 
cepat dari presepsi lama ke persepsi atau sudut pandang yang baru dan 
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menerapkannya dalam kondisi yang nyata atau sebenarnya. Dalam 
proses bimbingan, pengasuh menggunakan teknik reframing dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan langkah untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, diantaranya: 
Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, teman se- 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2) Diagnosis  
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien 
mengalami kesulitan dalam pengungkapan diri dan kontrol 
diri. 
Diketahui anak asuh mengalami permasalahan 
tersebut saat masuk dan terdaftar sebagai anak Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Anak asuh yang berada 
di panti dan berstatus sebagai anak panti. Disekolahkan di 
salah satu SMK di Surakarta. Keadaan itu berawal ketika 
mendapatkan hambatan dari lingkungan sekolahnya, 
berupa ejekan-ejekanterhadap statusnya sebagai anak 
remaja yang tinggal di panti asuhan. Hal tersebut, membuat 
anak menjadi salah satu anak remaja yang tertutup baik 
dengan pengasuh maupun teman sebayanya di panti. 
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Hambatan-hambatan tersebut membuat anak merasa susah 
untuk membuka diri ketika sedang mengalami suatu 
persoalan. 
3) Prognosis  
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah 
untuk menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan 
untuk membantu permasalahan anak asuh dan 
mengatasinya. Pada langkah ini pengasuh menggunakan 
Teknik “Reframing” untuk menangani dalam upaya 
pengungkapan diri serta kontrol diri pada anak remaja 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta dengan memberikan 
gambaran dan sudut pandang yang luas serta memberikan 
rasionalisasi dan mampu mengungkapkan dirinya serta 
kontrol diri untuk membentuk konsep diri yang positif. 
4) Treatmen 
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan 
bimbingan dan konseling dengan teknik yang telah 
ditentukan yang berfokus pada pola komunikasi anak. 
Disini pengasuh melaksanakan bantuan kepada anak 
dengan cara: memberikan pemahaman tentang keadaan 
pentingnya komunikasi dengan pengasuh Panti Asuhan, 
memberikan gambaran atau sudut pandang baru mengenai 
cara berpikir serta pengungkapan diri. Memberikan 
85 
 
pengertian positif kepada anak agar anak bisa membuka 
diri dengan orang lain, menasehati agar terus menerus 
melaksanakan shalat lima waktu secara istiqomah agar 
mendapatkan ketenangan jiwa, memaafkan siapapun yang 
pernah menyakitinya baik di masa lalu maupun di masa 
sekarang. 
5) Follow Up 
Follow up merupakan langkah terakhir untuk 
menilai dan mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen 
yang telah dilakukan oleh pengasuh. Dalam hal ini 
pengasuh dapat memantau setiap hari secara langsung dan 
berusaha untuk mencari informasi secra langsung secara 
tatap muka untuk menindak lajuti dan memantau 
perkembangan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa analisis 
proses bimbingan dengan menggunakan teknik reframing yang 
dilakukan oleh pengasuh dengan langkah-langkah tersebut melalui 
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment dan evaluasi 
(follow up). Dalam pemaparan teori pada identifikasi masalah yakni 
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang berfungsi untuk mengenali kasus serta gejala-gejala yang 
nampak pada konseli, yakni anak asuh. Melihat gejala yang ada di 
lapangan maka penelitian menetapkan bahwa masalah yang tengah 
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dihadapi anak asuh hampir sama ketika menginjak masa remaja, yaitu 
pengungkapan diri dan kontrol diri. 
Pemberian treatmen disini memberikan gambaran atau sudut 
pandang baru mengenai pengungkapan diri melalui komunikasi agar 
lebih terbuka lagi terhadap Pengasuh Panti, dan jika mendapati 
masalah bisa menemukan jalan keluar. 
2. Analisis Hasil Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Konsep Diri Positif Remaja. 
Anak asuh dalam usia remaja yang kesulitan dalam hal 
pengungkapan dirinya, serta merasa bingung ketika sedang ada 
masalah harus cerita kepada siapa dan pada akhirnya menutup diri, 
sulitnya beradaptasi dan susah percaya terhadap orang lain setelah 
pengasuh memberikan bantuan dalam memecahkan permasalahan 
klien dengan menggunakan teknik reframing. 
Klien merasa konsep dirinya rendah menjadi penyebab besar 
keadaan mereka saat ini, anak asuh mulai membuka diri, mulai bisa 
mengekspresikan diri dengan keadaan mereka saat ini. Klien 
menyadari arti petingnya tema dan pengasuh panti yang akan 
membantunya disaat susah, dan berusaha untuk memperbaiki sikap 
sehingga mereka bisa di terima di lingkungan sekolah. 
Anak asuh menyadari masalahnya dan akan berjanji untuk 
mengubah mindsetnya dari negatif menjadi positif, ini terbukti setelah 
dilakukannya treatmen reframing terlihat beberapa perubahan yang 
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ada pada diri anak asuh, seperti selalu terbuka dan mau berbagi cerita 
ke teman dan kepada pengasuh panti, sudah mulai membuka diri 
dengan bermain bersama teman-teman mereka di panti maupun 
sekolah, anak asuh juga sudah mulai bisa berkomunikasi secara baik 
dengan orang-orang di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Anak 
asuh kini seringkali melakukan shalat jamaah lima waktudengan tepat 
waktu, meskipun tanpa perintah atau arahan dari siapapun, meskipun 
beberapa kali juga diingatkan namun representasi teguran yang mereka 
dapatkan jauh berkurang ketimbang sebelumnya. 
Saat ini anak asuh sedang belajar untuk sepenuh hati beribadah 
dan bersosialisasi dengan lingkungan dan teman-temannya sekalipun 
hal tersebut susah menurut mereka. Anak asuh juga memahami 
bagaimana harus bergaul dan berteman baik dengan teman-teman di 
lingkungannya dan mereka juga berjanji untuk terus berteman dan 
berbuat baik kepada siapapun di lingkungan sekitarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi dalam 
penelitian ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
“Bimbingan yang dilakukan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
dengan menggunakan teknik reframing mampu menunjukkan perubahan 
dari sebelumnya. Banyak dari anak asuh yang dulu sangat awam, sangat 
pemalu, pendiam, bahkan tidak tahu apa-apa tentang cara komunikasi dan 
bersosialisasi dengan benar juga interaksi pada teman sebaya dan 
menyesuaikan dilingkungan sekitar, perubahan itu berupa perubahan 
perilaku anak berkat adanya bimbingan dengan teknik reframing. Hal itu 
pun diakui oleh keluarga mereka yang menitipkan anak ke Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta.” 
Dalam hal ini menurut penulis pembimbing atau pengasuh remaja 
di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan bimbingan melalui teknik reframing yang dilakukan 
pembimbing atau pengasuh remaja panti asuhan berjalan dengan baik. 
2.  Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang dapat mengganggu penelitian sekaligus menjadi 
kekurangan penelitian dapat disebabkan antara lain: 
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1. Penggalian informasi wawancara dengan anak asuh di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta kurang optimal karena terdapat beberapa 
anak yang tidak mau terbuka saat di wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban pada informan. 
3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 
bisa memaksimalkan pelaksanaan pemberian teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Konselor 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian layanan bimbingan 
khususnya dengan teknik reframing minimal seminggu sekali agar 
anak asuh secara psikologis mampu untuk berkembang dengan 
baik terutama dalam hal meningkatkan konsep diri positif anak. 
b. Diharapkan panti menambah jumlah pengasuh, supaya layanan 
bimbingan ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaannya. 
2. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait hal-hal 
konsep diri karena di Panti Asuhan luar sana masih terdapat anak asuh 
dengan kondisi tertekan secara psikologis sehingga belum memperoleh 
penerimaan dalam dirinya. 
3. Bagi para anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 
diharapkan mampu mempertahankan perubahan baik yang terjadi 
90 
 
setelah memperoleh layanan bimbingan dengan teknik reframing dari 
pembimbing atau pengasuh. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Pengasuh sekaligus Pembimbing di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Kapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dilakukan? 
b. Apa yang melatar belakangi penggunaan teknik reframing di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dalam 
upaya meningkatkat konsep diri positif pada anak asuh? 
d. Bagaimana proses layanan bimbingan yang dilakukan pengasuh 
dengan menggunakan teknik reframing dalam meningkatkan konsep 
diri positif pada anak asuh? 
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
individu? 
f. Bagaimana respon anak asuh yang bermasalah dengan adanya 
pemberian teknik reframing? 
g. Bagaimana cara pembimbing mengamati tumbuhnya peningkatan 
konsep diri positif dari anak asuh sebagai anak panti setelah diberikan 
layanan tersebut? 
h. Apa saja perubahan yang terjadi pada anak asuh setelah kegiatan 
tersebut dilaksanakan? 
2. Wawancara dengan Anak Asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Pernahkah Anda mengikuti layanan bimbingan? 
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b. Permasalahan apa yang Anda alami sampai Anda harus mengikuti 
bimbingan dalam menuntaskan masalah yang Anda hadapi? 
c. Bagaimana bentuk penanganan layanan bimbingan yang Anda 
dapatkan dari pengasuh? 
d. Kendala apa yang Anda rasakan selama proses layanan bimbingan 
berlangsung? 
e. Bagaimana kesan dan pesan Anda setelah mengikuti bimbingan 
individu? 
f. Apa tindak lanjut Anda setelah menjalani proses bimbingan individu? 
3. Wawancara dengan Koordinator sekaligus Pengasuh di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Bagaimana keadaan umum Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
b. Bagaimana fungsi dari Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
c. Bagaimana stuktur organisasi di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta? 
d. Jenis pembinaan dan layanan bimbingan apa yang dilakukan di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
e. Bagaimana kesan Anda dengan terlaksanakannya pemberian teknik 
reframing bagi anak asuh sebagai upaya meningkatkan konsep diri 
positif? 
f. Hasil apa yang ingin dicapai dari terlaksanakannya bimbingan dengan 
teknik reframing pada anak asuh? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi dan kondisi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Pelaksanaan pemberian teknik reframing sebagai upaya peningkatan 
konsep diri positif pada anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Jadwal Kegiatan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Data Anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
3. Skema Kepengasuhan dalam Panti Asuhan. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(S1. W1) 
Nama : Pak Suryanto 
Usia : 57 Tahun 
Agama : Islam 
Jabatan: Kepala PA Pamardi Yoga Surakarta 
No. Verbatim Main Tema 
1 P: Assalamu’allaikum  
S: Wa’alaikumsalam 
P: Selamat Pagi Pak, maaf mengganggu 
waktunya sebentar. Kedatangan saya 
kemari meminta izin untuk melakukan 
penelitian guna kelengkapan data skripsi. 
Ini Pak, surat izin penelitiannya dari 
kampus. 
S: Iya tentu saja boleh, apalagi sudah ada 
surat izin dari kampus. 
P: Boleh saya mewawancarai pak sebentar 
pak, mengenai operasional Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta ini? 
S: Boleh mbak silahkan. 
P: Bagaimana awal mula berdirinya Panti ini 
bu? 
S: Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada 
tahun 1947, dengan nama Panti 
Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di 
Mangkubumen Surakarta. Sekarang 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah PA Pamardi 
Yoga Surakarta 
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tempat tersebut beralih fungsi menjadi 
lapangan sepak bola yang dikenal 
lapangan Kota Barat. Pada Tahun 1948-
1950 Panti ini pindah ke Kampung 
Patangpuluhan Kelurahan Gajahan.npada 
Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti 
ini menempati tanah dan bangunan di 
Kampung Madyotaman. 
P: Boleh tau mengenai struktur organisasi di 
Panti Asuhan ini pak? 
S: Oh iya kebetulan disini langsung dibawahi 
oleh Dinas Sosial jadi disini sebagai 
pengasuh sekaligus koordinator, ada Pak 
Andri bertugas mengolah data dari Panti, 
ada Pak Roy bertugas sebagai seksi 
kebersihan, Pak Venda sebagai driver, 
Pak Arga dan Pak Tri sebagai petugas 
keamanan Panti Asuhan dan ada Bu Rike 
yang ditugaskan sebagai seksi konsumsi 
Panti Asuhan. Ada juga jadwal kegiatan 
Panti nanti coba mbak lihat di Pendopo 
Panti. 
P: Baik pak terimakasih banyak pak. Kalau 
boleh tahu, disini apa ada kegiatan 
bimbingan atau konseling  bagi anak asuh 
pak? 
S: Tentu saja ada, kegiatan itu penting untuk 
menngetahui perkmbangan psikis anak, 
kan beda kepala beda masalah. 
P: Lalu siapa yang membimbingnya pak? 
Ada konselor nya disini pak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi PA 
Pamardi Yoga Surakarta 
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Bimbingan/Konseling 
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S: Disini kami adanya pengasuh, dan 
kegiatan layanan bimbingan tersebut 
pengasuh yang bertanggung jawab penuh 
termasuk saya sendiri. 
P: Begitu pak, apa dari pengasuh sendiri 
mengalami kesulitan untuk melakukan 
tugasnya? 
S: Yah, namanya kesulitan pasti ada mbak. 
Meskipun disini pengasuhnya sangat 
minim tetapi semua ibu bapak yang 
bekerja disini bisa menjadi pengasuh yang 
membantu ibu pengasuh tidak kewalahan. 
Sejauh ini saya rasa tidak ada masalah.  
P:  Anak Panti disini berasal dari mana saja 
bu? 
S: Kebetulan Panti Asuhan disini hanya 
menerima anak dari Kota Surakarta saja 
mbak. 
P: Oh begitu, apakah mereka yatim semua 
bu? 
S: Tidak semua, tapi kebanyakan malah 
miskin. Jadi panti ini adalah lembaga 
kesejahteraan anak untuk anak Yatim, 
Piatu, Yatim-Piatu, maupun miskin. 
Mereka di sekolahkan baik yang SD, 
SMP, SMA, SMK. Jadi kalau sudah 
sekolah di jenjang SMK/SMA disini kita 
mengadakan perpisahan mbak. 
P: Jadi disini menjamin pendidikan sampai 
SMA/SMK ya pak? 
S: Iya mbak. Mbak maaf permisi hari ini saya 
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ada acara rapat di Dinas Sosial. 
P: Baik pak, terimakasih pak atas izin dan 
informasinya. 
S: Sama-sama mbak. Silahkan melakukan 
penelitian disini. Disini ada bu Sartini 
selaku pengasuh dan juga ada Pak Andri 
dan Pak Roy yang selalu bersama anak-
anak. 
P: Baik pak. 
 
 
Closing 
 
(S2. W2) 
Nama : Sartini  
Usia : 54 Tahun 
Agama : Islam 
Jabatan: Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
No.  Verbatim Main Tema 
 P: Assalamuallaikum wr wb 
S: Waalaikumsalam 
P: Selamat pagi Ibu, maaf minta waktunya 
sebentar ya bu. Kedatangan saya kemari 
yaitu meminta izin untuk melakukan 
penelitian guna kelengkapan data skripsi. 
Ini bu surat izin penelitiannya dari kampus. 
Kebetulan tadi sudah bertemu Pak Sur, 
beliau pesan untuk menemui Bu Sartini 
selaku pengasuh. Kebetulan penelitian saya 
berkenaan dengan layanan bimbingan bu, 
apakah boleh bu? 
S: Boleh mbak. Apa yang bisa saya bantu? 
P: Wawancara kecl-kecilan bu, mengenal 
Opening 
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layanan bimbingan disini. 
S: Silahkan mbak, saya jawab. 
P: Kapan layanan bimbingan ini dilakukan di 
Panti Asuhan disini bu? 
S: Tidak tentu mbak. Tergantung 
permasalahannya. Cuma kalau konseling 
kelompok dengan mengumpulkan semua 
anak panti dan menyelesaikan masalah 
urgent anak panti 1 minggu sekali. Tetapi 
kalau masalah bersifat pribadi, saya akan 
melakukan diwaktu longgar anak asuh 
tersebut dan tidak diganggu kegiatan panti 
maupun sekolah. 
P: Kegiatan layanan bimbingan paling sering 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah 
apa kalau boleh tahu bu? 
S: Utamanya adalah dalam konsep diri. 
Biasanya bagi anak remaja dipanti dalam 
hal pengendalian diri dan pengendalian 
emosi. Umumnya karena memasuki masa 
remaja yang terbilang labil dan masih 
mencari jati diri. 
P: Lalu, teknik apa yang biasa digunakan bu, 
ada teknik khusus? 
S: Dulu awalnya gak kenal teknik mbak. 
Setelah banyak belajar, dan akhirnya teknik 
reframing lah yang diplih. 
P: Alasannya kenapa bu? 
S: Setahu saya karena teknik ini salah satu 
turunan dari teori Gestalt, dan saya pikir 
lebih efektif daripada teori Psikoanalisa. 
Waktu layanan 
konseling/bimbingan 
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Sejauh ini, teknik tersebut lumayan bisa 
diandalkan. 
P: Jadi begitu bu. Lalu, tahapan dalam layanan 
bimbingan menggunakan teknik reframing 
disini apa saja bu? 
S: Disini ada 6 tahap dalam teknik reframing. 
Pertama, rasional digunakan sebagai 
pengenal teknik ini sehingga anak berusaha 
untuk keluar dari persepsi ataupun 
pandangan. Kedua, identifikasi persepsi 
atau pikiran yang masih ada, biasanya 
cirinya anak asuh masih cemas. Ketiga, 
menguraikan peran-peran dan fitur persepsi 
terpilih ini anak asuh akan secara otomatis 
memilih persepsi tersebut secara otomatis, 
ada yang bisa memerankannya ada yang 
tidak, tetapi intinya anak asuh diminta 
untuk berusaha menghilangkan atau 
mengganti persepsi negatif ke arah positif. 
Keempat, identifikasi persepsi alternatif 
digunakan agar anak asuh dapat menyeleksi 
gambaran/persepsi lainnya atas perilaku 
yang dihadapi. Kelima, modifikasi dan 
persepsi dalam situasi masalah digunakan 
agar anak asuh dapat merespon maksud 
saya. Jadi saya akan menggambarkan 
dengan titik atau situasi lain sehingga anak 
asuh dapat berfikir dengan gambaran yang 
berbeda. Terakhir, pekerjaan rumah dan 
penyelesaiannya digunakan pengasuh 
sebagai salah satu cara untuk mengetahui 
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perkembangan anak asuh setelah layanan 
bimbingan tersebut. Caranya dengan 
memberikan pekerjaan rumah sesuai 
tingkat permasalahannya. Misalnya, anak 
harus bisa menyebutkan teman dekatnya 
selama di sekolah. 
P: Wah lumayan rumit ya bu, lalu proses 
layanannya bagaimana bu? 
S: Ya lumayan mbak, Jadi dalam tahapan ini 
ada 5 proses yang harus dilaksanakan agar 
tahapan itu bisa dicapai. Pertama, 
identifikasi masalah yaitu langkah untuk 
mengumpulkan data diri anak asuh, ini 
wajib sehingga kita dapat mengetahui latar 
belakang anak asuh. Terutama bagi anak 
asuh yang masih baru, bisa karena dia tidak 
mau berstatus sebagai anak panti ada juga 
yang dia merasa bisa tanpa harus tinggal di 
panti. Kedua, diagnosis merupakan langkah 
dalam menetapkan masalah yang dihadapi 
anak asuh biasanya ya konsep diri. Ketiga, 
prognosis ini adalah langkah untuk 
menentukan jenis bantuan. Keempat, 
treatmen layanan bimbingan ini merupakan 
proses pelaksanaan, menggunakan 6 
tahapan yang saya sebutkan sebelumnya. 
Terakhir, follow upatau evaluasi merupakan 
langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan 
layanan dengan teknik tersebut. 
P: Butuh waktu berapa lama sampai anak bisa 
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mengonsep dirinya ? 
S: Tergantung anaknya anaknya sih mbak, ada 
yang cepet ada yang lama, makanya kita 
harus tau pasti latar belakang 
permasalahannya. 
P: Lalu faktor yang mempengaruhi proses dan 
tahapan layanan bimbingan ini apa bu?  
S: Kalau faktor pendukungnya jelas 
rekomendasi dari pihak panti maupun 
yayasan dalam pelaksanaan ini. Selama ini, 
kegiatan-kegiatan panti juga sangat 
mendukung perkembangan anak asuh, 
seperti keterampilan, outbond, dan lain-
lain. Sedangkan faktor penghambatnya 
hanya 1, jelas agak ribet kalau ada problem 
lebih dari satu anak asuh. 
P: Iya bu saya sempat mempertanyakan itu 
sama Pak Sur, semoga ibu selalu diberi 
kemudahan ya bu. 
S: Amin, terimakasih mbak. 
P: Bagaimana respon anak asuh yang diberi 
teknik reframing tersebut bu? 
S: Mereka ya awalnya ada yang welcome ada 
yang tidak, tapi mungkin misal tanya anak 
asuh yang sudah melakukannya ya. Tetapi 
seharusnya setelah dilakukan mereka 
merasa terbantu. 
P: Bagaimana ibu mengamati perkembangan 
anak asuh setelah proses layanan 
bimbingan dengan teknik reframing dalam 
upaya memperoleh konsep diri positif 
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dilaksanakan? 
S: Saya dan suami tinggal disini, jadi saya bisa 
mengamati setiap saat. Selain itu saya bisa 
mengkonfirmasi pihak teman yang dekat 
ataupun pihak sekolah anak. 
P: Terakhir bu, maaf ya bu banyak pertanyaan. 
S: Iya mbak, tidak masalah. 
P: Perubahan apa yang di dapat setelah proses 
pelaksanaan layanan bimbingan dengan 
teknik reframingdilakukan? 
S: Yang utama mereka jadi lebih terarah jika 
akan berbuat dan memutuskan sesuatu. Dan 
lebih percaya diri sadar akan diri mereka 
sebagai anak panti yang tidak perlu 
dipermasalahkan. Karena derajat semua di 
mata Allah sama, yang membedakan hanya 
amal di dunia. 
P: Tidak terasa ya bu, sudah cukup lama kita 
mengobrol, maaf menyita waktu Ibu. Saya 
mengucapakan terimakasih banyak bu. 
S: Biasa kok mbak, tidak apa-apa. Semoga 
lancar ya mbak. 
P: Amin, sekali lagi terimakasih bu. Pamit 
dulu bu, Assalamualaikum. 
S: Wa’allaimumsalam. 
 
Pengamatan pengasuh 
setelah pemberian 
teknik reframing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan setelah 
adanya layanan 
bimbingan dengan 
teknik reframing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
(S3. W3) 
Nama : Anak Asuk berinisial LS 
Usia : 14 tahun  
Agama : Islam  
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Jabatan : Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
No. Verbatim Main Tema 
 P: Assalamu’allaikum, boleh kakak ngombrol-
ngobrol sebentar ? 
S: Wa’alaikumsalam, iya boleh kak. Sini duduk 
kak. 
P: Adik sekarag kelas berapa, sekolah dimana? 
S: Kelas 2 SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
kak, yang di Laweyan. 
P: Wah lumayan jauh juga ya. Naik apa kalau ke 
sekolah? 
S: Ya naik angkutan umum kak. Kadang naik 
angkot, kadang naik BST. 
P: Capek ya dek. Tapi adik hebat ya. 
S: harus dikuat-kuatin kak. 
P: Adik sendiri selama disini pernah mengikuti 
layanan bimbingan dari ibu pengasuh nggak? 
S: Pernah kak beberapa kali sama Ibu Sartini. 
P: Kalau boleh tahu ada masalah apa? 
S: Gini kak, saya itu pertama masuk disini susah 
untuk menyesuaikan diri sama temen-temen 
panti lain, kadang kalau saya lagi sedih dan 
banyak masalah saya juga bingung mau 
cerita sama siapa, daripada saya curhat di 
sosial media, lebih baik saya cerita ke ibu 
asuh atau gak, saya curhat sama teman dekat 
saya. 
P: Jadi begitu. Lalu bu Sartini memberi 
bimbingan/konseling yang bagaimana? 
Opening 
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S: Lebih konseling secara pribadi kak. 
Prosesnya sih bu Sartini yang tau. Cuma saya 
didekati secara halus ditanya, bu Sartini 
mengarahkan, membimbing saya keluar dari 
permasalahan itu.  
P: Lalu selama proses bimbingan ada kendala 
atau masalah apa gitu? 
S: Oh iya kak, awalnya saya kan sulit 
beradaptasi bahkan mau membuka diri sama 
ibu Sartini agak lama kak. Sama teman 
sebelah tempat tidur saja saya diam kak. Tapi 
sekarang sudah mulai bisa dan terbiasa kak. 
P: Wah lumayan ya. Kesan setelah mengikuti 
layanan bimbingan dengan bu Sartini, boleh 
tau? 
S: Senang kak. Kegiatan itu lumayan membantu 
saya, lumayan mengarahkan kak. Saya jadi 
lebih membuka diri dengan sekitar saya dan 
saya jadi lebih percaya diri, dari yang 
sebelumnya terlalu pendiam awal mula 
masuk panti. 
P: Jadi begitu ya dik. Iya dik saya yakin jika 
kamu sudah merasa nyaman tinggal disini, 
sedikit demi sedikit akan mulai terbiasa dan 
terbuka dengan teman maupun denga ibu 
asuh. Lagipula disini juga disekolahkan, 
dipenuhi kebutuhannya. Misalkan ada 
masalahkan bisa diceritakan dengan ibu asuh 
dan anggap saja ibu asuh itu sebagai ibu 
kandung kamu dik. 
S: Iya makasih ya kak sudah memberi semangat 
Bentuk layanan 
bimbingan yang didapat 
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untuk saya. Harapan saya, saya ingin 
bersekolah dan lanjut kuliah seperti kakak 
ini, doakan saya ya kak semoga doa dan 
harapan saya bisa terwujud. 
P: Wah bagus sekali impian mu dik, iya pasti 
kakak doakan. Yang penting percaya semua 
pasti ada jalannya, usaha dan doa jangan 
sampai terlepas ya dik. 
S: Iya kak, terimakasih ya kak, amin. 
P: Iya sama-sama dik. Oh iya dek, habis ini 
kakak ada kegiatan lagi. Terimakasih ya, mau 
ditanya-tanya dan mejawab, kapan-kapan 
kita sharing lagi ya. Semangat sekolahnya! 
S: Iya hati-hati ya kak, kakak juga semangat 
mengerjakan skripsinya semoga diberikan 
kelancaran. 
P: Amin terimakasih doa baiknya dik. 
Assalamu’alaikum. 
S: Wa’allaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closhing 
 
(S4.W4) 
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Usia  : 17 th 
Agama  : Islam 
Jabatan : Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Ket Verbatim Main Tema 
108 
 
 P: Assalamu’alaikum, boleh ngobrol sebentar 
dik? 
S: Wa’allaikumsalam, iya kak boleh. 
P: Baru ngapain dik?  
S: Istirahat kak, habis pulang sekolah. 
P: Oh capek ya dik, adik kelas berapa sekarang? 
S: Enggak kak, kelas 2 SMK kak. 
P: Sambil ngobrol ya dik, selama disini pernah 
mengikuti bimbingan dari ibu pengasuh gak 
dik? 
S: Ya kak, pernah beberapa kali kak. 
P: Kalau kakak boleh tau adik bimbingan waktu 
ada masalah atau waktu bimbingan rutin dari 
sini dik? 
S: Kalau saya seringnya ikut yang bimbingan 
yang rutinan itu kak, soalnya kalau mau 
bimbingan atau curhat sendiri rasanya 
kurang nyaman kak. 
P: La kenapa gak nyaman dik, kan sama 
pengasuh sendiri? 
S: Iya kak kalau saya ada masalah biasanya 
ceritanya sama ibu bapak dirumah waktu 
saya pulang. 
P: Jadi begitu. Biasanya pengasuh memberi 
bimbingan yang bagaimana dik? 
S: Bimbingan mental kak waktu malam jumat 
selesai yasinan gitu, sama bimbingan tapi 
pengasuh masuk ke tiap-tiap kamar kak 
biasanya 10 hari sekali. 
P: Lalu selama proses bimbingan ada kendala 
atau masalah apa gitu dik? 
Opening 
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S: Kalau kendala sih saya rasa nggak ada kak. 
P: Oh begitu, kesan setelah mengikuti layanan 
bimbingan dengan pengasuh, boleh kakak 
tau dik? 
S: Biasa aja kak. Tapi ada sisi positifnya kak, 
anak asuh jadi lebih dekat dengan pengasuh 
sebagai pengganti orang tua dirumah. 
P: Jadi begitu ya dik. Iya dik seharusnya adik 
juga lebih terbuka lagi dengan ibu asuh kan 
ibu asuh dianggap seperti ibu sendiri. 
S: Hehe, iya kak. 
P: Nah gitu dik. Sekolah yang rajin ya dik, 
semoga do’a dan impian mu terwujud satu 
persatu. 
S: Iya kak amin. Semoga kakak juga 
dilancarkan skripsinya. 
P: Amin dik amin. Terimakasih ya dik udah 
mau ngobrol sama kakak, maaf menggangu 
waktu istirahat adik. 
S: Iya kak nggakpapa kak. 
P: Assalamu’alaikum. 
S: Wa’allaikumsalam kak. 
 
Kesan saat setelah 
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ABSTRAK 
 Armelita Bunga Wiguna, (151221095). Proses Bimbingan Melalui Teknik 
Reframing Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif Remaja Di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta, Studi Deskriptif Kualitatif dalam Layanan Bimbingan di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negri 
Surakarta, 2019. 
 Teknik reframing merupakan sebuah metode dalam layanan bimbingan 
dengan mengubah makna awal dan mengubahnya dengan makna baru. Teknik ini 
berguna untuk membentuk konsep diri remaja panti. Pada tahap meningkatkan 
konsep diri positif, pengasih melakukan layanan bimbingan dengan teknik 
reframing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan teknik 
reframing dalam kegiatan bimbingan sebagai upaya meningkatkan konsep diri 
positif pada remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini ada 1 Pengurus Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta, 1 Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakart, dan 2 Anak 
asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Disamping itu penulis menggunakan 
triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data di analisis dengan 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan teknik reframing 
sebagai upaya meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta terdiri dari 6 tahap, yaitu: rasional, identifikasi persepsi, 
menguraikan peran dan fitur-fitur terpilih, identifikasi persepsi alternatif, 
modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah, pekerjaan rumah, dan 
penyelesaiannya. Kegiatan bimbingan dilakukan sesuai dengan proses layanan 
bimbingan, terdiri dari: Identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatmen(perlakuan), follow up. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu: dukungan 
dari pihak Panti, pihak sekolah anak asuh, anak asuh dan kegiatan kelompok. 
Sedangkan faktor penghambatnya yakni keterbatasan SDM dari segi pengasuh. 
Kata kunci : Teknik Reframing, Konsep diri positif, layanan bimbingan. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam perkembangan kepribadian seorang masa remaja 
mempunyai arti yang khusus. Dikatakan demikian karena masa remaja 
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan 
seseorang. Secara jelas, masa anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan 
masa orang tua, karena seorang anak masih belum selesai 
perkembangannya, orang dewasa dapat dianggap sudah berkembang 
penuh, dan masa tua umumnya terjadi kemunduran-kemunduran terutama 
dalam fungsi-fungsi fisiknya (Monks, 1999: 12). Namun pada saat remaja 
tidaklah demikian, remaja tidak memiliki status yang jelas karena dirinya 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan seorang dewasa (Hurlock, 1990: 
113). Oleh karena itu, agar remaja nantinya bisa menjadi individu yang 
berhasil di perkembangan kepribadian selanjutnya maka remaja harus 
banyak belajar untuk dapat memperoleh tempat lain dalam masyarakat 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, bahagia serta dapat 
menjadi penerus generasi yang akan datang. 
Apabila dilihat kenyataan saat ini tidak semua remaja yang 
diharapkan kelak menjadi generasi penerus bangsa dapat menikmati 
kehidupannya dengan baik. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor ekonomi, 
ditinggal oleh orang tua karena meninggal ataupun permasalahan keluarga 
sehingga menyebabkan remaja mengalami permasalahan-permasalahan 
sosial (Meizarra, 1999: 27). 
Orang karena itu banyak sekarang ini panti asuhan dikota-kota 
besar mencoba berusaha  untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
menampung anak-anak yang mengalami permasalahan tersebut untuk 
dibina dan diberi kesempatan agar bisa menikmati hidup dengan baik dan 
sehat serta mendapatkan pendidikan yang baik (Meizarra, 1999:57). 
Kehidupan remaja yang tinggal di panti asuhan sebenarnya sama 
dengan kehidupan remaja yang tinggal dengan keluarga, hanya saja 
mereka kurang memperoleh perhatian, kasih sayang ataupun bimbingan 
karena pengasuh harus berbagi kasih sayang dan perhatian dengan yang 
lain banyak yang jumlahnya tidak bisa memperhatikan secara mendalam. 
Oleh karena itu, dengan sedikit bimbingan yang diperoleh, remaja di panti 
asuhan harus bisa mengatur hidupnya sendiri dan harus bisa menentukan 
sendiri karena arah kehidupan yang akan dijalankan nantinya. 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh remaja selama tinggal di 
panti asuhan akan berpengaruh terhadap pengharapannya terhadap dirinya 
sendiri. Pengharapan yang dimiliki, akan menentukan bagaimana remaja 
akan bertindak dalam kehidupannya, karena pengharapan mengenai diri 
adalah konsep diri yang merupakan ramalan yang dipersiapkan untuk diri 
sendiri (Calhoun, 1990: 41). 
Pengharapan akan diri merupakan bagian dari konsep diri. Konsep 
diri merupakan bagian diri yang mempengaruhi setiap aspek pengalaman, 
pikiran, perasaan, persepsi dan tingkah laku seseorang (Calhoun, 1990: 
45). Singkatnya, menurut (Calhoun,1990:45) konsep diri adalah 
pandangan diri mengenai diri sendiri. 
Konsep diri yang dimiliki individu tidak terbentuk dengan 
sendirinya namun berkembang sejalan dengan perkembangan manusia 
(Hardy & Hayes, 1988: 65). Dalam perkembangan konse diri remaja 
sering menjadi permasalahan khusus karena pada saat itu individu dituntut 
untuk mengambil keputusan mengenai dirinya dalam rangka mengatasi 
berbagai pertanyaan konsep diri diperoleh dari hasil belajar individu 
melalui hubungannya dengan orang lain, terutama dengan orang tua. 
Karena, merupakan kontak sosial yang paling awal yang dialami individu 
dan yang paling kuat. 
Pada remaja penghuni panti asuhan tentu saja kurang atau bahkan 
tidak mendapatkan penajaran dari orang tua tentang bagaimana individu 
menilai dirinya sendiri, sedangkan ibu atau bapak pengasuh panti asuhan 
yang dianggap sebagai pengganti orang tua seperti tidak bisa diharapkan 
untukdapat memberikan pengajaran secara mendalam mengenai 
bagaimana menilai diri sendiri. Hal ini disebabkan karena perbandingan 
yang tidak seimbang antara remaja panti yang sangat banyak jumlahnya 
dengan pengasuh panti asuhan. Hasil wawancara dan pengamatan yang 
telah dilakukan (komunikasi personal, September 2018) terhadap beberapa 
pengasuh panti asuhan membenarkan hal tersebut. Pengasuh panti asuhan 
mengakui bahwa anak asuh panti asuhan kurang mendapatkan perhatian 
karena perbandingan antara pengasuh dengan anak asuh yang sangat jauh 
berbeda sehngga pengasuh kurang bisa memberikan yang mendalam 
terhadap anak asuhnya. 
Akibat sangat sedikitnya perhatian yang diberikan oleh ibu dan 
bapak asuh, maka penilaian remaja terhadap dirinya sendiri cenderung 
lebih banyak dipengaruhi oleh pergaulan teman seasramanya di panti 
asuhan. Semua itu disebabkan karena hampir setiap remaja melakukan 
kegiatan secara bersama-sama dengan teman seasramanya. Menurut 
(Lukman, 2000: 124) remaja panti asuhan berpotensi untuk memiliki 
konsep diri cenderung negatif karena adanya pengaruh negatif yang 
berasal dari lingkungan internal asrama yaitu pergaulan antar sesama anak 
asuh. Pengaruh dari lingkungan teman seasrama ini kemungkinan 
menyebabkan sebagian remaja kurang bisa menempatkan diri dalam 
pergaulan. Hal ini dapat menyebabkan situasi yang tidak kondusif dalam 
membangun konsep diri positif. 
Selain itu menurut (Lukman, 2000: 122) anak asuh memiliki 
konsep diri yang cenderung negatif karena keberadaannya di panti asuhan 
dapat menjadikan penghambat terbesar dalam perkembangan konsep diri 
anak asuh dan juga yang bisa menjadikan anak asuh cenderung untuk 
berkonsep diri negatif karena anak asuh panti asuhan telah mendapatkan 
label anak-anak yang perlu dikasihani. Artinya, label yang muncul secara 
internal dan juga didukung oleh pandangan lingkungan sosialnya 
menjadikan anak asuh harus tarik ulur dalam menilai dirinya sendiri. 
Walaupun anak asuh menyatakan dirinya bahwa dirinya sama dengan anak 
yang lain, namun kenyataannya dirinya memang berada di panti suhan 
yang biaya hidupnya ditanggung oleh orang lain. 
Seperti dalam ayat Al-qur’an, surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 
berbunyi: 
                           
                            
                  
 Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
Ayat tersebut menjelaskan tentang kenikmatan yang Allah berikan 
kepada suatu kaum  bisa berubah atau bahkan hilang apabila kaum tersebut 
berbuat maksiat atau durhaka kepada Allah dan juga ayat tersebut 
menjelaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum apabila 
kaum tersebut tidak berusaha untuk merubah nasibnya sendiri. 
 B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
Remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung kesulitan untuk membetuk 
konsep diri yang positif dan membutuhkan bimbingan untuk membentuk 
konsep diri tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti 
membatasi masalah agar terarah pada proses bimbingan melalui teknik 
reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis 
kemukakan diatas, masalah umum yang akan diungkapkan dalam 
penelitian adalah: 
“Bagaimana proses bimbingan melalui teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan bimbingan melalui teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
bersifat teoritis maupun praktis: 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam khususnya tentang proses bimbingan melalui 
teknik reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Secara Praktis  
a. Memberikan sumbangan kepada tenaga sosial khususnya pekerja 
sosial untuk memperdalam kajian tentang pengelolaan kegiatan 
bimbingan. 
b. Pengembangan bimbingan khususnya terhadap anak Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta dan anak atau masyarakat lain pada 
umumnya dalam rangka pembentukan konsep diri. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari 
guidance. Dalam kamus bahasa inggris guidance dikaitkan dengan 
kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, 
memimpin, menuntun, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, 
memberi nasehat (Winkle, 2004: 27). Pembahasan atas suatu 
masalah tidak bisa dilepaskan dari sudut tinjauan orang yang 
mengupasnya. Hal inilah yang akan menimbulkan adanya 
perbedaan-perbedaan pendapat dari masing-masing ahli, masing-
masing ahli mempunyai sudut pandang sendiri dengan fokus 
perhatian yang kadang-kadang tidak sama dengan ahli yang lain. 
Menurut Prayitno (dalam Aisyah, 2015: 64) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah pelayanan bantuan untuk 
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar 
mandiri dan berkembang secara optimal, dalm bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Menurut Bimo Walgino (dalam Aisyah, 2015: 67) 
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar 
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
Dewa Ketut Sukardi (dalam Aisyah, 2015: 67) bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang 
atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh 
pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi 
yang mandiri. 
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan 
pribadi merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik, dan pergaulan. 
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari 
kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan 
yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. Bimbingan 
dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu 
tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. 
Bimbingan lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan 
(Walgito, 2004: 6). Bimbingan dimaksudkan supaya individu dapat 
mencapai kesejahteraan hidup. 
Contoh-contoh diatas telah cukup menggambarkan apa 
yang telah dikemukakan sebelumnya dan kiranya cukup sebagai 
bahan pembanding untuk menyimpulkan pengertian bimbingan. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian 
pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, 
memberikan arah kepada yang dibimbingnya dan seorang 
pembimbing memberi peran yang sangat aktif. Jadi bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam 
kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan supaya sesama manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri 
sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya 
atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya 
sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman kepada sebuah 
cita-cita yang mewujudkan semua potensi dengan baik kepadanya, 
dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan 
ini secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam rangka 
mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, 
harus mengenal lingkungan hidupnya, harus membangun cita-cita 
yang ingin tercapai, harus menimbang beraneka dorongan 
motivasional yang terdapat dalam dirinya sendiri, harus 
mempertimbangkan alternativ-alternativ yang terbuka baginya 
untuk mewujudkan cita-citanya, harus memperhitungkan 
kewajibannya terhadap sesama manusia, dan harus merencanakan 
langkah-langkah yang dapat diambilnya untuk mecapai suatu 
tujuan. 
Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar 
individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karier, serta kehidupan pada masa yang akan 
datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang 
dihadapinya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, 
kekuatan, serta tugas-tugasnya, mengenal dan memahami potensi-
potensi yang ada di lingkungannya, mengenal dan memutuskan 
tujuan, rencana hidupnya serta pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungan, 
serta mengembangkan segala potensi dan kekuata yang dimilikinya 
secara tepat, teratur, dan optimal. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya 
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung 
sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 
2004: 32). 
Dengan adanya bimbingan mampu membuat seseorang 
lebih terarah dalam penentuan konsep diri dan mampu mengatur 
segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya. 
c. Prinsip-prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip dipandang sebagai pondasi atau landasan 
bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini bersal dari konsep-
konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi 
pemberian layanan bantuan atau bimbingan. prinsip-prinsip 
bimbingan adalah (Juntika, 2011: 9) sebagai berikut: 
1. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
2. Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang 
dibimbing. 
3. Bimbingan diarahkan kepada individu dan tiap individu 
memiliki karakteristik sendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaan dan kemampuan individu yang dibimbing 
sangat diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan. 
4. Masalah yang tidak dapat diselaesaikan oleh tim 
pembimbing di lingkungan lembaga pendidikan hendaknya 
diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang 
menyelesaikannya. 
5. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing. 
6. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan individu dan masyarakat. 
Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat 
melakukanpilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan dan 
konseling mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan 
nasihat kepada individu, yang itu semua sangat penting baginya 
dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh 
tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi ndividu untuk 
mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan 
tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. 
d. Fungsi Bimbingan 
Ada empat fungsi bimbingan (Wardati, 2004: 20): 
1. Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungan 
sekitarnya. Berdasarkan pemahaman ini, mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara 
optimal, dan mampu menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekitar secara dinamis dan menghasilkan 
pemahaman tentang diri sendiri dan tentang lingkungannya. 
2. Fungsi preventif, yaitu berkaitan untuk mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang 
bagaimana menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan dirinya. 
3. Fungsi penuntasan, yaitu yang menghasilkan teratasinya 
berbagai masalah yang dialaminya. 
4. Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
5. Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat 
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. 
6. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratf. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek prbadi, sosial, belajar, maupun karir. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fungsi bimbingan adalah sebagai pemahaman untuk diri sendiri 
maupun kelompok. 
2. Teknik Reframing 
a. Pengertian Teknik Reframing 
 Menurut Cormier (dalam agustina, 2014: 713) “Reframing 
(sometimes also called reliabeling) is an approach that modifies 
or structures a client’s perception or view of a problem or 
behaviour”. Yang menerangkan bahwa reframing (yang disebut 
juga pelabelan ulang) yaitu suatu pendekatan yang mengubah atau 
menyusun kembali persepsi konseli atau cara pandang terhadap 
masalah atau tingkah laku. 
 Sedangkan menurut Hermawan (dalam Agustina, 2014: 
713) reframing adalah upaya untuk membingkai ulang sebuah 
kejadian dengan mengubah sudut pandang tanpa mengubah 
kejadiannya itu sendiri.  
 Berdasarkan dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
reframing suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun 
kembali persepsi atau cara pandang konseli terhadap suatu 
masalah dan membantu konseli untuk membentuk atau 
mengembangkan pikiran lain yang berbeda tentang dirinya dalam 
artian yang lebih positif. 
b. Tahapan Pada Teknik Reframing 
Cormier (1985:418) menyebutkan ada enam tahap teknik 
reframing, antara lain:  
1) Rasional yaitu yang digunakan dalam strategi reframing 
bertujuan untuk menyakinkan konseli bahwa persepsi atau 
retribusi masalah dapat menyebabkan tekanan emosi. 
Tujuannya adalah agar konseli mengetahui alasan atau 
gambaran singkat mengenai strategi reframing dan untuk 
menyakinkan konseli bahwa cara pandang terhadap suatu 
masalah dapat menyebabkan tekanan emosi.  
2) Indentifikasi persepsi Identifikasi persepsi merupakan suatu 
tahapan untuk mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran 
yang muncul dalam situasi yang menimbulkan kecemasan, 
selain itu tahapan Identifikasi persepsi juga bertujuan untuk 
membantu dalam menghadapi situasi masalah.  
3) Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih setelah 
konseli menyadari kehadiran otomatis mereka. Mereka diminta 
untuk memerankan situasi dan sengaja menghadapi fitur-fitur 
terpilih yang telah mereka proses secara otomatis. Tujuannya 
adalah agar konseli dapat mengenali pikiran-pikiran dalam 
situasi yang mengandung tekanan atau situasi yang 
menimbulkan kecemasan, yang dirasakan mengganggu diri 
konseli dan mengganti pikiran-pikiran tersebut agar tidak 
menimbulkan kecemasan. 
4) Identifikasi persepsi alternatif yaitu pada tahap ini konselor 
dapat membantu konseli mengubah fokus perhatiannya dengan 
menyeleksi fitur-fitur lain dari masalah yang dihadapi. 
Tujuannya adalah agar konseli mampu menyeleksi gambaran-
gambaran lain dari perilaku yang dihadapi.  
5) Modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah yaitu konselor 
dapat membimbing konseli dengan mengarahkan konseli pada 
titik perhatian lain dari situasi masalah. Tujuannya adalah agar 
konseli dapat menciptakan respon dan pengamatan baru yang 
didesain untuk memecahkan perumusan model lama dan 
meletakkan draf untuk perumusan baru yang lebih efektif. 
Beralih dari pikiran-pikiran konseli dalam situasi yang 
mengandung tekanan atau situasi yang menimbulkan 
kecemasan yang dirasakan mengganggu konseli ke pikiran 
yang tidak menimbulkan kecemasan.  
6) Pekerjaan rumah dan penyelesaiannya yaitu konselor dapat 
menyarankan yang diikuti konseli selama situasi ini format 
yang sama dengan yang digunakan dalam terapi. Konseli 
diinstruksi menjadi lebih waspada akan fitur-fitur terkode yang 
penting atau situasi profokatif dan penuh tekanan, 
untukmenggabungkan perasaan yang tidak nyaman, untuk 
melakukan uraian peranan atau kegiatan praktik dan mencoba 
membuat pergantian perceptual selama situasi-situasi ini ke 
fitur-fitur lain dari situasi yang dulu diabaikan. Tujuannya 
adalah agar konseli mengetahui perkembangan dan kemajuan 
selama strategi ini berlangsung serta bisa menggunakan 
pikiran-pikiran dalam situasi yang tidak mengandung tekanan 
dalam situasi masalah yang nyata. 
c. Tujuan Teknik Reframing 
Framing mempunyai banyak tujuan yang dengannya dapat 
mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut Cormier, fokus 
dari strategi reframing terletak pada alasan yang salah dan 
keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya adalah 
mengubah keyakinan irrasional atau pernyataan diri negatif 
(Cormier, 1985: 417). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa reframing 
ialah memberdayakan (empowering) orang yang memiliki 
pengalaman tersebut agar memiliki lebih banyak pilihan respon 
atas pengalamannya, sehingga memiliki kekuatan untuk menuju 
arah atau tujuan yang diinginkan. 
 
 
 
3. Konsep Diri 
a. Pengertian Konsep Diri 
Menurut Symond (dalam Suryabrata, 1995:247) 
mengatakan konsep diri sebagai cara bagaimana seseorang 
berekasi terhadap dirinya sendiri dan konsep diri ini mengandung 
pengertian tentang bagaimana orang berfikir tentang dirinya 
sendiri, bagaimana orang berusaha dengan berbagai cara untuk 
menyempurnakan dan mempertahankan diri. Konsep diri berasal 
dari istilah self concept. Beberapa penulis mengartikan self concept 
ini sebagai citra diri. Meskipun demikian dua arti ini mengandung 
pengertian yang sama yang mencakup gambaran tentang siapa 
seseorang melainkan juga pandangan terhadap sikap yang akan 
mendorong seseorang berperilaku. Pandangan dan sikap terhadap 
diri sendiri itulah yang disebut dengan konsep diri. 
Sedangkan menurut Rogers (dalam Sobur, 2016: 436) 
konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai 
pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku 
dari yang bukan aku. Menurutnya, konsep diri bukan merupakan 
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari 
dan terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan terhadap 
individu lainnya. 
Feist J dan Feist G.J (2014: 9) konsep diri adalah 
keseluruhan aspek dalam keberadaan dan pengalaman seseorang 
yang disadari (walaupun tidak selalu akurat) oleh individu tersebut. 
Menurut Sobur (2016: 435) konsep diri adalah semua presepsi kita 
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan 
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi 
kita dengan orang lain. 
Jadi dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri yaitu kesadaran akan diri pada pengalaman dan 
interaksi sosial. 
b. Ciri-ciri Konsep Diri yang Positif dan Negatif 
Dari pengertian konsep diri diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri dapat dibedakan menjadi dua macam konsep 
diri secara umum yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. 
Ciri-ciri konsep diri tersebut dijelaskan oleh William D Brooks dan 
Philip Emmert (dalam Rahmat, 2004: 105) sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri konsep diri positif: 
a) Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah. 
b) Merasa setara dengan orang lain. 
c) Menerima pujian tanpa rasa malu. 
d) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
keinginan, perasaan an perilaku, yang tidak seluruhnya 
disetujui oleh masyarakat. 
e) Mampu memperbaiki dirinya karena sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha merubahnya. 
2) Ciri-ciri konsep diri negatif 
a) Peka terhadap kritik, yang ditunjukkan dengan mudah 
marah, koreksi dipersepsi sehingga upaya menjatuhkan 
harga diri dalam komunikasi menggunakan dialog terbuka 
dan bersikeras mempertahankan pendapat sekalipun 
logikanya keliru. 
b) Responsif sekali terhadap pujian, yang ditunjukkan dengan 
pura-pura menghindari pujian dan sesuatuyang menjunjung 
harga dirinya menjadi pusat harga dirinya. 
c) Krisis berlebihan, yang ditunjukkan dengan selalu 
mengeluh, mencela siapapun dan tidak pandai 
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada orang 
lain. 
d) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, ia merasa 
tidak diperhatikan. Karea itulah ia bereaksi pada orang lain 
sebagai musuh, sehingga tidak pernah melahirkan 
kehangatan dan keakraban persahabatan. Ia tidak pernah 
mempersalahkan dirinya, tetapi akan menganggap dirinya 
sebagai korban dari sistem soaial yang tidak beres. 
e) Bersikap pesimis terhadap kompetisi, seperti terungkap 
dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain 
dalam membuat prestasi. Ia menganggap tidak akan berdaya 
melawan prsaingain yang merugikan dirinya. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 
diri adalah cara pandang atau penilaian individu terhadap diri 
sendiri, baik yang bersifat fisik, sosial maupun psikologis yang 
didapat dari hasil interaksi dengan orang lain serta pengalaman-
pengalaman yang dilalui selama hidupnya. 
c. Proses Perkembangan Konsep Diri 
Saat lahir kita tidak butuh konsep diri. Tidak memiliki 
pengetahuan, penghargaan, dan penilaian tentang diri kita sendiri. 
lebih jauh, kita tidak sadar bahwa kita adalah bagian yang 
terpisahkan dari lingkungan Caplan (dalam Sobur 2016: 441). 
Namun, peristiwa yang kita alami yang tidak kita sadari 
bahwasanya merupakan hasil dari interaksi dua faktor yang 
masing-masing berdiri sendiri (diri kita dan lingkungan kita). Hal 
tersebut dikarenakan kita masih sangat bergantung pada orang lain. 
Dengan demikian, konsep diri merupakan salah satu 
konstruk sentral dalam proses pembelajaran. Seperti halnya teori 
Rogers mengenai konsep diri yaitu self itu sendiri, dan ia telah 
memberikan penjelasan menarik tentang bagaimana ini terjadi, 
sebagaimana yang ditulis dalam bukunya:  
“Berbicara secara pribadi, saya memulai dengan keyakinan yang mantap 
bahwa “diri” adalah suatu istilah yang kabur, ambigu atau bermakna 
ganda, istilah yang tidak berarti secara ilmiah, dan telah hilang dari kamus 
para psikologi, bersama menghilangnya para introspeksionis. Dari sebab 
itu, saya lambat menyadari bahwa apabila klien-klien diberi kesempatan 
untuk mengungkapkan masalah-masalah mereka dan sikap-sikap dalam 
istilah-istilah mereka sendiri, tanpa suatu bimbingan atau interpretasi, 
ternyata mereka cenderung berbicara tentang diri. Tampaknya jelas, 
bahwa diri merupakan unsur penting dalam pngalaman klien, dan aneh 
karena tujuannya adalah menjadi diri-sejati-nya.” (dalam Hambali A dan 
Jaenudin U, 2013: 196)” 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa self  merupakan 
satu-satunya struktur kepribadian yang sebenarnya. Hal itu dapat 
dilihat dari penjelasan Rogers mengenai self yang telah tertuang 
rumusan hakikat self.  
d. Aspek-aspek Konsep Diri 
Menurut Sobur (2016: 434) aspek konsep diri ada lima, 
yaitu: 
1) Tentang fisik-diri, tubuh dan semua aktifitas biologis 
berlangsung di dalamnya. Walaupun banyak orang 
mengidentifikasikan diri mereka lebih pada akal pikiran dari 
pada dengan tubuh mereka sendiri tidak dapat disangkal bahwa 
ketika tubuh terancam bahaya atau cidera-misalnya saat kaki 
seseorang harus diamputasi, pengertian diri menjadi terganggu. 
2) Diri sebagai proses, yaitu suatu aliran akal pikiran, emosi dan 
perilaku kita yang konstans. Apabila kita mendapat suatu 
masalah, memberikan respons secara emosional, membuat suatu 
rencana untuk memecahkannya, dan kemudian melakukan 
tindakan, semua perstiwa tersebut adalah bagian dari diri 
sebagai proses. 
3) Diri-sosial yaitu sebuah konsep yang penting bagi ahli ilmu-
ilmu sosial. Diri sosial terdiri dari akal pikiran dan perilaku yang 
kita ambil sebagai respons secara umum terhadap orang lain dan 
masyarakat. Dalam masyarakat, kita memainkan peran tertentu 
dan mengidentifikasi diri dengan peran tersebut secara kuat. 
4) Konsep diri yaitu suatu pandangan pribadi yang dimiliki 
seseorang tentang dirinya masing-masing. Masing-masing 
melukiskan sebuah gambaran mental tentang diri sendiri 
meskipun gambaran mungkin sangat tidak realistis. Tapi hal 
tersebut masih tetap milik kita dan berpengaruh besar pada 
pemikiran dan perilaku kita. 
5) Cita diri yaitu faktor yang paling penting dari perilaku kita. Cita 
diri akan menentukan konsep diri dengan mengukur prestasi kita 
yang sebenarnya dibandingkan dengan cita diri yang 
membentuk konsep kita. 
      Menurut Atwater (dalam Desmita, 2011: 164) mengidentifikasi 
konsep diri dalam tiga bentuk: 
1) Body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana 
seseorang melihat dirinya. Kesadaran tersebut memunculkan 
penilaian positif atau negatif mengenai tubuhnya (dari ukuran, 
bentuk, dan penampilan secara umum). Gambaran mental yang 
terbentuk tentang tubuh seseorang secara keseluruhan, termasuk 
karakteristik fungsional serta sikap terhadap karakteristik 
tersebut. Akhirnya meghasilkan tentang keyakinan akan potensi, 
derajat, dan perannya. 
2) Self social yaitu cara orang lain melihat dirinya dan penilaian 
dirinya sendiri setelah mendapat respon dari masyarakat. Dalam 
hal ini merupakan hubungan atau interaksi seseorang dengan 
lingkungannya yang akan mempengaruhi proses pembentukan 
konsep diri. 
3) Self ideal, yaitu cita-cita dan harapan-harapan seseorang 
mengenai dirinya. Menurut Rogers (dalam Feist dan Feist, 2014: 
10) self ideal yaitu pndangan seseorang atas diri sebagaimana 
yang diharapkannya. Self ideal meliputi semua atribut, biasanya 
yang positif, yang ingin dimiliki oleh seseorang. Jadi dalam self 
ideal ada dua area harapan yaitu dari diri sendiri dan dari orang 
lain. 
 Sedangkan menurut Paul J. Cenci (dalam Marliani 2016: 
158) menyebutkan dimensi konsep diri dengan istilah gambaran 
diri dengan istilah gambaran diri(self image), penilaian diri (self 
evaluation), dan cita-cita diri (self ideal). Namun sebagian ahli 
menyebutnya dengan istilah cita diri, harga diri, dan diri ideal 
(Marliani, 2016: 158). Adapun menurut Calhoun dan Acocela 
(1990: 157) menyebutkan dimensi utama dari konsep diri, yaitu 
dimensi pengetahuan, dimensi pengharapan, dan dimensi penilaian. 
Menurut Rogers (dalam Hambali dan Jaenudin, 2013: 190) konsep 
diri terdiri dari dimensi self real dan self ideal. 
Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa konsep diri terdiri dari beberapa aspek dan/atau dimensi 
yaitu gambaran diri, harapan diri, dan penilaian diri.  
e. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Diantara berbagai tokoh menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsep diri, menurut Elizabeth Hurlock (dalam 
Ridwan Sijabat,dkk 1990:235) kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri remaja adalah: 
1) Usia kematangan  
Remaja yang matang lebih awal, akan lebih bisa menyesuaikan 
diri dengan baik, dibandingkan remaja yang matang terlambat. 
2)  Penampilan diri 
Penampilan diri remaja yang berbeda dengan teman sebayanya, 
membuat remaja rendah diri, meskipun perbedaan yang ada 
kadang menambah daya tarik fisik. 
Sebagian besar permasalahan yang dialami anak panti asuhan 
Pamardi Yoga yakni karena permasalahan dari faktor ekonomi 
dan memutuskan untuk tinggal dipanti asuhan. 
3) Nama dan julukan  
Pada kebanyakan remaja mereka merasa malu jika namanya 
buruk atau bila mereka diberi julukan yang bernada 
mencemooh. 
4) Hubungan keluarga 
Seorang remaja yang mempunyai hubungan kekeluargaan yang 
erat dengan orang tuanya akan mengidentifikasi dan ingin 
mengembangkan pola kepribadian, yang sama dengan orang 
tuanya. Sedangkan apabila seorang remaja yang tinggal di panti 
asuhan dan jauh dari orang tua akan mempengaruhi dan 
berdampak pada pola kepribadiannya terhadap lingkungan 
sekitar. 
f. Pengaruh Konsep Diri 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam 
menentukan tingkah laku seseorang. Cara seseorang memandang 
dirinya tercermin dari perilakunya. Artinya, perilaku individu akan 
selaras dengan cara ia memandang dirinya sendiri. 
Menurut Felker (dalam Marliani 2016: 160) konsep diri 
memainkan peranan yang paling penting dalam menentukan 
perilaku seseorang. Konsep diri memainkan peranan dalam 
mempertahankan keselarasan batin seseorang, konsep diri 
menentukan cara individu memberikan penafsiran atas 
pengalamannya, dan konsep diri berperan sebagai penentu 
pengharapan individu. 
Pertama, individu senantiasa berusaha untuk 
mempertahankan keselarasan batinnya. Jika ide, perasaan, persepsi, 
atau pikiran tidak seimbang atau saling bertentangan, akan terjadi 
situasi psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk 
menghilangkan ketidakselarasan tersebut, individu harus 
mengubah perilaku atau memilih suatu sistem untuk 
mempertahankan kesesuaian antara individu dan lingkungannya. 
Untuk itu, ia harus menolak gambaran yang diberikan oleh 
lingkungannya mengenai dirinya atau berusaha mengubah dirinya 
seperti apa yang diungkapkan lingkungan sebagai cara untuk 
menjelaskan kesesuaian dirinya dengan lingkungan. 
Kedua, seluruh sikap dan pandangan individu terhadap 
dirinya sangat mempengaruhi individu tersebut dalam menafsirkan 
pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara berbeda 
antara individu yang satu dan individu lainnya karena masing-
masing individu mempunyai sikap dan pandangan yang berbeda 
terhadap diri mereka. Tafsiran negatif terhadap pengalaman hidup 
disebabkan oleh pandangan dan sikap negatif terhadap dirinya 
sendiri begitupun sebaliknya. 
Ketiga, pengharapan merupakan inti dari konsep diri, 
karena konsep diri merupakan seperangkat harapan dan evaluasi 
terhadap perilaku yang merujuk pada harapan-harapan tersebut. 
4. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau adolesence berasal dari kata latin 
adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. 
Istilah adolescence (dari bahasa Inggris) yang mempunyai arti 
yang cukup luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik (Hurlock, 1999:200). Piaget (dalam Hurlock, 1999: 214) 
mengatakan bahwa masa remaja adalah usia dimana individu 
mulai berintegrasi dengan masyarakat dewasa. Individu tidak lagi 
merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak, integrasi dalam masyarakat, mempunyai banyak 
aspek afektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, 
termasuk didalamnya juga perubahan intelektual yang mencolok, 
transformasi yang khas dari cara berpikir remaja memungkinkan 
untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa. 
Selanjutnya, Kartono (1990:122) mengatakan bahwa masa 
remaja juga sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode remaja 
terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai fungsi-
fungsi rohaniah dan jasmaniah. Yang sangat menonjol pada 
periode ini adalah kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri 
dimana remaja mulai meyakini kemampuannya, potensi dan cita-
cita sendiri. Dengan kesadaran tersebut remaja berusaha 
menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu, 
seperti, kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, dan keindahan. 
Pada remaja terdapat tugas-tugas perkembangan yang 
sebaiknya dipenuhi. Menurut Hurlock (1990: 223) semua tugas 
perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada penanggulangan 
sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan 
persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Adapun tugas 
perkembangan remaja itu adalah: 
1. Mencapai peran sosial pria dan wanita  
2. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif 
4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya 
5. Mempersiapkan karier ekonomi untuk masa yang akan datang 
6. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
7. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku dan mengembangkan ideologi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa masa remaja merupakan masa penghubung antara masa 
anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja terdapat 
berbagai perubahan, diantaranya terjadi perubahan intelektual dan 
cara berpikir remaja, terjadinya perubahan fisik yang sangat cepat, 
terjadinya perubahan sosial, dimana remaja mulai meyakini 
kemampuannya, potensi serta cita-cita diri. Selanjutnya pada masa 
remaja terdapat tugas-tugas perkembangan yang sebaiknya 
dipenuhi sehingga pada akhirnya remaja bisa dengan mantap 
melangkah ke tahapan perkembangan selanjutnya. 
b. Batasan Usia Remaja 
Banyak batasan usia remaja yang diungkapkan oleh para 
ahli. Diantaranya adalah Monks, dkk (1999: 113) yaitu masa 
remaja awal, masa remaja pertengahan dan masa remaja akhir. 
Batasan remaja yang diungkapkan oleh Monks, dkk tidak jauh 
berbeda dengan pendapat Kartono (1990: 211) yang membagi 
masa remaja menjadi masa pra pubertas, masa pubertas, dan masa 
adolensi. Monks, dkk membagi fase-fase masa remaja menjadi 
tiga tahap, yaitu: 
1. Remaja Awal (12-15 tahun) 
Pada rentang usia ini, remaja mengalami pertumbuhan jasmani 
yang sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat 
intensif, sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar dan 
pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-kanak lagi 
namun ini remaja belum bisa meninggalkan pola kekanak-
kanakannya. Selain itu pada masa ini remaja belum tahu apa 
yang diinginkannya, remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, 
tidak stabil, tidak puas, dan merasa kecewa (Kartono, 1990: 
211). 
2. Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun) 
Pada rentang usia ini, kepribadian remaja masih bersifat 
kekanak-kanakan, namun pada usia remaja sudah timbul unsur 
baru, yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan 
badaniah sendiri. Remaja mulai menemukan titik-titik tertentu 
dan melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan 
etis. Maka, dari perasaan yang penuh keraguan pada usia 
remaja awal maka pada rentang usia ini mulai timbul 
kematangan pada diri sendiri yang lebih berbobot. Rasa 
percaya diri pada remaja menimbulkan kesanggupan pada 
dirinya untuk melakukan penilaian terhadap tingkah laku yang 
telah dilakukannya. Selain itu, pada masa ini remaja mulai 
menemukan diri sendiri atau jadi dirinya(Kartono, 1990: 211).  
3. Masa Remaja Akhir (18-21 tahun) 
Pada rentang usia ini, remaja sudah merasa mantap dan stabil. 
Remaja sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola 
hidup yang digariskan sendiri, dengan itikat baik dan 
keberanian. Remaja mulai memahami arah kehidupannya, dan 
menyadari tujuan hidupnya. Remaja sudah mempunyai 
pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas yang baru 
ditemukannya (Kartono, 1990: 211). 
c. Konsep Diri pada Remaja 
Konsep diri berkembang seiring dengan pertumbuhan yang 
dialami oleh individu. Oleh karena itu, apabila perkembangan 
seorang anak normal, maka konsep diri yang dimiliki individu 
ketika dirinya kecil harus berganti dengan konsep diri yang baru 
dan sejalan dengan berbagai macam penemuan-penemuan atau 
pengalaman-pengalaman yang diperoleh pada usia-usia 
selanjutnya (Gunarsa & Gunarsa, 2002: 56). 
Colemen (dalam Burns, 1993 241) mengatakan bahwa 
konsep diri yang dimiliki individu relatif stabil sepanjang masa 
keremajaan. Hurlock (1999: 222) mengatakan bahwa konsep diri 
bertambah stabil pada periode masa remaja. Konsep diri yang 
stabil sangat penting bagi remaja karena hal tersebut merupakan 
salah satu bukti keberhasilan pada remaja dalam usaha untuk 
memperbaiki kepribadiannya. Selain itu, konsep diri juga menjadi 
penting bagi masa remaja karena pada masa ini tubuh remaja 
berubah secara mendadak sehingga dapat mengubah pengetahuan 
tentang diri dan juga pada masa ini merupakan saat dimana 
individu harus mengambil keputusan mengenai kepribadiannya 
dalam rangka mengatasi berbagai pemilihan karier (Hardy dan 
Hayes, 1988: 45). 
Menurut Hurlock (1999: 233) pada masa remaja terdapat 8 
kondisi yang mempengaruhi konsep diri yang dimilikinya, yaitu: 
1. Usia Kematangan  
Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan hampir 
seperti orang dewasaakan mengembangkan konsep diri yang 
menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Tetapi apabila remaja matang terlambat dan diperlakukan 
seperti anak-anak akan merasa bernasib kurang baik sehingga 
kurang bisa menyesuaikan diri. 
2. Penampilan Diri 
Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa 
rendah diri. Daya tarik fisik yang dimiliki sangat 
mempengaruhi dalam pembuatan penilaian tentang ciri 
kepribadian seorang remaja. 
3. Kepatutan Seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku 
membantu remaja mencapai konsep diri yang baik. ketidak 
patutan seks membuat remaja sadar dan hal ini memberi akibat 
buruk pada perilakunya. 
4. Nama dan Julukan  
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompok 
menilai namanya buruk atau bila mereka memberi nama dan 
julukan yang bernada cemoohan. 
5. Hubungan Keluarga 
Seorang remaja yang memiliki hubungan yang dekat dengan 
salah satu anggota keluarga akan mengidentifikasikan dirinya 
dengan orang tersebut dan juga ingin mengembangkan pola 
kepribadian yang sama. 
6. Teman-teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam 
dua cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan 
dari anggapan tentang konsep teman-teman tentang dirinya 
dan yang kedua, seorng remaja berada dalam tekanan untuk 
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh 
kelompok. 
7. Kreativitas 
Remaja yang semasa kanak-kanak didorong untuk kreatif 
dalam bermain dan dalam tugas-tugas akademis, 
mengembangkan perasaan individualitas dan identitas yang 
memberi pengaruh yang baik pada konsep dirinya. Sebaliknya, 
remaja yang sejak awal masa kanak-kanak didorong untuk 
mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang mempunyai 
perasaan identitas dan individualitas. 
8. Cita-cita 
Bila seseorang remaja tidak memiliki cita-cita yang realistik, 
maka akan mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan 
perasaan tidak mampu dan reaksi-reaksi bertahan dimana 
remaja tersebut akan menyalahkan orang lain atas 
kegagalannya. Remaja yang realistis dalam kemampuannya 
akan lebih banyak mengalami keberhasilan daripada 
kegagalan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan diri dan 
kepuasan diri yang lebih besar yang memberikan konsep diri 
yang lebih baik. 
Gunarsa dan Gunarsa (2002: 222) menambahkan 
bahwa jenis kelamin ternyata berpengaruh terhadap konsep 
diri remaja. Hal ini disebabkan karena ada perbedaan tuntutan 
peran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Tuntutan 
peran yang diberikan dari lingkungan keluarga, sekolah dan 
stereotip sosial yang muncul pada masyarakat yang memegang 
peranan penting bagaimana seharusnya seorang wanita atau 
pria bertindak dan berperasaan. Pria sering diharapkan untuk 
menjadi kuat, tidak cengeng dan tahan menghadapi kehidupan, 
sedangakan pada wanita dibenarkan untuk bersikap lembut 
atau dibenarkan untuk menangis. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa konsep diri yang dimiliki remaja sudah 
relatif stabil. Konsep diri menjadi penting pada saat remaja 
karena pada saat ini remaja dituntut untuk mengambil 
keputusan mengenai dirinya. Konsep diri pada remaja 
dipengaruhi oleh usia, kematangan penampilan diri, kepatutan 
seks, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman sebaya, 
kreativtas, cita-cita serta jenis kelamin. 
d. Perkembangan Remaja 
Dalam perkembangan kepribadian seseorang, maka remaja 
mempunyai arti yang khusus. Namun begitu masa remajanya 
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian 
perkembangan seseorang. Secara tidak jelas masa remaja dapat 
dibedakan dari masa dewasa dan masa tua. Masa dewasa dapat 
dikatakan sudah berkembang penuh, a dapat menguasai 
sepenuhnya fungsi-fungsi fisik dan psikisnya. Pada masa tua 
merupakan masa kemunduran terutama dalam fungsi fisiknya 
(Sarito Wirawan, 2012: 52).  
Dalam perkembangan remaja merupakan pilar utama dalam 
membentuk kepribadian yang akan menjadikan sifat dan tingkah 
laku seseorang, dimana dewasanya kelak. Remaja dalam 
pertumbuhannya akan mengalami berbagai konflik pribadi yang 
menyebabkan kenakalan yang mungkin muncul dalam pribadi itu 
sendiri. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pertumbuhan itu 
adalah suatu proses perubahan yang berangsur-angsur. Adapun 
perkembangan remaja dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a) Perkembangan Fisik Manifestasi 
Adanya segala perubahan dapat kita amati dalam 
berbagai cara, bentuk dan jenis yang kesemuanya 
menunjukkan adanya perbedaan antara individu yang satu 
dengan individu yang lain. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan jenis kelompok atau lingkungan hidup tempat 
rmaja itu tumbuh. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 
remaja bukan hal yang menyangkut pada bidang psikolog 
saja, namun perubahan itu terjadi pula pada fisik dan 
jasmani. 
Pada masa ini juga terjadi perubahan pada tinggi dan 
berat badan. Oleh karena masa puber wanita lebih awal dari 
pada laki-laki, maka perubahan dalam majunya 
pertumbuhan ini lebih cepat. Masa remaja awal ini juga 
ditandai oleh perkembangan tenaga fisik yang melimpah-
limpah. Keadaan tersebut menyebabkan tingkah laku anak-
anak kelihatan kasar, canggung, berandalan, kurang sopan, 
liar, dan lain-lain.  
b) Perkembangan Psikis 
Masa remaja berkaitan erat dengan perkembangan 
“sense of identity us role confusion”, yaitu perasaan atau 
kesadaran akan jati dirinya. Remaja dihadapkan pada 
berbagai pertanyaan yang menyangkut keberadaan 
dirinya dan masa depannya dan peran-peran sosialnya 
dalam keluarga dan masyarakat. Pada usia remaja awal, 
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang 
sensitive dan reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai 
peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif 
dan tempramental (mudah tersinggung atau marah, 
mudah sedih dan murung), tidak berusaha 
mengendalikan perasaannya. Perasaan atau emosi remaja 
awal telah ada, dan berkembang semenjak ia bergaul 
dengan lingkungannya, terutama lingkungan keluarga 
dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan 
tersebut kondisinya cukup diwarnai oleh hubungan yang 
harmonis, saling mempercayai, saling menghargai dan 
penuh tanggung jawab, maka sikap perasaan/ emosi iyu 
berkembang. Sebaliknya apabila kurang dipersiapkan 
untuk memahami peran-perannya dan kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua 
atau teman sebya, mereka akan cenderung mengalami 
kecemasan, perasaan tertekan. Perasaan yang sangat 
ditakuti oleh remaja, bahwa mereka sangat takut terkucil 
atau terisolir dari kelompoknya. 
Hal ini menyebabkan remaja sangat intim dan 
bersikap perasaan terikat dengan teman sepergaulannya, 
sehingga ia merasa dibutuhkan, merasa berharga dalam 
situasi pergaulan. Perasaan dibutuhkan dan berharga 
menimbulkan kesukarelaannya untuk menyumbangkan 
sesuatu kepada teman sepergaulannya. Kemudian teman 
sepergaulannya merasa pula dibutuhkan dan merasa 
berharga. Demikan seterusnya hingga terjadi jalinan 
keintiman. 
Rasa sedih merupakan sebagian emosi yang sangat 
menonjol dalam masa remaja awal. Remaja sangat peka 
terhadap ejekan-ejekan yang dilontarkan kepada diri 
mereka. Sebaliknya perasaan gembira biasanya akan 
nampak manakala si remaja mendapat pujian, terutama 
pujian terhadap diri atau hasil usahanya. Perasaan-
perasaan gembira yang didapat si remaja akibat 
penghargaan terhadap diri dan hasil usahanya 
(prestasinya) memegang peranan penting dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 
c) Perkembangan Sosial 
Perkembangan kearah masa remaja diiringi dengan 
bertambahnya minat-minat terhadap penampilan diri 
serta kegiatn kelompok sosial lainnya yang anggotanya 
terdiri dari jenis kelamin yang sama atau berlainan . pada 
umumnya remaja mulai melepaskan diri dari rumah dan 
berhubungan dengan masyarakat. Dia mencari sosok 
yang dapat dijadiakn contoh. Remaja sebagai penerus 
bangsa diharapkan mampu untuk mencapai 
perkembangan secara matang dalam arti ia memiliki 
penyesuaian sosial (social adjustment) yang tepat. 
Artinya, remaja diharapkan mampu mereaksi secara tepat 
terhadap realitas sosial dan relasi. Kemampuan untuk 
menyesuaikan ini meliputi tiga bidang yakni keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Penyesuaian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Di lingkungan keluarga 
a. Menjalin hubungan dengan baik dengan para 
anggota keluarga 
b. Menerima otoritas orang tua (mau menaati 
peraturan orang tua) 
c. Menerima tanggung jawab dan batasan-
batasan (norma keluarga) 
2. Di lingkungan sekolah 
a. Bersikap respek dan mau menerima 
peraturan sekolah  
b. Berpartisipasi dalam kegiatan dakwah 
c. Menjalin persahabatan dengan teman-teman 
di sekolah 
d. Bersikap hormat terhadap guru atau 
pemimpin sekolah atau staf lainnya 
e. Membantu sekolah dalam merealisasikan 
tujuan-tujuannya 
3. Di lingkungan masyarakat 
a. Mengakui dan respek terhadap hak-hak 
orang lain 
b. Memelihara jalinan persahabatan dengan 
orang lain 
c.  Bersikap simpati dan altruis terhadap 
kesejahteraan orang lain 
d. Bersikap respek terhadap nilai-nilai tradisi 
dan kebijakan-kebijakan masyarakat 
(Syamsu Yusuf, 2013: 199). 
Dalam perkembangan sosialnya komunikasi dengan orang lain adalah 
sangat penting. Perkembangan sosial remaja awal adalah sebagai berikut: 
1. Perhatian/minat berfariatif dan tidak tetap (berubah-ubah) 
2. Banyak bicara, ribut dan menunjukkan sikap berani dalam setiap 
tindakanya 
3. Mencari status di antara teman sebaya dengan rasa hormat yang 
tinggi pada “nilai” kelompok sebayanya. 
4. Adanya keinginan untuk mengidentifikasi disri dengan 
kelompoknya, sebagai kelompok anak laki-laki dan anak 
perempuan 
5. Membuat status keluarga dimana faktor hubungan kekeluargaan 
tidak menjadi penting, hal ini merupakan sesuatu yang dapat 
mempengaruhi pemilihan relasi dan kerjasama 
6. Banyak melakukan kegiatan sosial yang informal seperti pesta 
7. Jarang mengadakan kencan  
8. Menitik beratkan pada membangun hubungan dengan anak laki-
laki dan anak perempuan 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan proses konseling 
dengan teknik reframing untuk meningkatkan konsep diri positif remaja di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, ada beberapa peneliti yang sejenis 
yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini. Seperti beberapa 
hasil penelitian di bawah ini:  
1) Penelitian yang dilakukan oleh Karyanti yang berjudul “Family 
Systems Therapy dengan Teknik Reframing untuk mengurangi 
Parenting Stress memiliki anak dengan Developmental Disabilities 
(DD). Yang membedakan adalah penelitian terdahulu 
menggunakan subjek anak Developmental Disabilities, sedangkan 
penelitian ini Subjek yang digunakan adalah Anak Panti Asuhan. 
Penelitian terdahulu digunakan untuk meneliti Mengurangi 
Parenting Stress, sedangkan penelitian ini untuk mengetahui 
konsep diri remaja panti. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Fasti Rola, S.Psi. Program Studi 
Psikologi dari Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara 
dengan judul “Konsep Diri Remaja Penghuni Panti Asuhan”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang 
menjadi pembeda adalah penelitian terdahulu tanpa menggunakan 
teknik, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik reframing.  
3) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Janah dengan Nim 03410030, 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, Tahun 
2007. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologis, studi kasus ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan gambaran tentang konsep diri anak panti 
asuhan. Dengan mengambil 6 orang sebagai responden yang terdiri 
dari anak yatim, anak yatim piatu, dan anak yang masih memiliki 
orang tua. Yang menjadi pembeda dari skripsi peneliti ialah dengan 
adanya teknik reframing selain itu peneliti juga mengunakan 
metode deskriptif kualitatif. 
4) Penelitian yang dilaksanakan oleh Firda Ninggar Ariffiah dengan 
Nim 13.12.2.1.104. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun 2017 dengan judul skripsi Studi Analisis Konseling Keluarga 
Dengan Teknik Reframing di Majalah Hadila. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Majalah 
Hadila tahun 2016 dengan pembatasan masalah konflik suami-istri. 
Metode analisis isi yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
menarik kesimpulan pesan secara objektif dan sistematis. Pembeda 
dari penelitian kali ini ialah dari subyek dan lokasi penelitan. 
5) Penelitian yang dilakukan oleh Isna Choiri Nissa dengan Nim 
131221093. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun 2017 dengan judul Teknik Reframing Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri (Self-Confident) Anak. Studi 
deskriptif Kualitatif Layanan Konseling di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyah Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Pembeda dari 
penelitian ini adalah penilitian terdahulu teknik reframing untuk 
meningkatkan Kepercayaan Diri (Self-Confident), sedangkan 
penelitian kali ini sama menggunakan teknik reframing tetapi 
untuk membentuk konsep diri positif remaja Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Adanya kehadiran orang tua saat anak melewati proses remaja 
sangatlah mempengaruhi. Di situlah orang tua akan berperan sebagai 
pengendali positif, sebelum anak remaja memiliki kebebasan dalam 
dirinya sendiri. Kondisi akan sangat berbeda jika pada kenyataannya anak 
yatim atau orang tua tidak memiliki cukup dana untuk bertahan hidup 
sendiri, mereka butuh tempat dimana kebutuhannya sebagai anak maupun 
remaja dapat terpenuhi. Panti asuhan dianggap tempat yang tepat sesuai 
tujuannya. 
Tidak ada yang salah dengan anak panti, yang salah adalah 
persepsi-persepsi negatif dari masyarakat. Persepsi tersebut sangat 
mengganggu kondisi psikis anak remaja panti, khususnya dalam hal 
konsep diri. Pengasuh panti disini berperan sebagai pengganti orang tua, 
guna membantu anak menghilangkan stres, memecahkan masalah, atau 
sekadar tempat mengadu para anak panti. Bukan hanya tanpa ilmu, sebagai 
pengasuh ialah harus mampu mempelajari teknik-teknik bimbingan dan 
konseling. Salah satu teknik yang sering digunakan oleh pengasuh adalah 
reframing, terutama terhadap masalah konsep diri. Proses itu dilakukan 
saat si anak merasa kondisinya bimbang dan dengan itu pengasuh berharap 
anak panti bisa memiliki kesadaran dan menerima dirinya sebagai anak 
panti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KERANGKA 
BERPIKIR 
OUTPUT INPUT PROSES 
Klien diberi bimbingan 
dengan teknik 
reframing, 
- mengekspresikan 
perasaan 
- memberikan evaluasi 
pemikiran klien 
- mengubah perilaku 
menjadi positif 
Anak asuh yang 
kesulitan dalam 
pembentukan konsep 
diri 
Klien memiliki 
konsep diri 
positif 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan, tulisan, sehingga menghasilkan fakta secara sistematik 
tentang keadaan subyek sebenarnya, dan lebih menekankan atas fakta-
fakta yang terjadi pada anak remaja Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
Menurut Sugiyono (2011: 9) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
atau natural setting. 
Lexy J Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri, menurut Masyuri & 
Zainuddin (2008: 40) adalah :  
1. Memberikan gambaran terhadap fenomena  
2. Menerangkan hubungan/korelasi 
3. Menguji hipotesis/pertanyaan peneliti yang diajukan 
4. Membuat prediksi kejadian  
5. Memberikan arti atau makna pada suatu masalah yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada tahun 1947, dengan 
nama Panti Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di Mangkubumen 
Surakarta. Sekarang tempat tersebut beralih fungsi menjadi lapangan 
sepak bola yang dikenal lapangan Kota Barat. Pada masa perjuangan 
Tahun 1948-1950 Panti ini pindah ke Kampung Patangpuluhan 
Kelurahan Gajahan.npada Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti 
ini menempati tanah dan bangunan di Kampung Madyotaman, 
Kelurahan Punggawan Rt02/02 Jalan Gajahmada Nomor 119. Pada 
Tahun 1960 diadakan perubahan nama menjadi Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Kota Surakarta sampai sekarang. 
Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Peneliti mempertimbangkan waktu dan tenaga karena lokasi 
tersebut terjangkau oleh peneliti. 
 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini biasa disebut sebagai langkah penentuan 
sumber data, peneliti menetapkan informan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengasuh sebagai pembimbing dalam kegiatan proses bimbingan di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Anak asuh remaja panti yang menjadi subyek penelitian. 
3. Proses bimbingan. 
Subyek penelitian ditentukan secara purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono, 2009: 219). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
peelitian kualitatif menurut (Sugiyono, 2010: 66) adalah dengan 
observasi (pengamatan) dan interview (wawancara) serta dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tiga teknik pendekatan, yaitu: 
 
 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek 
dengan menggunakan alat-alat indera. Sedangakan secara 
khusus observasi adalah mengamati dan mendengarkan dalam 
rangka memahami dan mencari jawab, mencari bukti terhadap 
fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan) selama 
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena-fenomena 
yang di observasi dengan mencatat, merekam, dan 
memotretfenomena tersebut guna penemuan data analisis 
(Yogo dan Troboni, 2003: 167). 
Bentuk observasi yang peneliti lakukan adalah 
observasi partisipasif pasif dalam hal ini peneliti datang 
ditempat orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk 
menggali data dari informan. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pihak yang mewawancarai (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu denga maksud 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan lain-
lain (Moelong, 2004: 195). 
Data yang disimpulkan melalui metode ini adalah data 
yang sifatnya memberikan penjelasan dan pemahaman serta 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan konsep diri remaja 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini dengan mencari data-data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar, dan sebaginya yang berkaitan atau 
sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 1991: 200). 
Dalam hal ini, metode ini dignakan untuk memperoleh 
informasi atau data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Seperti dokumentasi surat kabar, buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian ini, kamus, serta dokumentasi dan arsip yang 
didapatkan dari hasil metode-metode sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, di dapat dokumentasi berupa arsip 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta berupa profil, data 
pegawai, data anak asuh sebagai subyek, dokumentasi foto 
proses konseling, dan lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang dapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 2010:330). 
F. Teknik Analisis Data 
Dilihat dari tujuan analisis, maka ada dua hal yang dicapai dalam 
analisis data kualitatif, yaitu: menganalisis proses berlangsungnya 
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap 
suatu proses dan menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan 
proses suatu fenomena. Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedian dari berbagai sumber yaitu wawancara dan  
observasi yang sudah ditulis dilapangan setelah itu di deskripsikan dan 
ditarik kesimpulan dari data yang terkumpul. 
Sugiyono (2008: 24) analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara serta 
catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui tiga tahapan 
(Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi: 
1. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. 
Dapat juga diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting agar mempermudah 
peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta 
menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa. 
2. Penyajian data 
Adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalam 
bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. 
Tahap ini merupakan upaya untuk menyusun kembali semua 
data yang diperoleh peneliti dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Penyajian data membantu peneliti untuk 
memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi serta apa 
yang seharusnya dilakukan berdasarkan pada teori-teori yang 
relevan. Dengan penyajian data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang 
diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara menguji hipotesis berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan. 
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus pada setiap 
tindakan serta membandingkan kecerdasan sosial sebelum 
dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian 
dilakukan tindakan penyederhanaan data yakni data-data yang 
terkumpul dirangkum agar dapat memberikan gambaran yang 
jelas. Tahap selanjutnya yaitu proses berpikir yang di mulai 
dari keputusan-keputusan khusus sehingga data dapat 
disimpulkan secara umum. Ketercapainya suatu keberhasilan 
disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai 
remaja diberi tindakan, akan dibandingkan agar dapat diketahui 
adanya peningkatan konsep diri. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil dan Sejarah Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada tahun 1947, dengan 
nama Panti Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di Mangkubumen 
Surakarta. Sekarang tempat tersebut beralih fungsi menjadi lapangan 
sepak bola yang dikenal lapangan Kota Barat. Pada masa perjuangan 
Tahun 1948-1950 Panti ini pindah ke Kampung Patangpuluhan 
Kelurahan Gajahan pada Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti ini 
menempati tanah dan bangunan di Kampung Madyotaman, Kelurahan 
Punggawan Rt02/02 Jalan Gajahmada Nomor 119. Pada Tahun 1960 
diadakan perubahan nama menjadi Panti Asuhan Pamardi Yoga Kota 
Surakarta sampai sekarang. 
Sejak berdiri sampai dengan Tahun 2001 status Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Kota Surakarta adalah milik Provinsi Jawa Tengah. 
Pada Tahun 2001 dengan berlakunya otonomi daerah melalui 
keputusan Walikota Surakarta Nomor: 27 Tahun 2001 tentang 
pedoman Uraian Tugas Dinas Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan 
Perempuan Kota Surakarta kemudian disempurnakan dengan Peraturan 
Daerah Nomor: 4 Tahun 2004 tentang Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta yang dilengkapi dengan 
Peraturan Walikota Surakarta Nomor: 12 Tahun 2004 tentang Uraian 
Tugas Dinas Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana maka status Panti Asuhan Pamardi Yoga pada 
Dinas Kesra PP dan KB Kota Surakarta. 
Sesuai Peraturan Daerah Nomor: 6 Tahun 2008 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat daerah Kota Surakarta 
yang dilengkapi dengan Peraturan Walikota Surakarta Nomor: 13 
Tahun 2008 tentang penjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan peraturan Walikota Surakarta 
maka status Panti Asuhan menjadi UPTD Panti Asuhan Pamardi Yoga 
pada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta. 
2. Visi Misi 
a. Visi 
Terwujudnya pelayanan sosial bagi anak asuh usia sekolah dari 
keluarga penyandang dan masalah Kesejahteraan Masyarakat. 
b. Misi 
1. Melakukan perekrutan, bimbingan pengasuhan, konseling dan 
pendidikan bagi anak-anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
2. Melakukan pembinaan mental, sosial dan budi pekerti anak-
anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
3. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan instansi atau 
dinas terkait. 
4. Menggalang kemitraan dan kerjasama dengan institusi, 
Lembaga Swadaya Masyarakat dan masyarakat. 
3. Tujuan 
a. Tujuan Umum: Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
Anak Asuh. 
b. Tujuan Khusus:  
1. Memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak asuh 
agar dapat memenuhi kebutuhan rohani, jasmani dan sosial. 
2. Memberikan pengasuhan, bimbingan, konseling kearah 
pengembangan pribadi dan potensi agar kelak menjadi orang 
yang mampu hidup layak. 
4. Stuktur Organisasi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang tidak dapat 
diabaikan dalam suatu kelompok yang bekerjasama untuk mencapai 
tujuan yang sama pula. Adapun struktur organisasi Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta sebagaimana dibawah ini: 
TABEL I 
Struktur organisasi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
No. Nama Jabatan 
1. Ibu Sartini Pengurus 
2. Bp. Muh Noer Andri Pengolah Data 
3. Bp. Novenda Driver 
4. Bp. Roy Hermawan Kebersihan 
5. Bp. Tri Keamanan 
6. Bp. Arga Keamanan 
7. Ibu Yurike Konsumsi 
Sumber: Dokumentasi, Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 2019. 
5. Kegiatan di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Guna meningkatkan tugas dan fungsi Panti Asuhan Pamardi 
Yoga, yang merupakan unit pelaksana teknis daerah Surakarta yang 
bertugas memberikan penyantunan bagi anak yatim, piatu, yatim piatu 
maupun anak terlantar, maka diadakan kegiatan sebagai berikut: 
a. Kegiatan pelayanan terhadap anak asuh 
1. Pendidikan  
Pendidikan dilaksanakan secara formal maupun informal 
dilakukan disekolah masing-masing sedangkan informal 
dilaksanakan dipanti asuhan dan diluar panti asuhan. Kedua 
komponen pendidikan tersebut sangat penting demi masa 
depan anak asuh. 
2. Bimbingan mental dan moral 
Selain pendidikan formal dan informal juga diberikan 
bimbingan mental spiritual. Materi yang diberikan yaitu 
mengenai pengertian tentang budi pekerti, ruang lingkup tata 
krama, berkomunikasi da prinsip-prinsip bertata karma, hal-hal 
positif dan negatif dari pergaulan. 
3. Pelatihan ketrampilan usaha produktif 
Pelatihan keterampilan diberikan sebagai pemberian bekal 
untuk hidup mandiri di masyarakat. Tujuan untuk 
menumbuhkan, meningkatkan kualitas hidup, baik secara 
ekonomis maupun sosial melalui kegiatan ekonomis produktif 
dengan semangat wiraswasta yang didasarkan atas kesadaran 
anak asuh sendiri. 
4. Peningkatan gizi dan kesehatan 
Peningkatan gizi dilakukan setiap harinya dengan mengatur 
menu makan yang mengandung standar kesehatan yaitu 
memenuhi sedikitnya empat sehat lima sempurna. Menu 
diberikan untuk setiap sepuluh hari sekali dengan variasi yang 
berbeda tiap harinya. Hal ini untuk menghindari dari kebosanan 
menu yang diberikan. 
Sedangkan peningkatan kesehatan dilakukan dengan 
menerapkan kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar 
panti. Selain itu menjaga kebugaran tubuh diadakan senam 
setiap hari Minggu pagi. 
b. Kegiatan administrasi  
Kegiatan administrasi yang dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga antara lain: 
1. Pembuatan Laporan 
2. Ketatausahaan 
3. Administrasi Keuangan  
Kegiatan-kegiatan itu bertujuan untuk memaksimalkan fungsi dari 
panti asuhan.  
TABEL II 
Jadwal Kegiatan Anak Asuh PA Pamardi Yoga Surakarta. 
No.  Hari Kegiatan Pembimbing Waktu Ket. 
1. Senin TPA Malam Pengasuh Panti 18.00-19.00 Semua 
Anak 
2. Selasa Les. Bhs. 
Inggris 
LPBI. SKA 15.30-16.30 Anak 
SMP 
3. Rabu SKJ Sore Bp. Roy 15.30-17.00 Semua 
Anak 
4. Kamis TPA & Yasinan Bp. Salamun 19.00-20.30 Semua 
Anak 
5. Jumat Olahraga Sie. Olahraga 15.30-17.00 Semua 
Anak 
6. Sabtu Kesenian Sie. Kesenian 15.00-16.30 Semua 
Anak 
7. Minggu Kerja Bakti Sie. Kebersihan 06.00-08.30 Semua 
Anak 
Sumber: Dokumentasi, Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 2019. 
B. Hasil Temuan 
1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Anak Asuh masuk ke Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari pengasuh Panti, 
yang melatarbelakangi anak bisa masuk ke Panti adalah “faktor 
ekonomi, yatim piatu, dan penelantaran. 
 
a. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi keluarga kadang membuat terbatasnya atau 
memengaruhi keluarga untuk melanjutkan pendidikan anak mereka 
ke sekolah yang bagus. Sehingga kadang-kadang anak sampai 
putus sekolah dan bekerja di usia dini, dan tindakan orang tua 
untuk melanjutkan anak mereka ke sekolah dengan memasukkan 
anak ke panti asuha. Pekerjaan orang tua mereka yang 
berpenghasilan pas-pasan jadi lebih memilih menitipkan di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kurang mampu 
disini karena pekerjaan yang dimiliki serta pendapatan atau 
penghasilan yang diperoleh mereka yang terbatas dan tidak 
menentu perhari maupun perbulannya membuat mereka sulit 
membiayai kebutuhan hidup dan juga pendidikan anak. 
b. Faktor Yatim Piatu 
Anak yatim piatu adalah anak yang sudah tidak memiliki 
orang tua yang bisa mengasuh mereka. Karena sudah tidak ada lagi 
yang bisa mengasuh serta menghidupi mereka, maka mereka 
ditempatkan di panti asuhan agar dapat merawat, mengasuh, 
menyayangi serta ada kasih sayang yang bisa mereka dapatkan di 
panti asuhan. 
Di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta para pengasuh 
dan pembimbing yang ada di panti mereka menganggap semua 
anak yang ada di panti dianggap seperti keluarga sendiri, dan tidak 
ada yang namanya pilih kasih para pengasuh memperlakukan adil 
pada semua anak yang ada di panti. 
c. Faktor Penelantaran 
Penelantaran disini ialah yang tidak jelas asal usulnya atau 
anak yang korban perceraian dari orang tuanya sehingga anaknya 
terlantarkan sehingga menjadikan mereka tidak dapat sekolah 
bahkan kebutuhan sehari-hari mereka harus bekerja. 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta bisa menjadi sebuah 
keluarga baru yang dapat menggantikan fungsi keluarga dari setiap 
anak panti yang tidak anak dapatkan sebelumnya dari keluarga 
masing-masing seperti pendidikan agama, perhatian, kasih sayang, 
keamanan dan kenyamanan bagi anak. 
Di Panti Asuhan juga anak-anak dari keluarga yang 
menelantarkan mereka dan kurang perhatian dari orang tuanya 
merasa di panti asuhan banyak teman sebaya yang dapat dijadikan 
sebagai teman belajar bersama, bercanda dan tertawa, dan bermain, 
dan juga merasa senasib serta perjuangan untuk memperoleh 
pendidikan. 
Jumlah anak asuh yang ada di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta berjumlah 15 anak asuh putra putri, untuk yang putra 
berjumlah 6 anak dan yang putri berjumlah 9 anak.  
TABEL III 
Daftar Anak Asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Kota Surakarta 
Tahun Ajaran 2019/2020 
No. Nama Umur L/P Pendidikan 
1.  Sekar Rodesti 16 TH P SMK 
2. Nacha Devountly 
J.N 
14 TH P SMP 
3. Ranu Artdiyanto 18 TH L SMK 
4. Loviana Sartika 
D 
14 TH P SMP 
5. Hanifa Putri N 14 TH P SMP 
6. Mita 
Cahyaningsih 
14 TH P SMP 
7. Rona Diva A 18 TH P SMK 
8. Adit Putra F 14 TH L SMP 
9. Herlina Dwi A 11 TH P SD 
10. Raqa Aditya 13 TH L SMP 
11. Devina Iftitah S 14TH P SMP 
12. Bintang S 17 TH L SMK 
13. Muh. Rafli S 14TH L SMP 
14. Michael O 12TH L SD 
15. Dika 15TH L SMK 
 
2. Pelaksanaan bimbingan dengan teknik reframing dari pengasuh 
panti 
Pelaksanaan layanan bimbingan dengan teknik reframingpada 
anak PA Pamardi Yoga Surakarta dilaksanakan oleh pengasuh sebagai 
konselor/pembimbing. Panti atau lembaga asuhan dalam perannya 
membina dan membimbing anak-anak penghuni panti, harus memiliki 
beberapa orang sebagai pelaksana asuhan. Seorang pelaksana akan 
membawa anak untuk mencapai hak-hak mereka sehingga kebutuhan 
permanensi anak penghuni panti asuhan akan terpenuhi. Selain itu, 
pelaksana pengasuhan ini berperan mendukung orang tua atau anggota 
keluarga lainnya untuk tetap melaksanakan perannya sebagai orang tua 
selama tinggal di panti asuhan. 
3. Latar belakang adanya pemberian teknik reframing di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Setiap harinya Pengasuh selalu melakukan diskusi baik secara 
kelompok maupun individu pada Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. Hal trsebut dilakukan pengasuh agar fungsi pengasuh 
seperti yang telah disebutkan di atas benar-benar berlaku, sehingga 
tercipta kedekatan antara pengasuh dan anak remaja panti. Diskusi 
yang dilakukan membicarakan tentang asesmen kebutuhan ulang anak 
dan evaluasi kegiatan sebelumnya. Biasanya kegiatan ini dilaksanakan 
diwaktu-waktu yang tepat, ba’da Ashar, ba’da Magrib, ba’da Isya. 
Berdasarkan analisis pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 
banyak sekali keluhan terhadap lingkungan sekitarnya, seperti teman 
dan sekolah, terutama bagi anak panti yang baru saja tinggal di panti. 
Setelah asesmen, evaluasi kegiatan, analisis, Pengasuh menyadari 
bahwa anak panti baru tinggal dan anak panti yang naik ke sekolah 
menengah baru, memiliki masalah yang hampir sama tentang usia 
kematangan ketika sedang menghadapi masalah. Karena di masa 
transisi dari anak menuju dewasa, anak tersebut bersikap tidak stabil 
dan emosi terkadang naik turun tidak terkontrol. 
4. Tujuan pemberian teknik reframing di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. 
a. Menjadi wadah bagi anak Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
untuk bercerita serta membuka diri. 
Melalui diskusi dan bercerita kepada Pengasuh Panti, anak 
panti menjelaskan dan mendapatkan pemahaman kognitif atas 
peristiwa. Selain itu, ia dapat melepaskan perasaan yang 
menyakitkan dan mengendalikan kecemasan serta gangguan 
emosional lainnya dengan cara aktif bukan pasif. Bercerita adalah 
komponen paling inti dari kegiatan bimbingan sebab dengan 
bercerita, anak panti dapat mengungkapkan beban atau 
permasalahan yang dihadapinya. Dengan demikian pengasuh dapat 
membantu memecahkan masalah anak Panti melalui pemberian 
alternatif solusi. 
b. Mengubah perilaku buruk anak asuh menjadi lebih baik 
Anak remaja Panti Asuhan Pamardi Yoga dalam suatu 
kondisi tentu ada yang memiliki tingkah diluar kontrol. Tugas 
pengasuh panti adalah menasehati, memberikan saran, serta 
mengubah sudut pandang anak terhadap perilakunya. Anak Panti 
akan diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa perilaku 
yang dilakukannya itu salah dan harus dibenarkan. Namun, 
Pengasuh tidak memaksa secara langsung menyuruh anak untuk 
berubah karena diperlukan step by step melalui proses yang 
tentunya tidak singkat. 
c. Berusaha menyembuhkan trauma psikis anak Panti 
Anak yang terbiasa tinggal dengan lingkungan keluarga 
akan merasa shock ketika ia diharuskan tinggal dalam sebuah Panti 
dengan teman dan suasana baru. Anak remaja yang baru masuk 
Panti biasanya mengalami kecemasan dan kebingungan karena 
baru pertamakali mengenal Panti Asuhan. Tidak hanya itu, 
peraturan ketat Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta menjadi 
beban tersendiri bagi anak. Berbagai problematika terjadi ketika 
anak tinggal di Panti yang berimbas pada trauma atau luka psikis 
anak. Oleh karena itu, tujuan adanya layanan bimbingan dengan 
teknik reframing untuk menyembuhkan luka psikis anak Panti, 
sehingga ia terbiasa kembali hidup normal seperti sewajarnya. 
d. Meningkatkan konsep diri anak 
Anak asuh yang memiliki konsep diri positif ketika 
dihadapkan masalah akan siap menghadapinya dan lebih terkontrol 
emosinya. Bisa menerima diriya sendiri, penerimaan diri anak 
Panti berpengaruh terhadap kegiatan anak Panti sehari-hari. 
Terutama dalam prestasi belajar anak di sekolah. 
5. Kriteria anak Panti yang mendapatkan teknik reframing 
1) Cenderung menutup diri setelah tinggal di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta. Kondisi yang demikian akan mengganggu kondisi 
psikis anak sehingga berdampak pada anak yang mengakibatkan 
anak tersebut bisa stres, sulit bergaul, dan cenderung lebih pasif. 
2) Kurang bisa menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar. 
3) Anak remaja yang beranjak dewasa dan masih dalam proses 
pencarian jati diri. 
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pemberian Teknik 
Reframing 
Dalam mewujudkan pelaksanaan bimbingan dengan teknik 
reframing ini didukung dari pihak Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga berjalan dengan baik. Kedua, dukungan dari sekolah anak 
asuh, yang mendukung secara penuh agar kegiatan bimbingan ini terus 
berjalan dan dilaksanakan guna untuk membekali maupun 
mengarahkan anak asuh yang memiliki konsep diri positif. Ketiga, 
anak asuh menerima kegiatan bimbingan tersebut. Di sisi lain jumlah 
Sumber Daya Manusia yakni Pengasuh yang terbatas. 
C. Analisis Penelitian 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis data. 
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil temuan di lapangan 
berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang 
diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Proses Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Konsep Diri Remaja. 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh salah seorang 
anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, maka Pengasuh 
memilih menggunakan teknik reframing untuk melakukan proses 
bimbingan. Bimbingan ini berpusat pada anak asuh yang dpilih sesuai 
kriteria di penjabaran sebelumnya, bahwasannya anak tersebut 
diberikan kesempatan untuk mereorganisir content penerimaan diri 
yang dipikirkannya dan membingkai kembali ke arah pikiran yang 
rasional, sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang dalam 
konsep diri dalam berbagai situasi serta dapat mengubah sudut 
pandang negatif menjadi positif dengan membingkai ulang suatu 
kejadian dengan merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya 
itu sendiri. 
Teknik Reframing bersandar pada kesanggupan anak asuh 
dalam mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu yang 
berkaitan dengan kehidupannya saat ini, anak asuh dapat memecahkan 
masalahya sendiri dengan proses rasionalisasi dan penerimaan akan 
kejadian masa lalunya, ank asuh dapat mengatasi ketakutannya sendiri 
dan berusaha membuka diri pada kehidupannnya saat ini. 
Proses bimbingan pada pendekatan menggunakan teknik ini 
mempunyai 6 tahapan, yaitu; Rasional, yang bertujuan untuk 
meyakinkan konseli bahwa persepsi atau retribusi masalah dapat 
menyebabkan tekanan emosi. Identifikasi persepsi, bertujuan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran yang muncul dalam 
situasi yang menimbulkan kecemasan, menguraikan peran dari fitur-
fitur persepsi terpilih untuk dapat memerankan kondisi kecemasan 
yang telah diidentifikasi, Identifikasi persepsi alternative, yang 
bertujuan untuk memilih persepsi alternatif atau sudut pandang baru 
sebagai pengganti persepsi sebelumnya, Modifikasi dan persepsi 
bertujuan untuk mengalihkan persepsi lama (yang menimbulkan situasi 
tekanan dan kecemasan) ke persepsi baru, dan Pekerjaan rumah serta 
tindak lanjut, untuk berlatih dalam melakukan pengubahan secara 
cepat dari presepsi lama ke persepsi atau sudut pandang yang baru dan 
menerapkannya dalam kondisi yang nyata atau sebenarnya. Dalam 
proses bimbingan, pengasuh menggunakan teknik reframing dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan langkah untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, diantaranya: 
Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, teman se- 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2) Diagnosis  
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien 
mengalami kesulitan dalam pengungkapan diri dan kontrol 
diri. 
Diketahui anak asuh mengalami permasalahan 
tersebut saat masuk dan terdaftar sebagai anak Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Anak asuh yang berada 
di panti dan berstatus sebagai anak panti. Disekolahkan di 
salah satu SMK di Surakarta. Keadaan itu berawal ketika 
mendapatkan hambatan dari lingkungan sekolahnya, 
berupa ejekan-ejekanterhadap statusnya sebagai anak 
remaja yang tinggal di panti asuhan. Hal tersebut, membuat 
anak menjadi salah satu anak remaja yang tertutup baik 
dengan pengasuh maupun teman sebayanya di panti. 
Hambatan-hambatan tersebut membuat anak merasa susah 
untuk membuka diri ketika sedang mengalami suatu 
persoalan. 
3) Prognosis  
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah 
untuk menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan 
untuk membantu permasalahan anak asuh dan 
mengatasinya. Pada langkah ini pengasuh menggunakan 
Teknik “Reframing” untuk menangani dalam upaya 
pengungkapan diri serta kontrol diri pada anak remaja 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta dengan memberikan 
gambaran dan sudut pandang yang luas serta memberikan 
rasionalisasi dan mampu mengungkapkan dirinya serta 
kontrol diri untuk membentuk konsep diri yang positif. 
4) Treatmen 
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan 
bimbingan dan konseling dengan teknik yang telah 
ditentukan yang berfokus pada pola komunikasi anak. 
Disini pengasuh melaksanakan bantuan kepada anak 
dengan cara: memberikan pemahaman tentang keadaan 
pentingnya komunikasi dengan pengasuh Panti Asuhan, 
memberikan gambaran atau sudut pandang baru mengenai 
cara berpikir serta pengungkapan diri. Memberikan 
pengertian positif kepada anak agar anak bisa membuka 
diri dengan orang lain, menasehati agar terus menerus 
melaksanakan shalat lima waktu secara istiqomah agar 
mendapatkan ketenangan jiwa, memaafkan siapapun yang 
pernah menyakitinya baik di masa lalu maupun di masa 
sekarang. 
5) Follow Up 
Follow up merupakan langkah terakhir untuk 
menilai dan mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen 
yang telah dilakukan oleh pengasuh. Dalam hal ini 
pengasuh dapat memantau setiap hari secara langsung dan 
berusaha untuk mencari informasi secra langsung secara 
tatap muka untuk menindak lajuti dan memantau 
perkembangan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa analisis 
proses bimbingan dengan menggunakan teknik reframing yang 
dilakukan oleh pengasuh dengan langkah-langkah tersebut melalui 
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment dan evaluasi 
(follow up). Dalam pemaparan teori pada identifikasi masalah yakni 
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang berfungsi untuk mengenali kasus serta gejala-gejala yang 
nampak pada konseli, yakni anak asuh. Melihat gejala yang ada di 
lapangan maka penelitian menetapkan bahwa masalah yang tengah 
dihadapi anak asuh hampir sama ketika menginjak masa remaja, yaitu 
pengungkapan diri dan kontrol diri. 
Pemberian treatmen disini memberikan gambaran atau sudut 
pandang baru mengenai pengungkapan diri melalui komunikasi agar 
lebih terbuka lagi terhadap Pengasuh Panti, dan jika mendapati 
masalah bisa menemukan jalan keluar. 
2. Analisis Hasil Pemberian Teknik Reframing sebagai Upaya 
Meningkatkan Konsep Diri Positif Remaja. 
Anak asuh dalam usia remaja yang kesulitan dalam hal 
pengungkapan dirinya, serta merasa bingung ketika sedang ada 
masalah harus cerita kepada siapa dan pada akhirnya menutup diri, 
sulitnya beradaptasi dan susah percaya terhadap orang lain setelah 
pengasuh memberikan bantuan dalam memecahkan permasalahan 
klien dengan menggunakan teknik reframing. 
Klien merasa konsep dirinya rendah menjadi penyebab besar 
keadaan mereka saat ini, anak asuh mulai membuka diri, mulai bisa 
mengekspresikan diri dengan keadaan mereka saat ini. Klien 
menyadari arti petingnya tema dan pengasuh panti yang akan 
membantunya disaat susah, dan berusaha untuk memperbaiki sikap 
sehingga mereka bisa di terima di lingkungan sekolah. 
Anak asuh menyadari masalahnya dan akan berjanji untuk 
mengubah mindsetnya dari negatif menjadi positif, ini terbukti setelah 
dilakukannya treatmen reframing terlihat beberapa perubahan yang 
ada pada diri anak asuh, seperti selalu terbuka dan mau berbagi cerita 
ke teman dan kepada pengasuh panti, sudah mulai membuka diri 
dengan bermain bersama teman-teman mereka di panti maupun 
sekolah, anak asuh juga sudah mulai bisa berkomunikasi secara baik 
dengan orang-orang di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Anak 
asuh kini seringkali melakukan shalat jamaah lima waktudengan tepat 
waktu, meskipun tanpa perintah atau arahan dari siapapun, meskipun 
beberapa kali juga diingatkan namun representasi teguran yang mereka 
dapatkan jauh berkurang ketimbang sebelumnya. 
Saat ini anak asuh sedang belajar untuk sepenuh hati beribadah 
dan bersosialisasi dengan lingkungan dan teman-temannya sekalipun 
hal tersebut susah menurut mereka. Anak asuh juga memahami 
bagaimana harus bergaul dan berteman baik dengan teman-teman di 
lingkungannya dan mereka juga berjanji untuk terus berteman dan 
berbuat baik kepada siapapun di lingkungan sekitarnya. 
 
BAB V 
PENUTUP 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi dalam 
penelitian ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
“Bimbingan yang dilakukan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
dengan menggunakan teknik reframing mampu menunjukkan perubahan 
dari sebelumnya. Banyak dari anak asuh yang dulu sangat awam, sangat 
pemalu, pendiam, bahkan tidak tahu apa-apa tentang cara komunikasi dan 
bersosialisasi dengan benar juga interaksi pada teman sebaya dan 
menyesuaikan dilingkungan sekitar, perubahan itu berupa perubahan 
perilaku anak berkat adanya bimbingan dengan teknik reframing. Hal itu 
pun diakui oleh keluarga mereka yang menitipkan anak ke Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta.” 
Dalam hal ini menurut penulis pembimbing atau pengasuh remaja 
di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan bimbingan melalui teknik reframing yang dilakukan 
pembimbing atau pengasuh remaja panti asuhan berjalan dengan baik. 
2.  Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang dapat mengganggu penelitian sekaligus menjadi 
kekurangan penelitian dapat disebabkan antara lain: 
1. Penggalian informasi wawancara dengan anak asuh di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta kurang optimal karena terdapat beberapa 
anak yang tidak mau terbuka saat di wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban pada informan. 
1. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 
bisa memaksimalkan pelaksanaan pemberian teknik reframing untuk 
meningkatkan konsep diri positif remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Konselor 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian layanan bimbingan 
khususnya dengan teknik reframing minimal seminggu sekali agar 
anak asuh secara psikologis mampu untuk berkembang dengan 
baik terutama dalam hal meningkatkan konsep diri positif anak. 
b. Diharapkan panti menambah jumlah pengasuh, supaya layanan 
bimbingan ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaannya. 
2. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait hal-hal 
konsep diri karena di Panti Asuhan luar sana masih terdapat anak asuh 
dengan kondisi tertekan secara psikologis sehingga belum memperoleh 
penerimaan dalam dirinya. 
3. Bagi para anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 
diharapkan mampu mempertahankan perubahan baik yang terjadi 
setelah memperoleh layanan bimbingan dengan teknik reframing dari 
pembimbing atau pengasuh. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Pengasuh sekaligus Pembimbing di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Kapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dilakukan? 
b. Apa yang melatar belakangi penggunaan teknik reframing di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dalam 
upaya meningkatkat konsep diri positif pada anak asuh? 
d. Bagaimana proses layanan bimbingan yang dilakukan pengasuh 
dengan menggunakan teknik reframing dalam meningkatkan konsep 
diri positif pada anak asuh? 
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
individu? 
f. Bagaimana respon anak asuh yang bermasalah dengan adanya 
pemberian teknik reframing? 
g. Bagaimana cara pembimbing mengamati tumbuhnya peningkatan 
konsep diri positif dari anak asuh sebagai anak panti setelah diberikan 
layanan tersebut? 
h. Apa saja perubahan yang terjadi pada anak asuh setelah kegiatan 
tersebut dilaksanakan? 
2. Wawancara dengan Anak Asuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Pernahkah Anda mengikuti layanan bimbingan? 
b. Permasalahan apa yang Anda alami sampai Anda harus mengikuti 
bimbingan dalam menuntaskan masalah yang Anda hadapi? 
c. Bagaimana bentuk penanganan layanan bimbingan yang Anda 
dapatkan dari pengasuh? 
d. Kendala apa yang Anda rasakan selama proses layanan bimbingan 
berlangsung? 
e. Bagaimana kesan dan pesan Anda setelah mengikuti bimbingan 
individu? 
f. Apa tindak lanjut Anda setelah menjalani proses bimbingan individu? 
3. Wawancara dengan Koordinator sekaligus Pengasuh di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
a. Bagaimana keadaan umum Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
b. Bagaimana fungsi dari Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
c. Bagaimana stuktur organisasi di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta? 
d. Jenis pembinaan dan layanan bimbingan apa yang dilakukan di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
e. Bagaimana kesan Anda dengan terlaksanakannya pemberian teknik 
reframing bagi anak asuh sebagai upaya meningkatkan konsep diri 
positif? 
f. Hasil apa yang ingin dicapai dari terlaksanakannya bimbingan dengan 
teknik reframing pada anak asuh? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Situasi dan kondisi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Pelaksanaan pemberian teknik reframing sebagai upaya peningkatan 
konsep diri positif pada anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Jadwal Kegiatan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
2. Data Anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
3. Skema Kepengasuhan dalam Panti Asuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(S1. W1) 
Nama : Pak Suryanto 
Usia : 57 Tahun 
Agama : Islam 
Jabatan: Kepala PA Pamardi Yoga Surakarta 
No. Verbatim Main Tema 
1 P: Assalamu’allaikum  
S: Wa’alaikumsalam 
P: Selamat Pagi Pak, maaf mengganggu 
waktunya sebentar. Kedatangan saya 
kemari meminta izin untuk melakukan 
penelitian guna kelengkapan data skripsi. 
Ini Pak, surat izin penelitiannya dari 
kampus. 
S: Iya tentu saja boleh, apalagi sudah ada 
surat izin dari kampus. 
P: Boleh saya mewawancarai pak sebentar 
pak, mengenai operasional Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta ini? 
S: Boleh mbak silahkan. 
P: Bagaimana awal mula berdirinya Panti ini 
bu? 
S: Panti Asuhan Pamardi Yoga berdiri pada 
tahun 1947, dengan nama Panti 
Pendidikan Pamardi Yoga bertempat di 
Mangkubumen Surakarta. Sekarang 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah PA Pamardi 
Yoga Surakarta 
 
 
 
 
tempat tersebut beralih fungsi menjadi 
lapangan sepak bola yang dikenal 
lapangan Kota Barat. Pada Tahun 1948-
1950 Panti ini pindah ke Kampung 
Patangpuluhan Kelurahan Gajahan.npada 
Tahun 1953 sampai dengan sekarang panti 
ini menempati tanah dan bangunan di 
Kampung Madyotaman. 
P: Boleh tau mengenai struktur organisasi di 
Panti Asuhan ini pak? 
S: Oh iya kebetulan disini langsung dibawahi 
oleh Dinas Sosial jadi disini sebagai 
pengasuh sekaligus koordinator, ada Pak 
Andri bertugas mengolah data dari Panti, 
ada Pak Roy bertugas sebagai seksi 
kebersihan, Pak Venda sebagai driver, 
Pak Arga dan Pak Tri sebagai petugas 
keamanan Panti Asuhan dan ada Bu Rike 
yang ditugaskan sebagai seksi konsumsi 
Panti Asuhan. Ada juga jadwal kegiatan 
Panti nanti coba mbak lihat di Pendopo 
Panti. 
P: Baik pak terimakasih banyak pak. Kalau 
boleh tahu, disini apa ada kegiatan 
bimbingan atau konseling  bagi anak asuh 
pak? 
S: Tentu saja ada, kegiatan itu penting untuk 
menngetahui perkmbangan psikis anak, 
kan beda kepala beda masalah. 
P: Lalu siapa yang membimbingnya pak? 
Ada konselor nya disini pak? 
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S: Disini kami adanya pengasuh, dan 
kegiatan layanan bimbingan tersebut 
pengasuh yang bertanggung jawab penuh 
termasuk saya sendiri. 
P: Begitu pak, apa dari pengasuh sendiri 
mengalami kesulitan untuk melakukan 
tugasnya? 
S: Yah, namanya kesulitan pasti ada mbak. 
Meskipun disini pengasuhnya sangat 
minim tetapi semua ibu bapak yang 
bekerja disini bisa menjadi pengasuh yang 
membantu ibu pengasuh tidak kewalahan. 
Sejauh ini saya rasa tidak ada masalah.  
P:  Anak Panti disini berasal dari mana saja 
bu? 
S: Kebetulan Panti Asuhan disini hanya 
menerima anak dari Kota Surakarta saja 
mbak. 
P: Oh begitu, apakah mereka yatim semua 
bu? 
S: Tidak semua, tapi kebanyakan malah 
miskin. Jadi panti ini adalah lembaga 
kesejahteraan anak untuk anak Yatim, 
Piatu, Yatim-Piatu, maupun miskin. 
Mereka di sekolahkan baik yang SD, 
SMP, SMA, SMK. Jadi kalau sudah 
sekolah di jenjang SMK/SMA disini kita 
mengadakan perpisahan mbak. 
P: Jadi disini menjamin pendidikan sampai 
SMA/SMK ya pak? 
S: Iya mbak. Mbak maaf permisi hari ini saya 
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ada acara rapat di Dinas Sosial. 
P: Baik pak, terimakasih pak atas izin dan 
informasinya. 
S: Sama-sama mbak. Silahkan melakukan 
penelitian disini. Disini ada bu Sartini 
selaku pengasuh dan juga ada Pak Andri 
dan Pak Roy yang selalu bersama anak-
anak. 
P: Baik pak. 
 
 
Closing 
 
(S2. W2) 
Nama : Sartini  
Usia : 54 Tahun 
Agama : Islam 
Jabatan: Pengasuh Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
No.  Verbatim Main Tema 
 P: Assalamuallaikum wr wb 
S: Waalaikumsalam 
P: Selamat pagi Ibu, maaf minta waktunya 
sebentar ya bu. Kedatangan saya kemari 
yaitu meminta izin untuk melakukan 
penelitian guna kelengkapan data skripsi. 
Ini bu surat izin penelitiannya dari kampus. 
Kebetulan tadi sudah bertemu Pak Sur, 
beliau pesan untuk menemui Bu Sartini 
selaku pengasuh. Kebetulan penelitian saya 
berkenaan dengan layanan bimbingan bu, 
apakah boleh bu? 
S: Boleh mbak. Apa yang bisa saya bantu? 
P: Wawancara kecl-kecilan bu, mengenal 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
layanan bimbingan disini. 
S: Silahkan mbak, saya jawab. 
P: Kapan layanan bimbingan ini dilakukan di 
Panti Asuhan disini bu? 
S: Tidak tentu mbak. Tergantung 
permasalahannya. Cuma kalau konseling 
kelompok dengan mengumpulkan semua 
anak panti dan menyelesaikan masalah 
urgent anak panti 1 minggu sekali. Tetapi 
kalau masalah bersifat pribadi, saya akan 
melakukan diwaktu longgar anak asuh 
tersebut dan tidak diganggu kegiatan panti 
maupun sekolah. 
P: Kegiatan layanan bimbingan paling sering 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah 
apa kalau boleh tahu bu? 
S: Utamanya adalah dalam konsep diri. 
Biasanya bagi anak remaja dipanti dalam 
hal pengendalian diri dan pengendalian 
emosi. Umumnya karena memasuki masa 
remaja yang terbilang labil dan masih 
mencari jati diri. 
P: Lalu, teknik apa yang biasa digunakan bu, 
ada teknik khusus? 
S: Dulu awalnya gak kenal teknik mbak. 
Setelah banyak belajar, dan akhirnya teknik 
reframing lah yang diplih. 
P: Alasannya kenapa bu? 
S: Setahu saya karena teknik ini salah satu 
turunan dari teori Gestalt, dan saya pikir 
lebih efektif daripada teori Psikoanalisa. 
Waktu layanan 
konseling/bimbingan 
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Sejauh ini, teknik tersebut lumayan bisa 
diandalkan. 
P: Jadi begitu bu. Lalu, tahapan dalam layanan 
bimbingan menggunakan teknik reframing 
disini apa saja bu? 
S: Disini ada 6 tahap dalam teknik reframing. 
Pertama, rasional digunakan sebagai 
pengenal teknik ini sehingga anak berusaha 
untuk keluar dari persepsi ataupun 
pandangan. Kedua, identifikasi persepsi 
atau pikiran yang masih ada, biasanya 
cirinya anak asuh masih cemas. Ketiga, 
menguraikan peran-peran dan fitur persepsi 
terpilih ini anak asuh akan secara otomatis 
memilih persepsi tersebut secara otomatis, 
ada yang bisa memerankannya ada yang 
tidak, tetapi intinya anak asuh diminta 
untuk berusaha menghilangkan atau 
mengganti persepsi negatif ke arah positif. 
Keempat, identifikasi persepsi alternatif 
digunakan agar anak asuh dapat menyeleksi 
gambaran/persepsi lainnya atas perilaku 
yang dihadapi. Kelima, modifikasi dan 
persepsi dalam situasi masalah digunakan 
agar anak asuh dapat merespon maksud 
saya. Jadi saya akan menggambarkan 
dengan titik atau situasi lain sehingga anak 
asuh dapat berfikir dengan gambaran yang 
berbeda. Terakhir, pekerjaan rumah dan 
penyelesaiannya digunakan pengasuh 
sebagai salah satu cara untuk mengetahui 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perkembangan anak asuh setelah layanan 
bimbingan tersebut. Caranya dengan 
memberikan pekerjaan rumah sesuai 
tingkat permasalahannya. Misalnya, anak 
harus bisa menyebutkan teman dekatnya 
selama di sekolah. 
P: Wah lumayan rumit ya bu, lalu proses 
layanannya bagaimana bu? 
S: Ya lumayan mbak, Jadi dalam tahapan ini 
ada 5 proses yang harus dilaksanakan agar 
tahapan itu bisa dicapai. Pertama, 
identifikasi masalah yaitu langkah untuk 
mengumpulkan data diri anak asuh, ini 
wajib sehingga kita dapat mengetahui latar 
belakang anak asuh. Terutama bagi anak 
asuh yang masih baru, bisa karena dia tidak 
mau berstatus sebagai anak panti ada juga 
yang dia merasa bisa tanpa harus tinggal di 
panti. Kedua, diagnosis merupakan langkah 
dalam menetapkan masalah yang dihadapi 
anak asuh biasanya ya konsep diri. Ketiga, 
prognosis ini adalah langkah untuk 
menentukan jenis bantuan. Keempat, 
treatmen layanan bimbingan ini merupakan 
proses pelaksanaan, menggunakan 6 
tahapan yang saya sebutkan sebelumnya. 
Terakhir, follow upatau evaluasi merupakan 
langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan 
layanan dengan teknik tersebut. 
P: Butuh waktu berapa lama sampai anak bisa 
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bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengonsep dirinya ? 
S: Tergantung anaknya anaknya sih mbak, ada 
yang cepet ada yang lama, makanya kita 
harus tau pasti latar belakang 
permasalahannya. 
P: Lalu faktor yang mempengaruhi proses dan 
tahapan layanan bimbingan ini apa bu?  
S: Kalau faktor pendukungnya jelas 
rekomendasi dari pihak panti maupun 
yayasan dalam pelaksanaan ini. Selama ini, 
kegiatan-kegiatan panti juga sangat 
mendukung perkembangan anak asuh, 
seperti keterampilan, outbond, dan lain-
lain. Sedangkan faktor penghambatnya 
hanya 1, jelas agak ribet kalau ada problem 
lebih dari satu anak asuh. 
P: Iya bu saya sempat mempertanyakan itu 
sama Pak Sur, semoga ibu selalu diberi 
kemudahan ya bu. 
S: Amin, terimakasih mbak. 
P: Bagaimana respon anak asuh yang diberi 
teknik reframing tersebut bu? 
S: Mereka ya awalnya ada yang welcome ada 
yang tidak, tapi mungkin misal tanya anak 
asuh yang sudah melakukannya ya. Tetapi 
seharusnya setelah dilakukan mereka 
merasa terbantu. 
P: Bagaimana ibu mengamati perkembangan 
anak asuh setelah proses layanan 
bimbingan dengan teknik reframing dalam 
upaya memperoleh konsep diri positif 
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dilaksanakan? 
S: Saya dan suami tinggal disini, jadi saya bisa 
mengamati setiap saat. Selain itu saya bisa 
mengkonfirmasi pihak teman yang dekat 
ataupun pihak sekolah anak. 
P: Terakhir bu, maaf ya bu banyak pertanyaan. 
S: Iya mbak, tidak masalah. 
P: Perubahan apa yang di dapat setelah proses 
pelaksanaan layanan bimbingan dengan 
teknik reframingdilakukan? 
S: Yang utama mereka jadi lebih terarah jika 
akan berbuat dan memutuskan sesuatu. Dan 
lebih percaya diri sadar akan diri mereka 
sebagai anak panti yang tidak perlu 
dipermasalahkan. Karena derajat semua di 
mata Allah sama, yang membedakan hanya 
amal di dunia. 
P: Tidak terasa ya bu, sudah cukup lama kita 
mengobrol, maaf menyita waktu Ibu. Saya 
mengucapakan terimakasih banyak bu. 
S: Biasa kok mbak, tidak apa-apa. Semoga 
lancar ya mbak. 
P: Amin, sekali lagi terimakasih bu. Pamit 
dulu bu, Assalamualaikum. 
S: Wa’allaimumsalam. 
 
Pengamatan pengasuh 
setelah pemberian 
teknik reframing 
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Closing 
 
 
 
(S3. W3) 
Nama : Anak Asuk berinisial LS 
Usia : 14 tahun  
Agama : Islam  
Jabatan : Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
No. Verbatim Main Tema 
 P: Assalamu’allaikum, boleh kakak ngombrol-
ngobrol sebentar ? 
S: Wa’alaikumsalam, iya boleh kak. Sini duduk 
kak. 
P: Adik sekarag kelas berapa, sekolah dimana? 
S: Kelas 2 SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
kak, yang di Laweyan. 
P: Wah lumayan jauh juga ya. Naik apa kalau ke 
sekolah? 
S: Ya naik angkutan umum kak. Kadang naik 
angkot, kadang naik BST. 
P: Capek ya dek. Tapi adik hebat ya. 
S: harus dikuat-kuatin kak. 
P: Adik sendiri selama disini pernah mengikuti 
layanan bimbingan dari ibu pengasuh nggak? 
S: Pernah kak beberapa kali sama Ibu Sartini. 
P: Kalau boleh tahu ada masalah apa? 
S: Gini kak, saya itu pertama masuk disini susah 
untuk menyesuaikan diri sama temen-temen 
panti lain, kadang kalau saya lagi sedih dan 
banyak masalah saya juga bingung mau 
cerita sama siapa, daripada saya curhat di 
sosial media, lebih baik saya cerita ke ibu 
asuh atau gak, saya curhat sama teman dekat 
saya. 
P: Jadi begitu. Lalu bu Sartini memberi 
bimbingan/konseling yang bagaimana? 
Opening 
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S: Lebih konseling secara pribadi kak. 
Prosesnya sih bu Sartini yang tau. Cuma saya 
didekati secara halus ditanya, bu Sartini 
mengarahkan, membimbing saya keluar dari 
permasalahan itu.  
P: Lalu selama proses bimbingan ada kendala 
atau masalah apa gitu? 
S: Oh iya kak, awalnya saya kan sulit 
beradaptasi bahkan mau membuka diri sama 
ibu Sartini agak lama kak. Sama teman 
sebelah tempat tidur saja saya diam kak. Tapi 
sekarang sudah mulai bisa dan terbiasa kak. 
P: Wah lumayan ya. Kesan setelah mengikuti 
layanan bimbingan dengan bu Sartini, boleh 
tau? 
S: Senang kak. Kegiatan itu lumayan membantu 
saya, lumayan mengarahkan kak. Saya jadi 
lebih membuka diri dengan sekitar saya dan 
saya jadi lebih percaya diri, dari yang 
sebelumnya terlalu pendiam awal mula 
masuk panti. 
P: Jadi begitu ya dik. Iya dik saya yakin jika 
kamu sudah merasa nyaman tinggal disini, 
sedikit demi sedikit akan mulai terbiasa dan 
terbuka dengan teman maupun denga ibu 
asuh. Lagipula disini juga disekolahkan, 
dipenuhi kebutuhannya. Misalkan ada 
masalahkan bisa diceritakan dengan ibu asuh 
dan anggap saja ibu asuh itu sebagai ibu 
kandung kamu dik. 
S: Iya makasih ya kak sudah memberi semangat 
Bentuk layanan 
bimbingan yang didapat 
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untuk saya. Harapan saya, saya ingin 
bersekolah dan lanjut kuliah seperti kakak 
ini, doakan saya ya kak semoga doa dan 
harapan saya bisa terwujud. 
P: Wah bagus sekali impian mu dik, iya pasti 
kakak doakan. Yang penting percaya semua 
pasti ada jalannya, usaha dan doa jangan 
sampai terlepas ya dik. 
S: Iya kak, terimakasih ya kak, amin. 
P: Iya sama-sama dik. Oh iya dek, habis ini 
kakak ada kegiatan lagi. Terimakasih ya, mau 
ditanya-tanya dan mejawab, kapan-kapan 
kita sharing lagi ya. Semangat sekolahnya! 
S: Iya hati-hati ya kak, kakak juga semangat 
mengerjakan skripsinya semoga diberikan 
kelancaran. 
P: Amin terimakasih doa baiknya dik. 
Assalamu’alaikum. 
S: Wa’allaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closhing 
 
(S4.W4) 
Nama  : BS 
Usia  : 17 th 
Agama  : Islam 
Jabatan : Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Ket Verbatim Main Tema 
 P: Assalamu’alaikum, boleh ngobrol sebentar 
dik? 
S: Wa’allaikumsalam, iya kak boleh. 
P: Baru ngapain dik?  
S: Istirahat kak, habis pulang sekolah. 
P: Oh capek ya dik, adik kelas berapa sekarang? 
S: Enggak kak, kelas 2 SMK kak. 
P: Sambil ngobrol ya dik, selama disini pernah 
mengikuti bimbingan dari ibu pengasuh gak 
dik? 
S: Ya kak, pernah beberapa kali kak. 
P: Kalau kakak boleh tau adik bimbingan waktu 
ada masalah atau waktu bimbingan rutin dari 
sini dik? 
S: Kalau saya seringnya ikut yang bimbingan 
yang rutinan itu kak, soalnya kalau mau 
bimbingan atau curhat sendiri rasanya 
kurang nyaman kak. 
P: La kenapa gak nyaman dik, kan sama 
pengasuh sendiri? 
S: Iya kak kalau saya ada masalah biasanya 
ceritanya sama ibu bapak dirumah waktu 
saya pulang. 
P: Jadi begitu. Biasanya pengasuh memberi 
bimbingan yang bagaimana dik? 
S: Bimbingan mental kak waktu malam jumat 
selesai yasinan gitu, sama bimbingan tapi 
pengasuh masuk ke tiap-tiap kamar kak 
biasanya 10 hari sekali. 
P: Lalu selama proses bimbingan ada kendala 
atau masalah apa gitu dik? 
Opening 
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Kendala yang didapat 
 
S: Kalau kendala sih saya rasa nggak ada kak. 
P: Oh begitu, kesan setelah mengikuti layanan 
bimbingan dengan pengasuh, boleh kakak 
tau dik? 
S: Biasa aja kak. Tapi ada sisi positifnya kak, 
anak asuh jadi lebih dekat dengan pengasuh 
sebagai pengganti orang tua dirumah. 
P: Jadi begitu ya dik. Iya dik seharusnya adik 
juga lebih terbuka lagi dengan ibu asuh kan 
ibu asuh dianggap seperti ibu sendiri. 
S: Hehe, iya kak. 
P: Nah gitu dik. Sekolah yang rajin ya dik, 
semoga do’a dan impian mu terwujud satu 
persatu. 
S: Iya kak amin. Semoga kakak juga 
dilancarkan skripsinya. 
P: Amin dik amin. Terimakasih ya dik udah 
mau ngobrol sama kakak, maaf menggangu 
waktu istirahat adik. 
S: Iya kak nggakpapa kak. 
P: Assalamu’alaikum. 
S: Wa’allaikumsalam kak. 
 
Kesan saat setelah 
diberikan bimbingan 
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